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“Ke mana pun kamu pergi, selama dan sejauh apa pun, 
kamu ditakdirkan hanya menjadi milikku...” 


Keane Maxfield 


Rosemary Massey, seorang gadis yang berusia 25 
tahun dengan pakaian membosankan, kacamata tebal dan 
rambut cokelat yang selalu disanggul tak akan mungkin 
memikat laki-laki mana pun. Ia memang ingin seperti itu 
karena itulah ia sengaja mengubah warna rambutnya menjadi 
cokelat bahkan warna kulitnya juga ia ubah. Kacamata yang dia 
pakai juga hanya pelengkap saja karena matanya masih 
normal. 


Ia memiliki seorang Tante yang sering mengadakan 
kegiatan sosial pengumpulan dana untuk anak-anak panti 
asuhan yang membutuhkan dan Rose sering membantunya. 


Rose memiliki dua identitas berbeda tergantung 
situasi. Saat membantu tantenya ia akan berperan sebagai 
Rose, gadis cantik berkulit putih, berambut panjang keemasan 
madu, mata hijau bulat indah, bibir tipis sensual yang membuat 
orang-orang begitu ingin menciumnya dan ini adalah sosoknya 
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Rose sudah terkenal dikalangan laki-laki kaya yang rela 
menyumbangkan uang mereka hanya agar bisa mengajaknya 
makan malam atau hanya sekedar mendapatkan ciuman 
darinya di pipi. Dirinya dikenal dengan panggilan Rose Sang 
Primadona Malam. 


Orang-orang pasti akan berpikir jika siapa yang tak 
ingin terkenal tapi hal itu bukanlah yang ia inginkan sebab ia 
tahu jika kecantikan seseorang kadang mendatangkan banyak 
masalah bagi diri mereka sendiri karena itulah sehari-hari 
hidupnya ia akan berpenampilan seperti wanita kutu buku dan 
perawan tua. 


Malam ini ia harus kembali menjalankan perannya 
sebagai Rose dan semua orang tak tahu jika sesungguhnya 
tantenya menerima sumbangan untuk panti asuhan yang 
mereka miliki. 


Mereka sengaja tak mengumumkannya karena tak 
ingin media massa menganggu anak-anak itu dan mungkin 
beberapa orang akan memanfaatkan mereka untuk ketenaran. 
Jadi mereka membiarkan semua orang mengira sumbangan itu 
untuk pesta mewah para kalangan atas dengan Rose sebagai 
hadiahnya. 


Bahkan mereka tak tahu jika Rose merupakan 
keponakan dari penyelenggara pesta. Mereka menduga jika ia 
merupakan seorang gadis yang bekerja pada Aquila. 
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memikat semua laki-laki baik muda ataupun tua hingga 
mereka rela membiayai kehidupan mewah gadis itu hanya 
dengan makan malam atau ciuman di pipi. 


Dia yakin jika gadis itu pasti juga menawarkan 
pelayanan lebih pada para laki-laki dan dia yakin jika gadis itu 
hanya wanita murahan yang menyamarkan dirinya sebagai 
wanita kalangan atas. 


Sejujurnya dia sama sekali tidak ingin ikut dalam acara 
penggalangan dana ini tapi dia tergoda untuk membuka kedok 
wanita tersebut yang dia yakini akan dengan sukarela menjual 
tubuhnya jika ditawari uang yang sesuai. 


Dia berencana menawari gadis itu uang yang banyak 
untuk bermalam bersamanya dan saat gadis itu menerima 
maka dia akan mempermalukannya serta menbongkar 
kedoknya. 


Saat ini dia dan asistennya sudah sampai di gedung 
tempat di mana acara itu berlangsung. Banyak laki-laki lajang, 
kaya dan pengusaha sukses yang hadir di sana. Beberapa dari 
mereka bahkan dia kenali sebagai rekan bisnisnya. 


Dia bahkan melihat satu dan dua investornya yang 

2 sudah berusia paruh baya juga hadir. Rasa penasaran Keane 
hA semakin menjadi saat mereka bercerita padanya dengan 
& antusias jika mereka hampir berhasil mendapatkan hadiah 


"s I Sa 


) 


Yg YA 


ò ne £ 

Yessy Lie 0 ba N 
Ad makan malam bersama wanita itu. Hal itulah yang membuat 4 SD 
NG “ $s 
DA dirinya membuang waktunya yang berharga untuk melakukan Ar 
4. semua ini. d” 


Dia sengaja menyembunyikan dirinya jauh dari 
pandangan semua orang. Sejauh dia memandang semuanya 
begitu terobsesi dengan gadis itu dan hal itu sungguh membuat 
dia semakin tidak sabaran ingin melihat gadis itu. 


"Will, apa kamu pernah melihat wanita itu?" 


"Tentu saja tidak, Tuan. Bagaimana mungkin orang 
seperti saya akan mampu bertemu dengannya." 


"Apa kamu sudah memastikan aku yang akan menang 
malam ini? Karena setelah ini aku tidak akan punya waktu lagi 
untuk melakukan hal remeh seperti ini." 


"Tentu saja, Tuan." 


"Bagus!" ujar Keane tersenyum dan menunggu dengan 
sabar, memasukkan kedua tangannya ke saku celananya. 


Saat tiba waktu penggalangan dana akan di mulai, para 
laki-laki akan mengambil kertas dan menuliskan nilai 
sumbangan mereka dan Keane meminta asistennya yang 
melakukan hal itu untuknya. 


Kemenangan akan ditentukan dengan cara jika 

sumbangan mereka yang tertinggi maka mereka berhak makan 

AN malam dan jika beruntung mereka akan mendapatkan ciuman Yer 

7 dari Rose di pipi begitu selesai makan malam tapi hal itu hanya 
"8 & akan Rose berikan saat ia menyukai mereka. 
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La Sejauh informasi yang sudah berhasil asistennya 

2 » kumpulkan, Keane tahu sumbangan tertinggi yang pernah 

< DA dituliskan adalah dua puluh juta dan dia yakin dirinya akan d 
mendapatkan Rose malam ini. | 


Saat hasilnya dibacakan dan Keane yang 
memenangkannya, dengan segera dia menuju ruangan yang 
disediakan untuknya agar dapat segera mendapatkan 
hadiahnya. Dengan tak sabar dia menanti di ruangan itu. 


Secantik apa wanita itu hingga laki-laki rela 
menunggunya? batinnya kesal saat sudah menunggu sepuluh 
menit tapi gadis itu belum juga keluar. 


Jika bukan karena ingin membongkar kedok wanita itu, 
dia tak akan dengan suka rela menunggu di sini seolah-olah tak 
ada wanita lain di dunia ini. 


"Maaf sudah membuat Anda menunggu." 


Dengan cepat Keane berbalik dan dirinya sesaat 
terpaku di tempatnya saat menemukan seorang gadis yang 
memiliki kulit seputih salju, bibir tipis yang merah, mata bulat 
indah dan rambut sehalus sutra dengan warna madu 
keemasan. Suara gadis itu bahkan terasa menghipnotis 
baginya. 


Keane menyadarkan dirinya akan tujuan 
kedatangannya hari ini. 


P "Jadi kamu Rose yang terkenal itu." Ry 
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Aan "Ya, maaf dengan siapa saya berbicara?" 


F Paf | 
"Keane Maxfield." p s ) 
Rose memandang laki-laki di hadapannya yang “1 
lh memiliki rambut hitam disisir rapi ke belakang, rahang kokoh Y 


yang dilengkapi dengan bibir yang tampak kaku, serta mata 
yang tajam memandang lawannya. Ia yakin laki-laki ini bisa 
membuat lawannya takut hanya dengan pandangan matanya 
saja. Tapi bukan rasa takut yang ia rasakan dari tatapan laki- 
laki itu padanya. 


Ia hanya tak tahu bagaimana menggambarkannya 
hanya saja Rose sudah terbiasa mengabaikan pandangan 
orang-orang padanya hingga ia bisa menyembunyikan 
perasaannya dengan baik. 


"Senang berjumpa dengan Anda Mr. Maxfield, 
sumbangan Anda sangat berarti dan saya sangat berterima 
kasih." 


Keane tersenyum mendengarnya. 


Tentu saja kamu akan berterima kasih karena dengan 
uang lima puluh juta itu kamu akan bisa kembali menikmati 
hidup mewahmu hanya dengan imbalan makan malam mewah 
tapi seorang Maxfield tak akan semudah itu memberikan 
uangnya. 


"Apa Anda sudah siap untuk mengambil hadiah 
Anda, Sir?” 


"Tentu saja." 


"Syarat apa yang Anda minta, Sir?" tanya Rose. 
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Sebab Keane menuliskan dia akan menyumbangkan? 
uang itu dengan satu syarat. 


"Setelah selesai makan malam kamu akan 
membiarkanku mencium bibirmu." 


Rose terbelalak mendengarnya karena ia tak pernah 
membiarkan laki-laki mencium bibirnya dan ia akan menolak 
jika mereka menginginkan hal itu tapi tak ada yang pernah 
menyumbang hingga sebesar itu. 


Apa yang harus aku lakukan? 
"Bagaimana?" 

"Bolehkah saya memikirkannya dulu?" 
"Tentu." 


Tanpa mendengar jawaban gadis itupun Keane sudah 
tahu apa jawabannya dan dia bisa bersabar membiarkan gadis 
itu pura-pura memikirkannya. 


Rose kemudian menjauh dari Keane dan berbisik 
pada microphone yang ia pakai di telinganya. 


"Tante, apa aku harus menerimanya?" bisik Rose. 


"Jangan, Sayang! Kita tak pernah membiarkan laki-laki 
mencium bibirmu." 


"Tapi uangnya akan sangat berguna untuk panti 
asuhan kita. Lagi pula hanya di bibir Tante dan tak lebih." 
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"Jika kamu menerimanya, selanjutnya dia akan 4 
menginginkan tubuhmu." 


"Aku tak akan menerimanya Tante untuk bagian itu. 
Jika hanya ciuman di bibir aku rasa tak ada salahnya." 


"Jangan, Rose!" 

"Maaf, Tante. Demi anak-anak aku rela melakukan hal 
ini. 

"Rose, kita bisa mencari sumbangan lain!" 


Tapi perintah Aquila tak Rose dengarkan dan dia malah 
melepaskan microphoneitu kemudian menyimpannya di 
dalam tas. 


Rose kemudian kembali menghampiri Keane. 
"Baiklah." 


Keane tersenyum mendengarnya dan dengan segera 
menghampiri Rose serta membiarkan Rose menggandeng 
lengannya. 


"Ayo, makan malam sudah menunggu kita." 


"Ya," ujar Rose sedikit terpesona akan senyuman 
Keane padanya. 


Mereka kemudian segera naik ke mobil Keane dan 
melaju ke restoran yang sudah dilakukan reservasi oleh Aquila. 


Sepanjang perjalanan Rose tahu jika laki-laki itu terus 
menatapnya dan bahkan menatap bibirnya. Ia merasakan rasa 
panas pada bibirnya tapi ia berusaha bersikap tenang dan 
seolah tak menyadarinya. 


"Apa ini pertama kalinya kamu membiarkan laki-laki 
mencium bibirmu?" tanya Keane memecahkan keheningan. 


Rose memalingkan wajah menatap laki-laki itu. 
Sejenak mereka hanya saling menatap dalam diam dan tak ada 
yang bicara. 


"Aku rasa itu percakapan yang terlalu pribadi untuk 
dua orang yang baru saling mengenal, Mr. Maxfield," ujar Rose 
dan tersenyum dengan manis padahal jantungnya berdegup 
semakin kencang saat melihat kilatan pada kedua mata laki- 
laki itu. 


"Panggil aku Keane dan apa aku boleh memanggilmu 


"Apakah Rose nama aslimu?" 


"Mungkin," ujar Rose tak ingin menginfokan apa pun 
tentangnya sebab hal itu tak ada gunanya karena belum tentu 
mereka akan bertemu kembali. 


"Apa kamu selalu menjawab semua pertanyaan dengan 
teka teki?" 


"Begitulah." 


Keane tertawa mendengarnya dan tak mengira jika 
dirinya akan sesulit ini mendapatkan info tentang gadis itu. 


Aku tahu bagaimana tipe gadis sepertimu. Sengaja 
membuat laki-laki begitu penasaran tentangmu hingga akan 
semakin terpesona agar kamu berhasil menjeratnya 
sepenuhnya. 


Rose hanya menatap takjub laki-laki yang tertawa di 
hadapannya. Dia mengenal nama Maxfield jadi dia tahu siapa 
laki-laki itu bahkan mungkin dia tahu apa tujuan kedatangan 
laki-laki itu juga maksud dari uang lima puluh jutanya. 


Apa yang media katakan memang benar jika laki-laki 
itu memang laki-laki tertampan yang pernah ada dan Rose bisa 
melihatnya tapi ia sadar diri jika dirinya bukanlah siapa-siapa 
dan agar dirinya tak berharap banyak dari acara satu malam 
ini. 


“Apa kamu akan memberitahuku nama lengkapmu?” 
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ha “Sejauh ini belum ada yang seberuntung itu,” ujar Rosef BA j 
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apakah kamu akan memberitahuku?” 


“Jangan mencoba keberuntungan Anda lebih jauh, Mr. 
Maxfield karena tak semua hal bisa dibeli dengan uang,” timpal 
Rose. 


Keane hanya menatap Rose dan menilai dirinya. 
Mereka saling menilai hingga akhirnya mobil berhenti di 
tempat tujuan mereka. 


"Ayo, kita sudah sampai," ucap Keane bergegas turun 
dan mengulurkan tangannya pada Rose. 


la menerimanya dan bisa merasakan getaran 
merambatin jari-jarinya saat bersentuhan dengan jari 
telanjang Keane tapi ia mengabaikannya. 


Mereka kemudian diantarkan masuk ke sebuah 
ruangan tertutup dan pelayan segera mengeluarkan menu- 
menu makan malam yang ada sebab mereka sudah hapal akan 
kedatangan Rose ke restoran mereka. Mereka begitu terkejut 
saat melihat laki-laki yang mendampingi Rose bahkan tidak 
menyangka. 


"Apa kamu selalu makan malam di sini?" 


«Gg Ya. ver 
fya . "Apa kamu tidak bosan?" i a 


"Tidak, karena tempat ini adalah tempat favoritku, aku 
suka makanannya apalagi sajian pencuci mulutnya. Apakah ini 
sesuai selera Anda? Jika tidak maafkan aku, aku akan meminta 
pelayan membawakan buku menu," ujar Rose. 


"Tidak perlu. Walau bukan makanan favoritku tapi aku 
lumayan menyukainya," timpal Keane menatap pada makan 
malamnya yang berupa pie yang berisikan daging. 


"Baiklah," ujar Rose dan mereka mulai makan. 


Selesai makan sebuah makanan pencuci mulut 
dikeluarkan yang Keane ketahui bernama Pavlova. 


Pavlova merupakan sajian pencuci mulut yang 
adonannya terbuat dari putih telur dan gula yang dikocok 
hingga kaku kemudian dipanggang dengan suhu rendah dalam 
waktu yang agak lama. Proses pemanggangan yang lama 
membuat teksturnya terasa renyah di luar dan lembut seperti 
marshmallow di bagian dalam. 


"Jadi ini pencuci mulut kesukaanmu?" 


"Ya," ujar Rose tersenyum dan mulai memakan 
makanan pencuci mulutnya. Keane hanya bisa menatap 
terpaku saat Rose menyuapkan makanan ke bibirnya dan 
mendesah nikmat saat tekstur lembut makanan itu meledak di 
dalam mulutnya. 


Rose menikmati makanan itu sepelan mungkin karena 
hanya saat seperti ini saja ia mampu menikmatinya sebab uang 
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sudah tak sabar lagi untuk mencicipi bibir Rose yang terus 
menggodanya sejak tadi bahkan seolah menariknya untuk 
segera mencium bibir itu. Jadi dia segera menghabiskan 
makanannya agar dia bisa segera menagih sisa hadiah dari 
Rose. 


Mereka segera beranjak dari restoran itu setelah 
selesai makan malam dan Keane kembali menggandeng lengan 
Rose menuju mobilnya. 


"Jadi kapan sisa hadiah akan aku terima?" tanya Keane 
saat mereka sudah kembali melaju. 


Rose berpaling menatap Keane dan bisa melihat 
ketidaksabaran di kedua mata itu. Ia tak bisa mencegah 
matanya untuk turun menatap bibir Keane yang sejak tadi 
selalu ia hindari agar tidak melihatnya. 


Ia menyesal kenapa tidak menuruti hatinya untuk tidak 
melihat bibir Keane sebab hal itu menyebabkan ia 
membayangkan bagaimana rasa bibir Keane saat menyentuh 
bibirnya. 


Kamu hanya akan mengecup bibir itu saja Rose dan 
E kamu harus memegang kendali. Jangan biarkan ciuman itu 
aK A lebih dari sebuah kecupan, batin Rose. e 


"Bolehkan aku mencium Anda saat sudah tiba kembali 
di gedung tadi?" tanya Rose. 


"Baiklah," ujar Keane menikmati permainan Rose yang 
ia tahu sengaja membuatnya agar semakin penasaran tapi dia 
tak akan menjadi pengusaha sukses jika tidak memiliki 
kesabaran 


Saat tiba di tempat pengumpulan dana itu kembali, 
Rose berjalan di depan Keane mendahului laki-laki itu. Begitu 
tiba di ruangan tadi ia berdiri sedikit jauh dari Keane tak tahu 
harus memulai dari mana. Hingga dia melihat jika Keane 
berjalan menghampirinya. 


Ia merasakan jantungnya berdetak begitu cepat saat 
menatap manik mata laki-laki itu yang berjalan semakin dekat 
padanya seolah-olah ia merupakan hidangan bagi laki-laki itu. 


Keane merengkuh pinggang Rose ke dalam pelukannya 
dan dia membelai pipi Rose dengan jarinya. 


Rose terbelalak menatap Keane saat merasakan 
desiran pada belaian laki-laki itu. Dirinya tanpa sadar 
membuka bibirnya saat Keane memindahkan jarinya 
membelainya di sana hingga ia merasakan rasa nyeri nikmat di 
sana dan ia memejamkan mata menikmatinya. Ia bahkan lupa 
jika seharusnya dirinya yang memegang kendali bukan laki- 
laki itu. 


Tak lama kemudian ia merasakan bibir yang basah 
menyelimuti bibirnya dengan pelan, memagut dan menghisap 
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ai ha bibirnya dengan nikmat. Menyisipkan lidahnya di kekananan? TD 
4 | » mulut Rose saat ia terbelalak terkejut dengan semua itu. 


$ Rose bisa mendengar geraman dari bibir laki-laki itu Ya 
dan tanpa ia sadari dirinya juga merintih. Ia mencoba berpaling 
saat merasa napasnya hampir habis tapi laki-laki itu menahan 
kepalanya dan merengkuh pinggangnya semakin rapat. 


Dengan panik ia mencoba melepaskan dirinya dari 
ciuman itu dengan memberontak di dalam dekapan Keane. 


Ia lega saat laki-laki itu melepaskan ciumannya dan 
dirinya bisa kembali menarik napas. Kelegaan Rose hanya 
sementara sebab laki-laki itu kembali menciumnya dengan 
begitu bergairah dan kali ini ia juga menyukainya. 


"Ternyata aku bisa mendapatkan bibirmu dengan uang 
lima puluh juta. Berapa yang kamu inginkan untuk tubuhmu?" 
tanya Keane sinis saat melepaskan ciuman mereka kembali. 


Rose memandang Keane dengan terbelalak, bergegas 
melepaskan diri dari dekapannya. Ia bisa merasakan jika 
wajahnya merona merah karena ciuman laki-laki itu dan dia 
juga mengakui jika tantenya memang benar karena sekarang 
Keane malah menginginkan tubuhnya. 


"Tubuhku tak dijual, Sir!” 


"Aku yakin dengan harga tertentu kamu akan 
menjualnya." 


pa "Silakan tinggalkan tempat ini! Karena Anda sudah 
8 © mendapatkan hadiah Anda," ujar Rose dingin karena kata-kata 


Keane sudah merusak malam yang indah ini sepenuhnya. 
Padahal sesaat tadi ia merasa jika malam ini adalah malam 
yang berbeda untuknya. Tapi hal itu tidaklah salah sebab untuk 
pertama kalinya seseorang begitu memandang hina padanya. 


"Aku tahu kamu hanya berusaha sok jual mahal. Aku 
yakin kamu akan dengan mudah bertelanjang dan berbaring di 
ranjang untukku jika mendapatkan harga yang tepat dan untuk 
itu aku akan membayarmu seratus juta." 


Dengan marah Rose menampar Keane. 


Ia terbelalak mundur saat laki-laki itu menatap marah 
padanya. 


"Wanita murahan sepertimu berani menamparku! Apa 
kamu pikir aku tidak tahu? Kamu sengaja mengulur waktu 
untuk menggodaku dan membuatku semakin penasaran akan 
dirimu hingga kamu berharap aku akan bertekuk lutut di 
hadapanmu. Aku bukanlah seperti laki-laki lainnya yang akan 
begitu mudah tertipu oleh tipu daya murahan seperti itu." 


Rose menatap mata Keane dan tak pernah merasakan 
perasaan yang begitu terluka padahal bahkan ia baru 
mengenal laki-laki itu tapi ia memang terluka. 


"Harusnya aku menampar Anda dari tadi saat Anda 
menciumku untuk kedua kalinya. Uang lima puluh juta Anda 
hanya untuk satu ciuman bukan dua ciuman!" ucap Rose dan 
mengangkat dagunya tinggi. 


Keane menangkup dagu Rose dengan marah. 
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ai ha "Jika Anda menciumku lagi, aku akan menampar Anda A 

3 » lagi," ujar Rose dingin. PS, 

@ "Baiklah, kita lihat kamu akan sok jual mahal sampai Y 
kapan,” bisik Keane di depan bibir Rose. 


Kemudian dia melepaskan Rose dan memberikan kartu 
namanya, "Hubungi aku jika kamu berubah pikiran, aku akan 
memberikan berapa pun yang kamu mau untuk menikmati 
tubuhmu semalaman." 


Rose menatap laki-laki itu dengan pandangan terluka, 
marah dan benci. Tak pernah ia dihina seperti ini selama 
hidupnya. 


"Pergilah! Sebelum aku menuntut Anda dengan 
pelecehan seksual dan aku yakin bisa mendapatkan uang lebih 
banyak dari hal itu," ujar Rose dingin. 


"Kamu tak akan menang dariku, jadi jangan mencoba 
menantangku, atau akan aku pastikan kamu memohon belas 
kasihanku," ujar Keane sama dinginnya kemudian kembali 
meraih pinggang Rose dan menciumnya dengan paksa. 


"Aku tunggu tuntutanmu dan jika kamu kalah maka 
akan aku pastikan kamu menjadi penghangat ranjangku secara 
gratis tapi jika kamu memutuskan melakukannya dengan 
sukarela maka aku akan membayarmu untuk itu," bisik Keane 
kemudian melepaskan Rose kembali dan berlalu dari sana. 
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Rose memeluk tubuhnya erat saat laki-laki itu pergi 


dan keluar dari ruangan itu. Tanpa ia sadari bahkan air mata 
mengalir di pipinya. 


Satu bulan sudah berlalu sejak kejadian itu dan Rose 
sama sekali tak berani menceritakannya pada tantenya. 
Bahkan sejak saat itu ia tak ingin lagi menjadikan dirinya 
hadiah untuk penyumbang terbesar jadi Aquila mencari gadis 
lain walau sumbangan yang akan didapat gadis itu tidaklah 
sebanyak Rose. 


"Rose, apa kamu baik-baik saja?" tanya Aquila saat 
melihat Rose melamun. Dia menyadari jika keponakannya 
berubah jadi pemurung sejak satu bulan yang lalu. Sejak Keane 
Maxfield menjadi pemenang dari acara pengumpulan dananya. 


"Ya, Tante. Aku baik-baik saja," ujar Rose tersenyum 
pelan. 


"Apa Tante juga baik-baik saja? Karena Tante tampak 
cemas." 


"Pemilik tanah panti asuhan menginginkan kembali 
tanahnya dan meminta semua anak-anak dipindahkan. Dia 
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pada seseorang yang menginginkannya untuk dibangun 
sebuah pusat perbelanjaan." 

"Aku akan kembali menjadi Rose jadi kita bisa 


mengumpulkan sumbangan lagi untuk membeli tanah ini." 


"Kita tak akan berhasil mengumpulkannya, Rose." 
"Kenapa, Tante?" 


"Sebab dia ingin menjualnya seharga 500 juta." 
Rose terbelalak mendengarnya. 


"Tante rasa kita harus mulai mencari tempat untuk 


anak-anak pindah walau aku tak tahu ke mana kita harus 
memindahkan lima puluh orang anak." 


Tiga hari berlalu tapi mereka belum menemukan 


tempat. Aguila sungguh jadi frustrasi karenanya hingga 
bahkan tensi darahnya naik dan dia harus dirawat di rumah 
sakit. 


"Tante, aku punya cara untuk mendapatkan uang itu." 
"Bagaimana, Rose?" 


"Seseorang pernah menawariku pekerjaan dan dia 
mau membayar mahal untuk itu." 


"Pekerjaan apa?" tanya Aquila curiga. 


"Eh, mengerjakan desain untuk seluruh perumahan 
& yang dibangunnya, Tante." 


"2D 
memberi waktu satu minggu karena dia ingin menjual tanah ini p 
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dirinya lumayan dikenal orang-orang walau belum terlalu 
sukses. 


"Oh." 


“Awalnya aku menolak karena aku di minta pergi ke 
Yunani selama satu minggu dan aku tak tega meninggalkan 
kalian tapi sepertinya aku tak punya pilihan." 


Rose memiliki uang walau tak banyak tapi ia tak 
memilikinya hingga sebanyak itu. Ia berencana setelah 
mendapatkan uang itu, dirinya akan berlibur sejenak untuk 
menghibur diri. 


"Apa tidak apa-apa aku meninggalkan Tante?" 


"Ya, tidak apa-apa. Tante bisa mengurus anak-anak 
sampai kamu kembali dan dokter juga mengatakan kalau 
besok Tante sudah boleh pulang ke rumah." 


"Baiklah, aku akan segera mentransfer uangnya setelah 
orang itu membayarku." 


"Baiklah, terima kasih, Sayang." 
"Ya." 


Rose kemudian bergegas pulang untuk mengemas 
pakaiannya selama satu minggu dan dirinya segera berangkat 
ke tempat yang harus ditujunya. 


Rose sampai di sebuah hotel tempat di mana ia 
membuat janji dengan orang itu. Ia menatap hotel itu saat 
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dalam dan menuju resepsionis kemudian memberitahukan 
nomor kamar yang akan ia tuju. 


Seseorang mengantarnya ke atas dan meminta ia 
menunggu di dalam sebuah kamar. Rose menatap kamar suite 
itu yang terlihat mewah dengan fasilitas yang sangat lengkap 
di mana ada bar mini, ruang tamu, dan bahkan theather. Ia 
meletakkan tasnya di dekat sebuah kursi kemudian 
melangkahkan kakinya menuju jendela. 


Saat ini sudah sepuluh menit ia berdiri di dekat jendela 
menantikan dengan sabar kedatangan orang itu yang ia yakin 
sengaja membiarkannya menunggu. Sesaat tadi ia sempat ragu 
tapi demi anak-anak panti ia menepis keraguannya. Ia harus 
melakukannya karena ia sangat menyayangi mereka. Wajah- 
wajah mereka yang berkelebat dipikirannya membuat ia 
membulatkan tekadnya. 


"Jadi akhirnya kamu menerima tawaranku?" tanya 
sebuah suara maskulin. 


Dengan cepat Rose berbalik dan menatap laki-laki itu, 
laki-laki yang bisa memengaruhinya sedemikian rupa dan 
menyakitinya padahal tak mengenalnya. 


"Apa tawaran itu masih berlaku?" tanya Rose tak ingin 
berbasa basi. Ia takut jika terlalu lama maka ia akan benar- 
benar mundur. Bahkan jika laki-laki itu membuatnya 
menunggu lebih lama lagi maka ia mungkin sudah pergi dari 
suite ini. 


A ang Yessy Lie ne 

ae "Harusnya sudah tidak berlaku lagi tapi untuk dirimuP Es y 

3 | » aku akan membuat pengecualian." AY, 
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8 Rose sudah mencoba mencari info tentang Keane ®) 


Maxfield sedetail mungkin dan ia tahu uang lima ratus juta bagi 
laki-laki itu sama sekali tak berarti. Ya, ia memutuskan akan 
bercinta dengan Keane satu malam. 


"Jadi apa kamu sudah memikirkan berapa kamu akan 
menjual tubuhmu?" tanya Keane sambil menuangkan 
minuman untuknya. 


"Ya," jawab Rose. Ia saat ini kembali berdandan seperti 
Rose sang primadona tapi jika sedang tak memiliki 
kepentingan sebagai Rose, ia lebih nyaman dengan penampilan 
kutu buku kakunya. 


"Berapa?" 
"Lima ratus juta." 


Keane sedikit terkejut mendengarnya hingga bahkan 
dia berhenti menuangkan minuman kemudian mengangkat 
kepalanya menatap Rose tak menyangka jika gadis itu akan 
mematok harga yang begitu mahal untuk tubuhnya hingga 
tawa tak percaya dan penghinaan keluar dari bibirnya. 


"Kamu menilai tubuhmu terlalu tinggi jika berharap 
aku akan membayarmu sebesar itu hanya untuk bercinta 
denganmu." 


Pak. "Itulah nilai tubuhku tak lebih dan tak kurang, jika 
8 © Anda tidak mau maka kita batalkan saja." 
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ah "Apa istimewanya tubuhmu hingga kamu mematoknya p sO 
ke Pra RA 
2» begitu tinggi: D. 
À Rose menatap kedua mata Keane dengan tenang, "Aku Y 
akan memberitahu Anda saat transaksi kita selesai,” ujarnya. 


Keane begitu kesal mendengarnya karena sejujurnya 
sejak mencicipi bibir wanita itu, dirinya hanya 
menginginkannya saja dan tak bisa melupakannya. 


Sekarang saja bahkan gairahnya bergejolak sangat 
tinggi hanya dengan menatapnya. Tubuhnya sangat 
menginginkan wanita itu dan jika tidak mendapatkannya 
mungkin dia akan gila karena hasrat. Wanita mana pun tak 
mampu menarik minatnya lagi, entah sihir apa yang sudah 
Rose lakukan padanya. 


"Baiklah, aku akan memberikanmu lima ratus juta dan 
kamu harus melayaniku selama satu bulan." 


"Tidak, Mr. Maxfield, hanya satu malam saja." 


Dengan kesal Keane membanting gelasnya di meja 
hingga membuat Rose berjengit terkejut. 


"Aku tak tahu jika ada wanita seangkuh dirimu begitu 
yakin aku akan menerima tawaran ini!” 


"Aku tak peduli apa Anda akan menerimanya atau tidak 
Mr. Maxfield karena aku bisa menawarkannya pada yang lain 
1G jika Anda tak menerimanya,” ujar Rose tenang walau . 90 
A .. | | SN 
7. sejujurnya jantungnya terasa akan meledak karena panik, saat 
"8 & melihat kemarahan yang Keane tunjukkan. 
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beralih ke penawar selanjutnya," sambung Rose mengambil 
tasnya dan beranjak dari sana. 


"Tunggu!" 


Rose menghembuskan napas lega saat Keane 
memanggilnya karena ia tak tahu akan mencari ke mana uang 
itu jika Keane tidak menerimanya. 


Keane menghampiri Rose dan melilitkan rambut Rose 
di jarinya serta menarik wanita itu mendekat padanya. 


"Baiklah, aku akan menerimanya dengan satu syarat?" 
bisik Keane pelan. 


"Apa?" lirih Rose. 


"Aku ingin kamu melayaniku semalaman, berapa 
kalipun aku menginginkannya hingga besok pagi dan tidak 
boleh menolak keinginanku.” 


Memang berapa kali seseorang bisa bercinta dalam 
satu malam?batin Rose. 

"Baiklah," jawab Rose sebab ia yakin paling-paling ia 
hanya harus melayani laki-laki itu sebanyak dua kali saja saat 
ja melihat jika jam sudah menunjukkan pukul delapan malam. 


"Aku ingin uang tunai," ujar Rose. 


Keane kembali tertawa mendengarnya, 
"Di mana aku mendapatkan uang tunai saat sudah semalam 
ini?!" 
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"Aku tahu itu bukan hal mustahil untuk Anda." 


"Aku harap semua pemerasanmu ini memang sepadan 
dengan tubuhmu." 


Rose hanya diam tak membalas ucapan Keane yang 
saat itu langsung meraih ponselnya kemudian menghubungi 
seseorang. 


"Uangnya akan tiba lima belas menit lagi." 


"Baiklah," ujar Rose dan duduk di sofa menunggu 
dengan tenang. 


"Siapkan dirimu di kamar itu dan aku akan ke sana lima 
belas menit lagi sambil membawa uangmu. Aku ingin kamu 
sudah tak berpakaian saat aku masuk ke sana," ujar Keane saat 
selesai. 


"Ya." 


Rose melangkah ke dalam kamar itu dan sesaat dirinya 
merasa gelisah harus bercinta dengan laki-laki asing tapi ia tak 
punya pilihan jika ingin anak-anak panti tetap punya tempat 
tinggal. 


la melangkah ke dalam kamar mandi dan 
menanggalkan semua pakaiannya. Kemudian ia mandi dan 
setiap waktu yang berjalan membuat jantungnya berdetak 
semakin cepat. 


Rose melangkah ke kamar berbalut handuk saat sudah 
selesai. Ia kemudian memasukkan tubuhnya di bawah selimut 


ds gf melepaskan handuknya hingga tubuh telanjangnya hanya 
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La ditutupi oleh selimut saja. Saat menunggu ia merasa begitu "Ja 4 


3 » mengantuk efek menjaga Aguila di rumah sakit yang baru ia 3 3b 


«$$ rasakan sekarang hingga ia memejamkan matanya dengan d” 
lelah dan dirinya tertidur di sana. | 


Rose merasa gelisah saat merasakan sentuhan bibir 
pada payudaranya dan dirinya dengan segera membuka 
matanya. 


"Aku membayarmu untuk melayaniku bukan untuk 
tidur," ucap Keane dan memagut bibir Rose perlahan. Dia 
menggoda bibir Rose agar membuka untuknya dan saat 
mendapatkan keinginannya dengan cepat dia menelusuri 
rongga dalam mulut Rose. Dia mengangkat kepalanya dan 
menatap Rose takjub saat merasakan gairahnya yang 
bergejolak hanya karena mencumbu wanita ini. Dia tak sabar 
merasakan kenikmatan apa yang akan dia dapatkan jika tubuh 
mereka menyatu. 


"Apa—?" 


Pertanyaan Rose tak terselesaikan karena Keane 
kembali memagut bibirnya. 


"Uangmu ada di meja," ujar Keane karena sudah tahu 
apa yang ingin Rose tanyakan. Tangannya turun untuk 
menangkup payudara telanjang Rose dan dia menatap Rose 
untuk melihat reaksinya. 


«Gg Rose berusaha pasrah saat laki-laki itu menyentuhnya dg 
nn | dengan intim dan berusaha tak memikirkan apa-apa tapi ia 
sungguh merasa tak sanggup. 
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"Maaf, aku tak bisa," lirih Rose. 
"Aku tak akan membiarkanmu mengingkari janjimu." 
"Aku mohon Anda bisa mengambil uangnya kembali." 


"Yang aku inginkan adalah tubuhmu, aku bisa mencari 
lagi uang itu." 


Keane kembali mencumbu Rose yang mencoba 
mendorongnya menjauh. 


Dirinya mencium bibir Rose dengan perlahan hingga 
dia bisa merasakan tubuh Rose yang akhirnya pasrah di 
bawahnya. Kemudian dia turun menelusuri rahang Rose 
menuju telinganya dan mencumbunya di sana hingga Rose 
lupa diri dan merintih. Keane terus turun menuju payudara 
Rose dan menikmatinya di sana. 


Rose melengkungkan punggungnya saat rasa nikmat 
menjalar hingga area intimnya sewaktu Keane memagut 
putingnya. 


la tak bisa berpikir lagi saat laki-laki itu terus 
mempermainkan kedua payudaranya bergantian 
menggunakan bibir dan lidahnya. Dirinya semakin 
mengelinjang kepanasan saat mulut laki-laki itu turun 
menyusuri perutnya dan mencium kulitnya perlahan 
sedangkan jari-jarinya menyusuri paha Rose kemudian 
semakin naik ke area intimnya dan bermain di sana. Menekan, 
mengusap dan memijat intinya pelan hingga Rose merasa 


“gw tubuhnya akan meledak karena gairah. 
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"Tubuhmu merespon sentuhanku dengan sangat baik"? Ba 
s | 


ujar Keane dan memasukkan jarinya di kehangatan Rose yang | Ar 
membuat ia semakin merintih akan permainan jari-jari Keane. ya 


“Please! rintihnya sambil mencengkram sprei dengan 
erat saat jari Keane terus keluar masuk di sana. 


Saat Keane merasakan cairan yang keluar dari milik 
Rose dirinya dengan cepat membuka semua pakaiannya dan 
mulai memasuki Rose. 


Keane memagut bibir Rose sambil berusaha memasuki 
milik Rose. Saat tak bisa menahan lagi, ia langsung menghentak 
memasuki Rose seutuhnya. 


Keane bisa merasakan Rose yang mencakar 
punggungnya saat dia memasukinya sepenuhnya. 


Rose terbelalak saat merasakan rasa sakit di area 
intimnya hingga ia tanpa sadar mencakar punggung Keane. Ia 
tak bisa berteriak kesakitan karena laki-laki itu masih sibuk 
mencium bibirnya sejak tadi. Hanya air mata yang mengalir di 
pipi Rose saja yang mengekspresikan rasa sakitnya. 


Ia menahan tubuh Keane saat laki-laki itu ingin 
bergerak. Dengan cepat ia menghapus air matanya saat Keane 
melepaskan ciumannya menatapnya bertanya. 


"Sebentar lagi, aku mohon," pinta Rose saat Keane 
ingin kembali bergerak. "Milikmu sangat besar hingga aku 
harus kembali membiasakan diri." 


Rose tak ingin Keane tahu jika ia masih perawan. 
Dirinya tak tahu kenapa ia merasa jika Keane tak boleh tahu. 


Keane menuruti permintaan Rose dan kembali 
mencumbunya hingga dia mendengar rintihan Rose dan 


(3 Ag Ka mulai bergerak dengan perlahan hingga semakin cepat 
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saat gairah mereka semakin meningkat disetiap gerakan 
sampai akhirnya mereka berteriak nikmat. 


Rose lega saat semuanya sudah berakhir tapi ia salah 
karena tak lama kemudian Keane kembali bercinta dengannya. 


Saat tengah malam ia bahkan tak tahu lagi berapa kali 
laki-laki itu bercinta dengannya karena tubuhnya merasa 
begitu lelah. 


"Aku mohon, aku lelah." 


"Ingat Rose tubuhmu milikku untuk malam ini," ujar 
Keane dan kembali bercinta dengan Rose. Laki-laki itu baru 
berhenti setelah kelelahan dan Rose merasa dirinya begitu sial 
karena menerima tawaran dari maniak seks. 


Ia bahkan merasakan miliknya juga berdenyut sakit. 
Walaupun setiap Keane bercinta dengannya ia juga 
menikmatinya tapi miliknya juga merasa sakit karena dipaksa 
bercinta begitu banyak di saat pertamanya. 


Rose tertidur karena begitu lelah. Dirinya terbangun 
pada jam lima pagi saat Keane kembali mencumbunya. 


"Berapa kali kamu akan bercinta denganku?!" pekik 
Rose merana. 


“Sampai aku puas." 


Rose hanya bisa pasrah dan menerima perlakuan 
Keane padanya. 
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"Kamu sungguh membuatku kecanduan dan karena 
aku hanya bisa menikmatimu untuk malam ini saja, jadi aku 
akan menikmatimu sepuasku," ujar Keane kembali memasuki 
kehangatan Rose dan bergerak keluar masuk sampai mereka 
kembali mendapatkan kenikmatan. 


Rose tak bisa kembali tidur saat Keane selesai dan 
tertidur pulas di sampingnya. Ia memastikan laki-laki itu sudah 
benar-benar tidur baru dengan perlahan ia turun dari ranjang. 


Ia hampir terjatuh saat mencoba turun karena area 
intimnya terasa begitu menyakitkan tapi ia beruntung sebab 
berhasil mendapatkan pegangan sebelum mendarat di lantai 
dan mungkin akan membuat Keane terbangun. Ia menunggu 
sesaat baru kemudian mencoba berjalan. Sambil menahan 
sakit yang ia rasakan dengan cepat ia kembali memakai 
pakaiannya. 


Setelah itu ia mengendap-ngendap pergi dari sana tak 
lupa membawa tasnya juga bayaran untuk keperawanannya. Ia 
mencoba tak menyesali keperawanannya yang ia serahkan 
pada laki-laki asing yang memandang hina dirinya. 


xxx 


1 bulan kemudian... 


Keane meraung marah saat para pengawal dan detektif 
yang disewanya kembali tak berhasil menemukan wanita 
bernama Rose. Bahkan wanita yang menyelenggarakan acara 
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"Percuma aku membayar upah kalian tinggi ita 
bahkan untuk mencari seorang wanita saja kalian tak mampu!" 
bentak Keane. 


"Maaf, Bos. Kami sudah mencarinya ke semua pesta, 
semua acara amal tapi tak bisa menemukannya." 


Keane semakin marah mendengarnya. 


"Pergi!" bentak Keane. Dengan cepat mereka semua 
bergegas menjauh dari Keane. 


Keane menyugar rambutnya frustrasi. Satu bulan lalu 
ia terbangun dan menemukan Rose sudah tak ada. Saat ia 
menatap ranjang, ia semakin terkejut karena tahu jika ternyata 
Rose masih perawan dan dirinya bercinta dengannya begitu 
banyak. 


Hal itu juga yang membuat dia menyadari apa 
keistimewaan dari tubuh Rose yaitu keperawanannya dan jika 
dirinya merupakan laki-laki pertama untuk wanita itu juga jika 
dia sudah salah menilai wanita itu. 


Sejak saat itu Keane ingin menjadikan Rose milikinya 
dan berniat akan memberikan apa pun yang wanita itu mau. 
Tapi bagaimana caranya dia menjadikan wanita itu miliknya 
jika bahkan dia tak bisa menemukannya. 


“Aku pasti akan menemukanmu, Rose, di mana pun 
kamu bersembunyi, aku akan menemukanmu dan 
menjadikanmu milikku selamanya." 
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Keane kemudian memanggil asistennya untuk p 
m » membawakan jadwal kerjanya hari ini. Dia harus 


e SA menyelesaikan pekerjaannya yang tertunda satu bulan ini 
hingga proyek pembangunan mall-nya bahkan juga ikut 
tertunda. 


"Will, bawa kemari jadwal-jadwalku hari ini." 
"Baik, Tuan." 


Tak lama kemudian asistennya masuk dan membawa 
berkas-berkas juga agendanya hari ini. 


"Apa Johnny sudah berhasil membujuk pemilik tanah 
itu untuk menjual tanah mereka?" 


"Belum, Tuan." 


Keane membanting berkas yang ada di tangannya saat 
mendengar hal itu. 


"Apa di antara kalian tidak ada yang bisa bekerja 
dengan benar?!" bentak Keane kembali marah. 


"Wanita itu bersikeras tidak mau menjual tanah dan 
bangunannya. Dia mengatakan berapa pun yang Anda 
tawarkan dia tak akan menerimanya." 


"Tidak ada harga yang tidak bisa membeli sesuatu, aku 
yakin dia akan menerimanya jika harga yang aku tawarkan 
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"Berikan alamatnya padaku sepertinya harus a 3> 


sendiri yang menanganinya." 
"Baik, Tuan." 


Saat siang Keane bergegas pergi ke tempat yang 
dimaksud. Dia menatap tanah itu di mana berdiri rumah yang 
besar tapi bergaya lama di atasnya dan di tempat itu juga 
berdiri taman bermain anak-anak bahkan dia sempat melihat 
beberapa anak-anak remaja sebelum mereka bergegas kabur 
sewaktu melihat mobilnya masuk ke halaman rumah. 


Keane turun dari mobil dan berjalan masuk ke dalam 
rumah itu dengan kedua tangan berada di saku celananya. 


"Maaf, Sir, ada keperluan apa?" tanya seorang remaja 
laki-laki dengan curiga saat Keane memasuki rumah itu. Dia 
juga sempat melihat seorang gadis cilik yang memeluk boneka 
mengintipnya dari atas tangga dan saat Keane melihatnya 
bergegas dia pergi dari sana. 


"Aku ingin bertemu dengan pemilik tempat ini." 
"Miss Mary?" 
"Ya, siapa pun namanya." 


"Miss Mary sedang mengurusi anak-anak, sebentar lagi 
dia akan turun, Sir.” 


"Dia pikir dia siapa?!" bentak Keane marah. 
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"Sebaiknya Anda menjaga sopan santun jika p 


berkunjung ke tempat orang lain, Sir," ujar suara seorang 
wanita. 


Dengan cepat Keane menatap pada tangga dan 
menemukan seorang wanita yang berpakaian sangat 
membosankan, kacamata besar yang bertengger di hidungnya, 
rambut cokelat yang disanggul ke belakang kepala dan bahkan 
kulitnya juga sedikit gelap tipe seorang wanita kutu buku yang 
perawan tua. 


“Kamu bisa pergi, Christhoper,” ujar Mary pada anak 
asuhnya. 


"Ada keperluan apa Anda datang kemari, Mr. Maxfield? 
Jika untuk membeli tempat ini lebih baik Anda langsung pergi 
karena aku tak akan menjualnya," ucap Mary tanpa basa basi. 


"Berapa yang kamu inginkan?" 
"Tak ada." 
"Tidak ada sesuatu yang tidak bisa dibeli, Madam." 


"Sayang sekali karena kali ini uang Anda tidak akan 
bisa membeli tempat ini." 


Mereka saling bertatapan dalam tatapan permusuhan. 


"Jika tidak ada lagi yang ingin Anda bicarakan silakan 
pergi," ujar Mary mengalihkan tatapannya. 
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saat aku menginginkan sesuatu maka aku tak pernah gagal 
mendapatkannya." 


"Jangan repot-repot mencobanya, Sir, aku tak akan 
menjualnya apa pun yang terjadi." 


Dengan kesal Keane pergi dari rumah itu dan masuk ke 
dalam mobilnya. 


“Selidiki tentang pemilik rumah ini dan cari cela agar 
aku bisa memaksanya menjual tempat ini," ujar Keane di 
telepon. 


Dengan marah dia menatap tempat itu. Hanya karena 
bangunan reyot ini saja proyeknya harus tertunda selama ini. 


“Antarkan aku pulang ke apartemenku saja." 


"Baik, Sir." 


Keane memejamkan matanya dengan lelah di kursi 
belakang mobilnya. Kelebat bayangan Rose kembali 
menghampirinya bahkan sejak malam itu hanya Rose yang ada 
di pikirannya. 


"Aku pasti akan mendapatkan bangunan ini kara J3 
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Rose mendesah lega saat laki-laki itu pergi dari 
rumahnya. Dirinya tersentak kaget saat menemukan Keane 
berada di dalam rumahnya. Ia bersyukur karena laki-laki itu 
tak mengenalinya. Tentu saja tak mungkin ada yang akan 
mengenalinya jika ia begitu berbeda dari Rose sang 
primadona. 


Ia juga bersyukur karena sempat menginstruksikan 
anak-anak remajanya untuk memanggilnya Miss Mary saja di 
depan orang lain. Jika tidak mungkin kedoknya akan langsung 
terbuka di hadapan Keane tadi. 


Satu bulan yang lalu setelah kabur dari kamar Keane ia 
bergegas pergi ke bank menunggu di sana hingga bank buka 
dan saat sudah buka ia segera menyetor uang itu. 


Ia sengaja meminta uang tunai karena tak ingin Keane 
tahu nama lengkapnya hingga laki-laki itu mungkin akan 
menemukannya. 
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Tun Kemudian ia segera mengirimkan uang yang 
1g didapatnya pada Aguila dan dia memutuskan menenangkan 
w% p n 

88. diri sejenak. Setelah itu dia meminta Aguila tak mengadakan NY 
lagi acara penggalangan dana dan mereka menghilang dari 
dunia kalangan atas. 


Sekarang dia memiliki penghasilan lebih baik setelah 
mendesain bagian dalam rumah seorang politisi hingga sudah 
banyak orang yang menginginkan jasanya. Bahkan mengantri 
hanya untuk memakai jasanya. 


Mereka sudah memiliki penghasilan yang cukup untuk 
menjalankan panti asuhan ini. Rose masih mengumpulkan 
dana tapi secara online saja dan dirinya juga membuka peluang 
pagi orang tua yang tak memiliki anak untuk mengadopsi anak- 
anak di sini. Meski ia berat berpisah dengan mereka tapi anak- 
anak itu pantas mendapatkan keluarga lengkap. 


Rose berhati-hati dalam menerima keluarga yang akan 
mengadopsi anak-anaknya. Dia akan memeriksa latar mereka 
dengan saksama karena tak ingin hal yang buruk menimpa 
anak-anak asuhnya. 


Sejak hari itu ia juga tak pernah menjadi Rose lagi jadi 
dia harus mewarnai rambutnya setiap hari dengan warna 
cokelat karena ia tak tega mewarnainya secara permanen. 


"Mama Rose, apa akan pergi lama?" 


P Rose mengalihkan tatapannya pada seorang gadis cilik e 00 
haa berumur 5 tahun bernama Kiara. Ia dibuang orang tuanya di 
$ depan panti karena sakit-sakitan. Saat Rose membawanya ke 
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test padanya, dokter mengatakan jika dia terlahir sakit-sakitan. 


Sekarang ini berkat mereka yang menjaganya dan 
selalu memperhatikan kesehatannya, gadis cilik itu lebih baik. 


"Mama belum tahu, Sayang. Mungkin Mama harus di 
sana selama satu minggu tapi Mama akan segera pulang saat 
sudah selesai. Kiara jadi anak manis ya dan harus 
mendengarkan ucapan Nenek Aguila." 


"Baik, Mama." 
"Anak pintar." 
"Rose apa tadi pemilik Group Maxfield datang kemari?" 


"Iya, Tante, dia ingin membeli tempat ini, aku 
mengusirnya tapi sepertinya dia masih akan datang lagi." 


"Oh, apa kamu akan lama? Tante tidak mau saat dia 
datang kamu tak ada." 


"Mungkin aku akan pergi selama satu minggu, Tante. 
Tidak usah membuka pintu jika dia datang saat aku tak ada." 


"Apa tidak apa-apa kita menantang dia? Kamu tahu 
seberapa berkuasanya dia." 


"Ya, aku tak peduli Tante." 
"Mudah-mudahan kamu tak akan menyesalinya." 


Ya. " 
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Rose harus pergi ke Italia untuk mendesain Koma 4 
seorang bangsawan di sana dan bayarannya sangat besar jadi Ar 
dia tak mungkin menolaknya apalagi seluruh biaya “Tad 


transportasinya akan ditanggung mereka. 


xxx 


“Bagaimana apa kamu menemukan cela apa pun 
tentang wanita itu?" 


"Aku akan mengirim semua yang aku dapat untuk 
Anda, Sir." 


"Baiklah kirimkan sekarang." 
"Baik, Sir." 


Keane segera membaca fax yang dikirimkan oleh 
detektif yang ia sewa untuk mencari info tentang pemilik panti 
asuhan itu. 


"Mary, berusia 25 tahun dan tidak menikah, tidak 
memiliki kekasih dan merupakan desain interior yang baru 
terkenal tidak lama ini." 


Keane terus membaca data tentang Mary di sana dan ia 
bisa melihat betapa membosankannya hidup wanita itu. Pantas 
saja jika dia tak memiliki kekasih satu kali pun sampai usia 25 
tahun apalagi dengan tampang mirip wanita tua seperti itu. 


Dengan kesal Keane membanting berkas itu karena tak 


P ada hal apa pun yang bisa dia pakai untuk memaksa wanita itu 
menjual tempatnya. 
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"Tidak ada orang yang memiliki riwayat sebersih ini. 
Aku pasti akan menemukan celamu Mary." 


Keane kemudian bersiap-siap untuk segera berangkat 
ke suatu tempat di mana tantenya tinggal. Tantenya 
memaksanya untuk datang agar bisa bertanya pendapatnya 
akan sebuah bangunan miliknya. 


Dia tak bisa menolak permintaan wanita itu sebab dia 
hampir seperti ibu baginya karena wanita itu yang 
membesarkannya saat dia tak memiliki siapa pun lagi. Bahkan 
wanita itu baru menikah saat Keane sudah dewasa dan tak 
membutuhkannya lagi hingga tantenya tak bisa memiliki anak 
lagi karena faktor usia. 


Keane sempat merasa bersalah karena hal itu tapi 
tantenya mengatakan jika dia sudah menganggap Keane 
sebagai anaknya. Dia bersyukur karena laki-laki yang menikahi 
tantenya juga begitu mencintai tantenya hingga tidak 
mempermasalahkan ketidakhadiran seorang anak di dalam 
pernikahan mereka. Hal itulah yang membuat Keane sebisa 
mungkin langsung datang jika tantenya membutuhkannya tak 
peduli seberapa sibuk dirinya. 


kxx 


Rose sampai di bandara Turin Caselle Airport setelah 
melalui perjalanan selama 32 jam dari bandara Brisbane, 
Australia, di mana perjalanan itu terdiri dari 3 kali transit 
hingga akhirnya dia sampai di sini. 
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Sudah ada seorang sopir yang menjemputnya di cai 


dan ia menghela napasnya dengan lega saat akhirnya bisa 
duduk di kursi belakang mobil. Ia yakin jika mungkin ia akan 
tampak sangat berantakan saat ini dan berharap semoga 
wanita yang menyewa jasanya tidak berteriak ketakutan saat 
bertemu dengannya. 


Setengah jam kemudian ia sampai di Palazzo, sebuah 
istana yang luas dan megah lengkap dengan tamannya yang 
indah. 


Seorang pelayan menyambut Rose dan memintanya 
untuk mengikutinya ke sebuah kamar agar ia bisa 
membersihkan diri dan beristirahat. Rose tiba di tempat itu 
saat hari sudah malam dan ia lega karena memiliki waktu 
semalaman untuk beristirahat sebelum bertemu pemilik istana 
ini. 

Saat sudah diantarkan ke kamarnya, Rose menatap 
ruangan itu di mana dinding kamar itu dicat dengan warna 
cokelat muda dan Rose menyadari jika dinding itu dicat dengan 
teknik pengecatan khusus hingga membuatnya terasa hangat, 
klasik dan romantis. 


Rose kemudian menatap jendela di mana tirainya 
berwarna dusty pink dilengkapi dengan gorden cokelat tebal 
dengan panjang menjuntai ke lantai. 


Gorden itu menambah kesan mewah dan elegan 
ruangan itu. Juga menambah kesan klasik dan hangat kamar 
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bermaterial kayu dengan desain yang rumit dan banyak 
ukiran. Ada juga tergantung lukisan klasik di sana, lukisan 
seorang wanita yang dikelilingi keranjang-keranjang buah 
jualannya. 


"Jika semua ruangan di istana ini seindah ini sepertinya 
tak ada gunanya aku kemari," ujar Rose dan mulai 
membereskan barang-barangnya. Setelah itu ia masuk ke 
kamar mandi dan dirinya bisa melihat warna rambutnya yang 
luntur saat terkena air kemudian kembali ke warna asalnya. 


Ia tahu jika hal itu terlalu merepotkan sebab setiap pagi 
ia harus selalu menutup warna asli rambutnya tapi dia lebih 
menyukai kerepotannya daripada harus mewarnainya secara 
permanen. Lagi pula cat rambut itu alami jadi tidak akan 
merusak rambutnya sama sekali. 


Setelah selesai mandi dia kemudian berpakaian dan 
bersiap-siap untuk tidur. Saat kepalanya menyentuh bantal 
dirinya langsung terlelap dalam mimpi karena tubuhnya 
benar-benar merasa begitu kelelahan. 


IR 
N 
2 


ND 
Di ruangan itu juga terdapat kursi dan meja kecil yang p 
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Keesokan harinya Rose diantar ke ruang makan oleh 
pelayan saatia selesai merapikan dirinya dan tentu saja setelah 
menyamarkan dirinya kembali. Sepanjang jalan ia 
memanjakan matanya dengan ukiran-ukiran unik lorong 
Palazzo yang juga terdapat lukisan gambar-gambar yang indah 
di langit-langitnya. 

Hingga akhirnya Rose tiba di sebuah ruang makan 
dengan meja yang begitu panjang dan kursi-kursi dengan 
material kayu yang juga memiliki ukiran unik dan rumit seperti 
di kamarnya. 


"Signora sudah menunggu Anda di ruangan yang 
berada di balik pintu itu, Signorina, "ujar pelayan tersebut. 


“Terima kasih,” timpal Rose. 


Ia mendesah lega saat ternyata ia tidak harus sarapan 
di meja makan itu yang tampak menyeramkan baginya. 
Bagaimana ia tidak ketakutan saat menatap meja dan 
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menemukan 8 peralatan makan dengan hitungan cepat lewat p 
sudut matanya. 


Rose membuka pintu dan masuk ke ruangan itu dan dia 
menemukan seorang wanita dengan rambut yang tersanggul 
rapi di atas kepala dan pakaian elegan sedang duduk di kursi 
meja makan untuk enam orang bersama seorang laki-laki yang 
sedang membaca koran. 


"Ah, kamu sudah tiba." 
"Ya, Mrs. Saviero. Perkenalkan saya Mary." 


"Panggil saja aku Jane dan perkenalkan ini suamiku 
Calvino." 


Laki-laki yang Jane perkenalkan pada Rose hanya 
menatapnya sejenak, menganggukkan kepalanya dan kembali 
menekuni korannya lagi. 


"Ayo, kita mulai sarapan." 


"Terima kasih," ujar Rose dan bergegas ikut duduk di 
meja makan di mana sudah terdapat hidangan di sana. 


Tak lama kemudian pintu kembali membuka dan 
langkah kaki terdengar memasuki ruangan itu. 


"Ah! Dirimu selalu saja harus membuat kami 
menunggu." 


"Maafkan aku tanteku tersayang, ranjang di istanamu 
ini selalu saja begitu nikmat hingga aku tak ingin bangun dari 
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Tubuh Rose menegang mendengar suara itu dan tak? wa 4 


mengira jika ia akan sesial ini. Tulang punggungnya 
mengelenyar saat suara itu terdengar di telinganya dan bahkan 
tanpa berbalik dia tahu siapa orang yang saat ini sedang 
memasuki ruangan. 


Rose menundukkan kepalanya sedalam mungkin saat 
laki-laki itu mengecup pipi Jane dan kemudian duduk tak jauh 
darinya. 


"Aku tak mengerti kenapa Tante harus memaksaku 
datang padahal Tante sudah menyewa tenaga profesional." 


"Tante ingin kamar itu menjadi kamarmu dan 
pengantinmu nanti jika kamu menikah jadi tentu saja 
pendapatmu juga sangat penting." 


Keane tertawa mendengarnya, "Mungkin seratus tahun 
lagi, Tante, karena aku sama sekali tidak ingin menikah. Aku 
menikmati masa lajangku dan tak ingin kehilangannya demi 
seorang wanita." 


"Kamu akan menemukan seorang wanita nanti seperti 
ommu yang menemukan Tante," ujar Jane menatap suaminya 
penuh cinta. 


"Om pasti menemukan Tante saat berada di ruangan 
yang gelap hingga tak bisa melihat betapa diktatornya Tante," 
ujar Keane tertawa. 


"Keane!" bentak Jane marah. 
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sangat susah mendapatkan wanita yang kamu cintai itu, Keane, 
hingga kamu akan menyadari betapa berharganya dia." 


“Itu tak akan terjadi, Tante,” ujar Keane hingga 
kemudian tatapannya berpaling pada Rose yang baru dia 
sadari kehadirannya. 


Rose yang hanya diam saja sejak tadi bahkan terlihat 
mirip patung tidak mungkin akan membuat laki-laki itu 
menyadari kehadirannya lebih cepat. 


Jane melihat ke mana keponakannya menatap dan 
dirinya merasa sedikit tidak enak sebab sesaat tadi sempat 
melupakan keberadaan Rose, "Keane, perkenalkan ini Mary, 
yang akan membantu kamu dan Tante mendesain kamar itu." 


"Apa kamu menguntitku?" tanya Keane saat menyadari 
siapa Rose. 


"Mungkin Anda yang menguntitku agar bisa 
mendapatkan apa yang Anda mau," balas Rose tenang. 


"Jadi kalian saling mengenal?!" tanya Jane tak percaya. 


"Ya, wanita itu yang menyebabkan proyekku 
terhambat dan aku rugi ratusan juta karenanya!” kesal Keane. 


A "Laki-laki itu merupakan pengusaha egois yang ingin 
menggusur sebuah rumah untuk dijadikan sebuah mall yang 
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Tun tak dibutuhkan karena sudah banyak mall di sana," timpal Rose 
4 » sinis membalas tatapan marah Keane dengan berani. 


@i “Mungkin kalian berjodoh hingga sampai bertemu di Y 
tempat sejauh ini,” ujar Jane yang membuat kedua orang itu 
semakin menatap bermusuhan satu sama lain. 


“Dia pasti terpesona padaku hingga mengejarku 
sampai ke negara ini.” 


“Jangan besar kepala, Mr. Maxfield, jika di dunia ini 
hanya tinggal kita berdua, mungkin aku akan bisa menoleransi 
Anda hanya agar umat manusia tidak musnah, sebelum itu 
terjadi—" Rose mengedikkan bahunya sengaja tak 
menyelesaikan ucapannya. 


"Kalian bisa mengakrabkan diri saat selesai makan," 
ujar Calvino sebab bisa melihat jika mereka berdebat lebih 
lama mungkin piring-piring akan berterbangan dan dia segera 
mulai makan agar hal itu tidak terjadi hingga mau tak mau Rose 
dan Keane memutuskan tatapan permusuhan mereka dan juga 
mulai makan. 


Mereka semua makan dalam diam walaupun Rose bisa 
merasakan tatapan tajam laki-laki itu padanya tapi ia tak mau 
menatap laki-laki itu satu kalipun. Hal itu tentu saja membuat 
Keane begitu geram karena tak pernah dia diabaikan seperti 
itu apalagi oleh seorang wanita yang tampak tak menarik sama 


| sekali. , 
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$ tersenyum melihat itu semua sebab tak ada yang mampu 


membuat keponakannya begitu mudah marah. Selama ini 
keponakannya memiliki pengendalian yang begitu tinggi 
bahkan mendekati keterlaluan dan baru kali ini ada seseorang 
yang mampu membuat dia begitu mudah lepas kendali. 


"Keane maukah kamu mengajak Mary berkeliling 
tempat ini sebelum dia harus mulai bekerja?" tanya Jane saat 
mereka selesai makan. 


Rose terbelalak mendengar penuturan Jane dan tanpa 
bisa ia cegah dirinya juga menatap Keane yang tampak marah 
mendengar permintaan tantenya. 


"Anda bisa meminta pelayan saja yang mengajakku 
berkeliling, Mrs. Saviero, aku yakin Mr. Maxfield punya 
kesibukan lain," ujar Rose. 


"Aku akan mengajaknya berkeliling dan mungkin saat 
kami selesai maka kami akan semakin akrab," ujar Keane 
tersenyum sinis memandang Rose. 


Rose hanya menatap kesal pada laki-laki itu padahal ia 
tahu jika awalnya Keane tak ingin melakukan permintaan Jane 
tapi dia sengaja menerimanya hanya untuk membuatnya 
marah. 


"Ayo, aku akan mengajakmu berkeliling, aku tak 
pernah bisa menolak permintaan tanteku yang cantik," ujar 
Keane menatap Jane kesal karena tahu tantenya sengaja 
melakukan hal itu. 
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Rose berjalan di hadapan Keane terlebih dahulu dm 
mereka segera keluar dari ruangan itu. 


"Apa kamu melihatnya, Cal?" tanya Jane pada suaminya a 
yang sejak tadi hanya diam. 


"Aku tahu apa rencanamu, Jane, dan jangan 
mencobanya karena mereka tampak sangat ingin saling 
membunuh saat ini." 


"Aku tak pernah melihat Keane seperti itu, itu akan 
sangat menyenangkan," ujar Jane tertawa. 


"Ya, memang, tapi gadis itu pasti punya alasan hingga 
dia sengaja menyembunyikan kecantikannya." 


"Jadi kamu juga menyadari jika dia sangat cantik?" 


"Aku yakin Keane juga menyadarinya tapi konflik 
karena bangunan itu membutakan matanya." 


"Semoga saja setelah mereka selesai berkeliling, kita 
tak harus menguburkan siapa-siapa," ujar Jane tertawa. 


Rose berjalan sedikit jauh dari Keane karena ia sama 
sekali tidak ingin Keane sampai menyentuhnya. Walau ia yakin 
Keane tidak akan mengenalinya tapi sentuhan laki-laki itu bisa 
membangkitkan kenangan yang begitu ingin dia lupakan. 


Dirinya bersyukur karena tidak mengandung anak 
Keane sebab jika ia sampai hamil entah apa yang harus ia 
lakukan karena ia tak mungkin meminta pertanggung jawaban 
Keane jika tidak ingin dihina dan dipermalukan laki-laki itu 
lagi. 


"Kamu akan mengajakku ke mana?" tanya Rose 
memecah keheningan. 


Keane hanya diam dan Rose berhenti agar dia berjalan 
di depannya jadi ia bisa mengikutinya. Sebab jika ia yang 
berada di hadapan laki-laki itu, ia bisa merasakan 
punggungnya berkeringat dan seolah terbakar oleh tatapan 


Ag & laki-laki itu. 
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sebuah perpustakaan yang sangat besar dengan buku-buku “Va 
yang berbaris rapi di dinding-dinding hingga mencapai langit- 

langit ruangan. Rose berjalan masuk dengan cepat ke dalam 

dan menatapnya dengan takjub. 


"Berapa banyak buku di ruangan ini?" 
"Dua ratus ribu buku." 


Rose menatap Keane tak percaya akan jawabannya, 
"Apa aku boleh membaca buku-buku yang ada di sini?" 


"Tentu saja, melihat dari penampilanmu yang mirip 
kutu buku, aku tahu kamu pasti akan menyukai ruangan ini dan 
kamu bisa terus di sini sampai malam jadi aku tak harus 
menemanimu seharian," ujar Keane tersenyum sinis karena 
berhasil menyingkirkan Rose begitu cepat. 


"Apa Anda pikir aku suka berada dekat dengan 
Anda, Sir? Aku bahkan bergidik ngeri jika harus terus bersama 
Anda seharian. Lihatlah karena begitu ketakutan hingga bulu- 
bulu di lenganku meremang semua," ujar Rose 
memperlihatkan lengannya. 


Keane mengenggam tangannya dengan erat, merasa 
sangat ingin mencekik leher wanita itu. Tanpa dia sadari 
dirinya berjalan ke arah Rose yang dengan cepat mundur 
m, A menjauhi Keane. 92 


Keane berhenti saat sadar jika dia hampir lepas 
kendali. "Aku tidak akan menyentuhmu jika itu yang kamu 
takutkan, kamu sama sekali bukan tipeku," ujar Keane sinis. 


"Anda juga bukan tipeku, Mr. Maxfield," balas Rose tak 
mau kalah. 


Keane tertawa mendengarnya karena dia tahu jika 
wanita ini sama sekali tak pernah berkencan, tak pernah 
memiliki kekasih jadi tak mungkin bisa memiliki tipe tertentu. 


"Apa ada yang lucu?" 


"Wanita sepertimu bahkan tak bisa memilih, Nona, 
kamu harus bersyukur jika ada yang akan tertarik padamu," 
ujar Keane. 


"Jangan menilai seseorang dari sampulnya, Sir, karena 
Anda tak tahu mungkin di dalamnya ada sebongkah berlian. 
Atau bisa saja bagian luarnya ditutupi sebongkah berlian tapi 
bagian dalamnya menyimpan kebobrokan seperti seseorang 
yang aku kenal. Tampan di luar tapi kejam seperti iblis di 
dalam," sindir Rose. 


Rose bisa melihat rona gelap menghiasi pipi Keane dan 
saat laki-laki itu benar-benar hilang kendali dirinya berteriak 
sambil berlari secepat mungkin menjauh darinya. 


"Jangan sampai aku mendapatkanmu nanti," ujar 
Keane dingin berlalu dari sana meninggalkan Rose yang 
menghembuskan napas lega menatap punggung laki-laki itu 
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aa yang menjauh. Ia duduk di atas kursi saat akhirnya kean D 
4 | , menghilang dari hadapannya. 


lh Setelah menenangkan dirinya sejenak, Rose berkeliling N ) 
ruangan itu dan melihat-lihat buku di sana. Dirinya merasa 
bingung harus mulai dari mana karena begitu banyak buku di 
sana. Ia kemudian mengambil sebuah buku yang menarik 
minatnya dan membukanya. 


Buku itu dalam bahasa Italia jadi ia sama sekali tidak 
tahu apa artinya tapi terdapat gambar-gambar di sana dan ia 
melihat-lihat gambar tersebut. Menyadari jika itu merupakan 
kisah cinta pasangan kekasih yang harus berpisah karena tak 
direstui keluarga. 


Ia juga bisa melihat jika sang wanita dipaksa menikah 
dengan orang lain dan kemudian si laki-laki nekat datang ke 
rumah si wanita hingga dia dipukuli oleh para pengawal orang 
tua si wanita. 


Di penghujung cerita sang wanita menangis tersedu- 
sedu di atas kuburan laki-laki yang akhirnya meninggal setelah 
dipukuli oleh pengawal-pengawal itu. 


"Untung saja bahasanya Italia jika aku membacanya 
dari awal dan ternyata akhirnya berakhir tragis seperti ini, hal 
itu akan sangat mengesalkan," ujar Rose dan menutup buku 
itu, sama sekali tak ingin melihat lagi akhir kisahnya. Jika sang 

2 laki-laki saja sudah mati, tentu saja cerita itu pasti sad 
hA ending dan ia paling benci dengan cerita yang sad ending. 


melihat-lihat sampai akhirnya dia menemukan sebuah buku 
tentang desain khas Italia. Dekorasi bergaya Baroque, gaya 
hidup yang mendominasi gaya Eropa di tahun 1800an. 


Rose mengetahui jika arsitektur Baroque pada zaman 
itu menunjukkan kemegahan dan kekuasaan, agar masyarakat 
pada zaman itu tunduk dan patuh pada morarki. 


Ia menghabiskan waktunya melihat-lihat gambar dan 
mempelajari arsitektur itu hingga bahkan dirinya tak 
menyadari lagi jika ia sudah begitu lama di sana. Ponselnya 
yang berbunyi membuatnya menyadari waktu dan ia 
menjawab panggilan itu. 


"Halo, Tante, apa ada masalah?" tanya Rose cemas 
karena tak pernah tantenya menelepon saat ia begitu jauh 
sebab biaya telepon akan membengkak. 


"Kiara tidak mau makan Rose dan dia terus mencarimu, 
Tante tak tahu lagi apa yang harus Tante lakukan." 


"Biarkan aku berbicara dengannya," ujar Rose. 
"Mama Rose." 


"Ya, Sayang. Nenek bilang Kiara nakal ya? Dan tak mau 
makan? Apa Kiara tidak sayang sama Mama?" 


"Maaf Mama, Kiara begitu merindukan Mama hingga 
Kiara tak nafsu makan." 


Rose tertawa mendengarnya. 
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2» tidak mau makan maka Mama juga tidak mau makan. Nanti ' Ar 

= DA kalau kita sakit, kita bisa pergi ke dokter dan minta dokter Va 
suntik obat biar tidak sakit lagi," ujar Rose dan menahan | 


senyum. 


"Nenek, Kiara mau makan!" teriaknya di ujung telepon 
dan Rose membekap mulutnya agar dia tidak tertawa 
mendengarnya karena taktik itu akan selalu berhasil untuk 
menaklukkan Kiara. 


"Kiara mau makan dulu ya, Mama, jangan lama-lama 
pulangnya karena nanti Kiara jadi sakit rindu dan harus ke 
dokter.” 


"Ya, Sayang, setelah pekerjaan Mama selesai, Mama 
akan segera pulang," ujar Rose berjanji dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


Saat panggilan itu berakhir, ia membiarkan air 
matanya mengalir dan tak menyesali apa yang sudah ia 
lakukan satu bulan lalu. Pengorbanannya sama sekali tak sia- 
sia dan dia tak akan pernah membiarkan Keane merampas 
rumah itu dari mereka. 


Walau mungkin laki-laki itu akan mencoba 
menghancurkannya, dia tak akan menyerah mempertahankan 
tempat itu. 


«Gg Rose kemudian mengembalikan buku itu ke tempatnya 
Nadi | dan bergegas mencari Jane. Dia harus segera menyelesaikan 
pekerjaan ini karena dia sudah merindukan anak-anaknya. 
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Rose akhirnya menemukan Jane di ruang santai setelah p 


bertanya pada pelayan. 


"Mary, apa kamu sudah melihat semuanya dan di mana 
Keane?" 


"Aku tadi memintanya meninggalkanku di 
perpustakaan saat melihat betapa banyak buku di sana dan 
setelah itu aku tak tahu ke mana Mr. Maxfield pergi." 


"Anak itu! Aku memintanya mengajakmu berkeliling 
tapi dia malah pergi entah ke mana." 


"Saya tidak keberatan Mrs. Saviero, saya yakin Mr. 
Maxfield sangat sibuk dan saya tidak ingin menyita waktunya." 


"Aku sengaja memintanya kemari hanya agar dia tidak 
terus bekerja. Umurnya sudah 29 tahun tapi calon istri saja dia 
tak punya," ujar Jane frustrasi. "Dan kamu! Aku memintamu 
memanggilku Jane sejak tadi." 


"Maaf, Mrs. Saviero, saya tidak mau lancang hanya 
memanggil Anda dengan nama saja." 


"Berapa umurmu?" 
"25 tahun." 


"Kenapa penampilanmu seperti wanita berumur 40 
tahun? Kenapa kamu sengaja menyembunyikan 
kecantikanmu?" 


Rose hanya terbelalak mendengarnya, tak menyangka 
& jika Jane tahu kebenarannya. 
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seperti ini." pap 
"Baiklah, tidak apa-apa jika kamu tidak mau ~Y 


menceritakannya. Bagaimana jika kamu memanggilku Tante 
saja? Seperti Keane." 


"Baiklah," ujar Rose setuju karena tak ingin Jane 
sampai marah jika dia menolak permintaannya lagi. "Tante, 
kamar mana yang harus aku dekorasi? Karena aku ingin segera 
menyelesaikan pekerjaanku." 


"Kenapa? Apa ada hal mendesak lainnya? Aku ingin 
kamu mempelajari dulu gaya arsitektur bangunan ini agar 
kamu tahu apa yang harus kamu lakukan dengan kamar 
tambahan itu." 


"Baiklah," ujar Rose pasrah. 
"Ayo, kita pergi ke taman." 
"Ya." 


Rose terpukau saat sampai di sebuah taman yang 
memiliki taman mawar dengan berbagai warna dan jenis. 
Pohon-pohon hijau yang berjajar rapi di sepanjang jalan, 
kolam-kolam air dengan air mancur di tengahnya dan rumput- 
rumput yang tertata rapi menghiasi semua halaman dengan 
ukiran indah sepanjang taman. 


Rose bahkan bisa melihat sebuah danau di kejauhan 
dengan pohon-pohon berwarna orange kuning 
mengelilinginya. 


"Taman ini sangat menakjubkan," ungkap Rose. 


"Ya, aku paling suka berada di sini. Apalagi kursi di 
bawah pohon itu," ujar Jane. 


E Rose menatap tempat yang Jane tunjuk dan ia 
P mengakui tempat itu akan sangat cocok untuk menikmati e 
7 ~ pemandangan, udara segar dan dengan adanya pohon di sana d | £ 
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tadi pagi jika dia sudah selesai mandi. 


Rose tak bisa menolak permintaan itu jadi dia hanya ke 
kamarnya saja dan menunggu sejenak baru berganti pakaian. 
Sebab dia tak mungkin mandi karena tak ingin kerepotan dua 
kali menyamarkan dirinya. Jadi dia baru akan mandi saat harus 
tidur. 


Setelah ia merasa sudah cukup menunggu, Rose 
kemudian keluar kamar dan mencari ruangan tadi tapi dirinya 
tersesat tak tahu ke mana ia melangkah hingga ia tiba di sebuah 
tempat dengan jendela terbuka di sana. Ia menemukan Keane 
berdiri di sana menatap keluar dengan kedua tangan berada di 
saku celananya. 


Rose berniat berbalik dan diam-diam akan pergi dari 
sana sebelum laki-laki itu menyadari kehadirannya. Tapi tiba- 
tiba Keane menatap padanya dan dirinya terkesiap saat 
melihat tatapan marah laki-laki itu yang membuat ia terpaku 
di sana tak mampu bergerak seolah-olah jika dia bergerak 
maka Keane akan menerkamnya sekarang juga. 


xxx 


Keane merasakan perasaan tergelitik seolah-olah tahu 
- A seseorang juga hadir di sana bahkan sebelum berbalik seolah 
À dia tahu siapa itu dan benar saja saat dia memutar tubuhnya 
Ong dan menemukan wanita itu berdiri di sana. 
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Dirinya memang semakin marah pada wanita itu, 
sebab para investornya hampir mengamuk padanya saat ini 
karena proyek yang terus tertunda. Kejadian di perpustakaan 
tadi tidak membuatnya lebih baik, bahkan seharian dia sangat 
ingin mencari wanita itu lagi dan entah melakukan apa 
padanya. 


"Katakan berapa yang kamu inginkan agar menjual 
bangunan sialan itu?!" 


"Tidak ada!" 


Dengan kesal Keane menghampiri Rose yang bergegas 
mundur dengan ketakutan bahkan berbalik segera melarikan 
diri dari sana. Rose terus berlari tak tentu arah dengan Keane 
yang mengejarnya di belakang bahkan tanpa ia sadari dirinya 
berlari sampai taman tadi. Tanpa sengaja bahkan sanggulnya 
terlepas dan rambut panjangnya tergerai. 


Rose terbelalak saat ia terpojok di dekat air mancur tak 
sanggup melarikan diri dari Keane lagi. 


"Apa Anda akan membunuhku?" tanya Rose pelan saat 
akhirnya Keane berada di hadapannya dan menatapnya masih 
dengan pandangan marah. 


"Aku tergoda ingin melakukannya," ujar Keane kembali 
berjalan satu langkah menghampiri Rose. 


Rose juga berjalan mundur satu langkah menjauhi 
Keane. 


"Anda tidak bisa melakukannya." 
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"Kenapa?" 


"Karena Anda akan masuk penjara." 


"Tapi aku tidak akan masuk penjara jika tak ada yang 
tahu," ujar Keane dan kembali berjalan satu langkah mendekati 
Rose. 


"Orang-orang akan tahu jika aku menghilang tiba-tiba." 


"Aku bisa mengatakan jika kamu pulang karena 
merindukan kekasihmu. 


"Aku tak punya kekasih seperti yang Anda katakan 
tadi." 


"Tapi tak ada yang tahu termasuk tanteku." 
Rose tertawa gugup mendengarnya. 


"Lagi pula tanteku tak akan mencurigai keponakannya 
sendiri, aku bisa menenggelamkan tubuhmu di danau dan tak 
akan ada yang pernah menemukannya, dan aku yakin dengan 
mudah aku bisa menekan siapa pun yang memiliki wewenang 
akan bangunan itu setelah kematianmu," ujar Keane kejam dan 
kembali melangkah mendekati Rose yang juga berjalan 
mundur satu langkah hingga mau tak mau dia bersandar di 
pinggir kolam dan semakin dekat dengan air mancur. Bahkan 
ia bisa merasakan air-air yang berjatuhan di sekitar kepalanya. 


Napas Rose memburu saat Keane begitu dekat 
dengannya, meski laki-laki itu tak menyentuhnya tapi ia 
merasakan dirinya mulai panik atau takut ia tak yakin. 


P 
"Aku tak tahu jika rambutmu sepanjang ini," ujar P 


Keane. 


Keane menarik sejumput rambut lembut Rose di sela 
jari-jarinya. Ia melilit rambut itu hingga Rose tertarik ke 
arahnya. 


"Dan memiliki dua warna," sambung Keane. 


Rose terbelalak mendengar penuturan Keane dan 
menyadari apa yang terjadi, jika rambut aslinya semakin 
tampak karena terkena air dari pancuran. 


Dengan panik ia berusaha melepaskan diri dari Keane 
dan saat berhasil dirinya dengan cepat ingin pergi dari sana 
tapi ia lupa jika masih ada rambutnya di jari Keane yang belum 
melepaskannya hingga tubuhnya kembali terlempar ke 
pelukan Keane. 


Ia bisa merasakan gelenyar merambatin tubuhnya 
karena bisa mengenali tubuh Keane yang menempel padanya. 


"Kenapa kamu tampak begitu panik? Apa rahasia yang 
sudah kamu simpan?" 


"Tidak ada!" tukas Rose cepat. 


"Kenapa aku merasakan jika kita saling mengenal?" 


"Tentu saja karena kita sudah pernah bertemu. Anda 
tidak amnesia bukan? Karena kita baru saja bertemu tiga hari 
yang lalu di Brisbane. Di rumah yang begitu ingin Anda rebut 
dariku." 
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arahnya. 


Dengan panik Rose mendorong Keane sekuat tenaga 
hingga laki-laki itu kehilangan keseimbangannya dan tercebur 
ke dalam kolam. 


Rose semakin terbelalak melihat apa yang sudah 
dilakukannya. 


Dia akan benar-benar membunuhku sekarang, batin 
Rose. 


"Maafkan aku!" ujarnya. 
"Shit! "maki Keane saat berhasil bangun. 


Rose berusaha menahan tawa melihat keadaan Keane 
yang biasanya rapi tapi sekarang tampak begitu berantakkan 
hingga ia tak bisa menahannya dan tawa meledak dari 
bibirnya. 

"Aku akan membalasmu," ujar Keane marah saat 


melihat Rose menertawakannya. 


"Maaf, aku tak bisa menahan diri karena biasanya Anda 
terlihat begitu berkilau tapi saat ini—." Tawa Rose kembali 
mengalir dari bibirnya hingga Keane semakin marah 


AG d Kepanikan kembali menghampirinya saat melihat Keane 
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«Gg dibuatnya. Dengan geram dia keluar dari kolam itu. 
ka ù Rose menghentikan tawanya saat melihat itu semua. 
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bergegas melarikan diri dari sana dengan rambut panjangnya 
yang berkibar mengikutinya. 


"Jangan sampai aku mendapatkanmu!" teriak Keane 
yang masih bisa didengar oleh Rose. Dirinya sama sekali tak 
berani melihat ke belakang lagi. 


Rose berhasil tiba di kamarnya tanpa ia ketahui 
bagaimana caranya tapi ia bersyukur karena berhasil 
melarikan diri dari Keane. Dengan cepat ia mengunci pintu 
kamarnya dan segera menatap pantulannya di kaca. Ia bisa 
melihat jika sebagian warna cokelat di rambutnya sudah 
hilang. 


la kemudian masuk ke kamar mandi dan 
membersihkan rambutnya, ia memutuskan tak ingin makan 
malam lagi karena dirinya takut bertemu dengan Keane 
kembali. 
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Di kamarnya Keane dengan marah membuka semua 


pakaiannya dan kemudian mandi untuk membersihkan 
tubuhnya. 


Dia merasa begitu kesal dan jika saat ini Rose berada di 
hadapannya maka dia akan membalasnya dengan perlahan. 


"Apa yang akan aku lakukan padanya?" tanya Keane 
sambil membiarkan tubuhnya diguyur oleh air pancuran. 
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wanita itu panik. Dia merasa tubuhnya mengenali rasa itu 
bahkan karena mengingatnya kembali, sekarang gairahnya 
langsung bangkit. 


"Shit!”"maki Keane kembali dan dengan cepat 
mengalihkan pikirannya tak mengerti kenapa wanita perawan 
tua itu bisa begitu menarik minatnya. 


Selesai mandi Keane sudah tahu apa yang akan dia 
lakukan pada Rose dan dirinya bisa tidur dengan nyenyak. 


Rose mengeliatkan tubuhnya saat terbangun. Dirinya 
terbelalak saat mengingat apa yang terjadi semalam dan 
bahkan setelahnya ia tak bisa tidur. Ternyata tanpa ia sadari 
akhirnya dirinya bisa tidur juga. 


Ia begitu cemas memikirkan apa yang mungkin akan 
Keane lakukan padanya. "Hmmm..andai aku sudah 
menyelesaikan pekerjaanku maka aku bisa pulang 
secepatnya," keluh Rose. Tapi dia tak punya pilihan selain 
menghadapi Keane dan hanya bisa pura-pura lupa akan apa 
yang sudah terjadi semalam. 


Selesai merias dirinya dengan penampilannya yang 
seperti biasa, ia meminta pelayan untuk mengantarkannya ke 
ruang makan agar ia tak tersesat lagi. 


"Mary, kenapa kamu tidak makan malam semalam?" 
tanya Jane saat Rose masuk dan sudah duduk. Di sana juga 
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sudah ada Keane yang tak berani ia lihat sejak dirinya mami 


ke ruangan itu. 


"Maaf, Tante, aku tertidur. Sepertinya aku masih 
merasa lelah karena perjalanan yang panjang." 


"Jika Tante tahu kalian berdua saling mengenal, Tante 
akan meminta kamu bersama Keane saja karena dia punya 
pesawat pribadi jadi dia bisa sampai lebih cepat." 


Tapi aku yang tak mau berduaan saja dengan laki-laki 
itu di atas ketinggian 30.000 kaki. Bahkan jika bisa memutar 
waktu aku tak ingin mengenalnya sama sekali. 


"Terima kasih tawarannya, Tante, tapi aku tak ingin 
merepotkan Mr. Maxfield." 


"Tak akan repot sama sekali, kita bisa pulang bersama 
nanti," ujar Keane. 


Rose menatap Keane tak punya pilihan, "Itu tidak perlu, 
Mr. Maxfield, terima kasih karena sudah berbaik hati 
menawarkannya padaku." 


"Aku ingin kita semakin akrab apalagi mengingat apa 
yang sudah terjadi semalam," ujar Keane tersenyum sedikit di 
ujung bibirnya. Dia merasa sangat senang saat melihat 
kepanikan di kedua mata Rose. 


Apa kamu pikir aku akan melupakannya? batin Keane 
masih sangat kesal. Dirinya semakin kesal sebab saat 
memandang wanita itu bahkan dia kembali menginginkannya. 
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Keane sungguh tak mengerti bagian mana dari wanita 
itu yang menarik minatnya dan dia terus memandang Rose 
mencoba mencari tahu sedangkan yang dipandang semakin 
panik. 


"Semalam?" tanya Jane menatap mereka bergantian. 


"Oh, kami hanya jalan-jalan di taman sebentar Tante 
tapi kemudian tanpa sengaja aku tercebur ke kolam, beruntung 
Mary berbaik hati menolongku," sindir Keane hingga membuat 
Rose merona merah mendengarnya. 


"Apa kamu anak kecil, Keane? Hingga bisa tercebur di 
dalam kolam." 


"Mungkin, Tante, tapi nanti aku pasti akan membalas 
kebaikan Mary," ujar Keane lagi hingga membuat Rose 
tersedak mendengarnya yang saat itu mencoba minum untuk 
menenangkan dirinya. 


Keane tak bisa menahan senyuman di bibirnya karena 
tahu jika Rose pasti semakin takut akan pembalasannya dan 
dia yakin saat dirinya mendapatkan pembalasan itu semuanya 
akan terasa sangat manis. 


Rose kemudian mencoba tak memedulikan lagi ucapan 
Keane, ia berharap dirinya tak akan pernah berduaan dengan 
laki-laki itu atau ia tak tahu nasib apa yang akan 
menghampirinya. 
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kalian melihat kamar itu dan kalian bisa mulai mengerjakan 
serta mendiskusikan dekorasi dan lainnya." 


"Tante tidak serius bukan menginginkan pendapatku?" 
tanya Keane. 


"Tentu saja Tante serius." 


"Aku tahu Tante sengaja ingin menjauhkanku dari 
pekerjaan dengan memintaku kemari dan aku akan 
menurutinya, aku baru akan pulang setelah Mary selesai jadi 
Tante tidak perlu lagi menggunakan alasan itu untuk 
menahanku." 


"Benarkah?!" tanya Jane gembira karena taktiknya 
berhasil untuk menjauhkan keponakannya sejenak dari 
pekerjaannya. 


"Ya," ujar Keane tak menyadari jika Rose sejak tadi 
menahan napas mendengarkan pembicaraan mereka. Dirinya 
menghela napas lega saat mendengar Keane tidak akan 
membantunya di kamar itu. 


"Baiklah tapi kamu bisa bukan menemani Mary 
mencari-cari furniture untuk kamar itu atau apa pun yang 
dibutuhkan Mary?" 


"Ya, tapi hari ini aku tak bisa karena aku harus bertemu 
temanku." 


Rose sungguh lega mendengarnya karena itu artinya 
laki-laki itu tak akan ada di sini hari ini. 
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"Tidak apa-apa, lagi pula masih beberapa hari lagi Mary p 


PI » baru akan mencari furniture dan nanti kalian bisa sekalian 


jalan-jalan serta kamu bisa mengajak Mary melihat-lihat kota 
Roma." 


"Itu tidak perlu, Tante, karena aku datang kemari untuk 
bekerja bukan untuk jalan-jalan," timpal Rose. 


"Tidak ada salahnya, bukan? Sebab kapan lagi kamu 
akan bisa menikmati tempat ini." 


"Tapi aku harus segera pulang." 
"Kenapa?" 


"Karena anak-anakku akan merindukanku dan tanteku 
pasti kerepotan mengurusi mereka sendirian." 


"Kamu sudah punya anak?" 
"Ya," ujar Rose tersenyum. 


Jane sangat kecewa mendengarnya karena dia 
berharap jika Rose akan menjadi kekasih Keane. Dia sangat 
berharap jika Rose merupakan jodoh Keane tapi jika wanita itu 
sudah memiliki anak, tentu saja dia juga sudah memiliki suami. 


"Aku yakin jika hanya satu hari saja kamu jalan-jalan 
tidak akan apa-apa," ujar Jane. 


"Baiklah, jika tak menyusahkan Mr. Maxfield," ujar 


R Rose menyerah karena tahu dia tak akan pernah menang. 


ad "Panggil saja aku Keane, Mary, karena setelah 
1i Kim dengan temanku berakhir, aku ingin kita bisa saling 
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mengenal lebih dekat lagi," ujar Keane menatap Rose. Dia tahuP NU 


jika wanita itu sangat gembira saat mendengar dirinya akan 
pergi. 


Tak semudah itu aku akan melepaskanmu, batin 
Keane. 


Rose tak menjawab ucapan Keane dan kemudian 
makan dalam diam walaupun dia tahu jika Keane terus 
menatapnya. 


“Om ke mana, Tante?” tanya Keane saat menyadari 
Calvino yang tak sarapan bersama mereka. 


“Dia harus keluar kota selama tiga hari untuk 
mengurus bisnisnya.” 


Keane kemudian melanjutkan makannya setelah 
mendengar penjelasan Jane. 


Selesai makan Jane meminta seorang pelayan 
mengantarkan Rose ke kamar yang dia maksud. 


Saat ia memasuki kamar yang Jane inginkan untuk dia 
dekorasi. Ia menatap kamar itu yang tampak begitu besar 
hingga bahkan sebesar ruang tamu di rumahnya. 


Berbagai ide mulai berkelebat diotaknya, warna, 
aksesoris, gorden, furniture apa yang mungkin akan cocok 
dengan kamar ini. Bahkan Jane membiarkan saja kamar ini 
belum dicat sama sekali. Semuanya benar-benar kosong hanya 
lantai saja yang menghiasinya. 


Rose mulai bekerja menggambar dan memadu 
padankan berbagai warna yang cocok untuk kamar itu. Ia terus 
bekerja tanpa henti dan hanya akan berhenti saat dia butuh 
minum ataupun saat pelayan mengantarkan camilan untuknya. 


Dirinya tersentak saat tiba-tiba Keane sudah berada di 
belakangnya dan berdiri begitu dekat padanya. Mencoba 
mengintip apa yang sedang ia kerjakan. 


"Apa yang Anda lakukan di sini?" tanya Rose tak 
menyangka akan kehadiran laki-laki itu. "Bukankah Anda 
sedang menemui teman Anda?" tanya Rose kembali dan 
kemudian dengan cepat ia berdiri sejauh mungkin dari laki- 
laki itu. 


"Temanku tiba-tiba ada urusan penting. Jadi daripada 
menganggur lebih baik aku datang ke sini." 


"Tak ada juga yang bisa Anda lakukan di sini," ujar Rose 
berusaha mengusir Keane. 


"Aku bisa membantumu untuk membalas 
kebaikanmu," ujar Keane dengan sangat menyebalkan. 


"Aku tak tahu selain murahan dan kejam Anda ternyata 
juga sangat menyebalkan,” ujar Rose sudah lelah dengan 
ancaman-ancaman terselubung laki-laki itu. 


"Murahan?!" tanya Keane dengan nada 
memperingatkan. 


"Ya, bercinta dengan wanita mana pun yang membuat 
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ah seperti itu murahan? Jadi hanya karena Anda laki-laki lantas 
2 » hal itu tak berlaku untuk Anda? Sayang sekali menurutku itu 
«$$ juga murahan walaupun Anda yang membayar wanita bukan d” 
sebaliknya. Jika sebaliknya aku akan menyebut Anda gigolo | 
bukan murahan," ujar Rose tersenyum sangat manis. 
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Dirinya bersorak di dalam hati saat berhasil 
memancing kemarahan Keane lagi dan dia berharap Keane 
akan segera pergi dari sini. 


Keane menatap Rose dengan pandangan 
membunuhnya dan berjalan mendekat pada wanita itu. 


"Katakan!" ujar Keane dengan suara sangat pelan. 
"Apa?" tanya Rose sedikit panik. 


"Apa yang harus aku lakukan padamu saat ini?" 
tanyanya masih dengan pelan tapi sarat ancaman. 


Rose hanya bisa terbelalak dan memikirkan akan 
menjawab apa karena dia tahu betapa marah Keane saat ini 
dan ia tak ingin salah menjawab. 


"Katakan juga bagaimana caraku membalas 
perbuatanmu semalam?" tanya Keane saat Rose masih diam 
saja. Rasa kesalnya sudah mencapai tahap akhir hingga bahkan 
dia merasa akan meledak jika tak menyalurkannya. 


"Aku tak tahu," cicit Rose semakin mundur hingga 
AN dirinya terjebak di antara dinding dan Keane yang hanya . 90 
al. berjarak tiga langkah kaki darinya. 
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"Karena kamu tak tahu jawabannya, aku yang akan 
menentukannya untukmu," ujar Keane menarik lengan Rose 
hingga terlempar ke dalam pelukannya. 


"Lepaskan!" jerit Rose terkejut dan meronta dari 
pelukan Keane tapi laki-laki itu bergeming dan terus 
merengkuh pinggang Rose membawanya entah ke mana. 


Saat Rose menyadari ke mana Keane membawanya, 
semuanya sudah terlambat baginya untuk menghentikan 
Keane sebab saat ini mereka sudah berada di dalam kamar 
mandi. 


Tidak! Apa yang akan dilakukannya? batin Rose panik 
karena jika berhubungan dengan air saat sedang menyamar 
hal itu tentu saja membuatnya ketakutan. 


Rose berusaha menyelinap dari samping Keane saat 
laki-laki itu menurunkannya di lantai tapi laki-laki itu 
merengkuh pinggangnya dan mengembalikannya ke tempat 
semula. 


"Anda mau apa?" tanya Rose panik. 


"Tenang saja aku tak tertarik untuk menelanjangimu 
terlepas betapa murahannya aku menurutmu. Yang ingin aku 
lakukan hanyalah bersikap adil padamu,” ujar Keane 
melepaskan rambut panjang Rose dari ikatannya kemudian 
menyalakan air pancuran menyirami Rose. 


"Akh!" teriak Rose dan dengan panik mencoba 


'w mematikan air pancuran itu tapi Keane menghalanginya 
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hingga akhirnya ia berhasil juga dan saat Keane ingin La 
menyalakannya lagi bergantian dirinya yang menghalangi 
Keane. d 


Rose hanya bisa terdiam saat Keane begitu dekat 
padanya serta kembali melilitkan rambut panjangnya pada 
jari-jari laki-laki itu. 

"Anda mau apa?" lirih Rose tak berani memandang 
wajah Keane. 


"Katakan!" 
"Apa?" lirih Rose. 
"Apa yang kamu lakukan padaku?" 


Rose memberanikan diri memandang Keane karena 
tak mengerti apa maksudnya. 


"Aku minta maaf, aku sungguh tak sengaja 
melakukannya semalam," ujar Rose. 


Tapi laki-laki itu bergeming dan malah semakin 
mendekat pada Rose yang merapatkan tubuhnya pada dinding 
hingga ia terjebak di sana. 


Keane memanfaatkan hal itu dengan menarik belakang 
rambut Rose agar mendongak padanya. Kemudian dia 
menempelkan bibir mereka, mencium wanita itu dengan 
gairah yang mengebu-gebu. 


„AA Pukulan dan rontaan Rose di dalam pelukannya tak dia 
du pedulikan dan dirinya baru mencium Rose dengan perlahan 


Pakad 


saat wanita itu tak memberontak lagi dan menyerah dengan 
kekuasaan bibirnya sepenuhnya. 


Tanpa sadar Keane merengkuh kepala Rose dan 
merapatkan tubuh mereka agar bisa semakin memperdalam 
ciuman mereka karena gairahnya semakin berkobar karena 
ciuman itu. Dia baru berhenti saat napas mereka hampir habis 
dan dia sudah puas menghukum wanita itu. 


"Apa ini ciuman pertama yang kamu terima? Aku yakin 
jika ini pasti ciuman pertama untuk wanita sepertimu. Karena 
itulah kamu langsung luluh di dalam pelukanku," ujar Keane 
sinis untuk menutupi jika dia tanpa sadar mencium wanita itu. 


Tubuh Rose menegang mendengarnya dan dengan 
cepat ia berusaha melepaskan dirinya dari pelukan Keane. 


"Sayang sekali tebakan Anda salah, ini bukan ciuman 
pertamaku," ujar Rose dingin akhirnya menyadari untuk apa 
Keane menciumnya. 


Walau dirimulah yang memang sudah merampas 
ciuman pertamaku, batin Rose. 


Rose mendorong Keane agar menyingkir dari 
hadapannya dan ia lega saat laki-laki itu melepaskannya. 
Dengan cepat ia berlari pergi dari kamar itu untuk kembali ke 
kamarnya. 


Keane terpaku melihat Rose yang melarikan diri 
dengan cepat darinya. Dia menatap tangannya di mana 
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menyadari jika itu berasal dari rambut Rose yang sudah dia 
sentuh saat menciumnya tadi. 


"Apa yang sudah kamu sembunyikan?" tanya Keane. 
kkxx 
Dua hari berlalu sejak kejadian itu dan Keane sangat 


penasaran apa yang Rose kerjakan hingga bahkan dia tak 
melihat wanita itu di meja makan. 


Pikiran akan kepanikan wanita itu saat tersiram air 
mancur dan warna cokelat di tangannya saat di kamar itu, juga 
terus menghantuinya dan dia sungguh penasaran ingin tahu 
penyebabnya kenapa rambut Rose bisa luntur. Saat ini dia 
sedang menemani Jane makan siang, tanpa Calvino dan Rose. 
Sebab suami Jane masih di luar kota dan Rose sedang bekerja. 


"Tante." 
"Ya?" 


"Apa Tante tahu kenapa rambut seseorang bisa luntur 
terkena air?" 


"Apa maksudmu?" 


"Rambut teman wanitaku luntur saat aku menyentuh 
rambutnya yang basah dan warna itu menempel di tanganku." 


"Sepertinya dia mengecat rambutnya." 


P "Bukankah seharusnya tidak akan luntur?" 


“In "Dia mengecatnya dengan cat yang tidak permanenjadi p TD 
3 » akan luntur saat terkena air. Beberapa orang melakukannya 
< DA karena ingin memiliki warna rambut yang berbeda setiap “Yani 
harinya tapi beberapa melakukannya karena ingin | 
menyembunyikan warna asli rambutnya tapi tidak mau 
menghilangkan warna aslinya secara permanen." 


Keane memikirkan semua itu dan dia ingat jika sempat 
melihat warna keemasan pada rambut Rose dan dia sungguh 
penasaran apakah Rose memang menyembunyikan warna 
rambut aslinya karena jika ingin memiliki warna rambut 
berbeda hal itu tak mungkin sebab setiap harinya rambut Rose 
berwarna cokelat membosankan. 


"Terima kasih, Tante, untuk jawabannya." 
"Ya, siapa teman wanitamu itu?" 


Keane tertawa mendengarnya dan dia tahu tantenya 
akan semakin penasaran jika dia tak mau menceritakannya. 


"Istri temanku," ujar Keane dan dia bisa melihat raut 
kecewa dikedua mata Jane mendengar jawabannya. 


Keane tak sabar lagi ingin menemui Rose dan mencari 
tahu apa saja yang sudah wanita itu selesaikan karena ia 
mendengar jika wanita itu sudah meminta beberapa tukang 
dipanggil. 


Keane menawarkan diri untuk membawa makan siang 
Rose saat tantenya meminta pelayan mengantarnya. 


"Apa tidak apa-apa, Keane?" 


"Ya, Tante, sebab aku memang ingin pergi ke sana. Aku 
penasaran sudah sejauh mana pekerjaannya." 


"Baiklah jika begitu." 


"Aku juga ingin mengajaknya jalan-jalan di taman apa 
tidak apa-apa, Tante?" 


"Ya, dia memang bekerja terlalu keras selama dua hari 
ini, bantulah agar dia tidak menjadi sepertimu yang gila kerja," 
ujar Jane dan Keane tertawa mendengarnya. 


Keane kemudian bergegas keluar dari sana tapi dia 
menginstruksikan pelayan agar melakukan sesuatu untuknya 
terlebih dahulu sebelum dia menemui Rose. 
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Saat tiba di kamar itu, dia mengetuk pintu karena tak 
ingin Rose terkejut lagi dengan kehadirannya. Ia bisa melihat 
sudah banyak perubahan pada kamar itu, dinding-dindingnya 
sudah dicat rapi, jendela sudah ditutupi gorden yang indah, 
langit-langit sudah dihiasi gambar, lampu-lampu yang indah 
juga sudah mengantung indah di sana. 


Sepertinya sebentar lagi pekerjaannya akan selesai. 


"Aku mengantarkan makan siangmu," ujar Keane saat 
Rose memandangnya dengan curiga. 


"Oh, terima kasih," ujar Rose menghampiri Keane dan 
menerima makanan itu. Berusaha menghindari bersentuhan 
dengannya yang tampak sangat jelas. 


"Bisakah besok Anda membawaku mencari furniture 
yang cocok untuk kamar ini?" tanya Rose saat sudah selesai 
makan. 


"Baiklah dengan satu syarat." 
"Apa?" 


"Aku ingin kamu beristirahat saat ini dan menemaniku 
berjalan-jalan di taman." 


"Untuk apa?" tanya Rose curiga akan motif Keane. 


"Tante yang memintanya sebab dia tak ingin kamu jadi 
gila kerja sepertiku." 


Rose masih menatap curiga pada Keane, "Aku masih 
ada pekerjaan," ujar Rose menolak. 
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"Kalau begitu aku juga ada pekerjaan besok," "y 


Keane datar. 


Rose merasa sangat kesal dengan laki-laki itu karena 
dia tampak seperti anak kecil saja. 


"Baiklah," ujar Rose kesal akhirnya dan melangkah 
keluar dari kamar itu. 


Keane mengikuti Rose dari belakang dengan kedua 
lengannya berada di dalam saku celananya. Dia tahu jika 
wanita itu pasti sangat kesal padanya dan dia tak peduli. 


Sampai akhirnya wanita itu berhenti dan 
menunggunya berjalan di depan agar dia bisa menunjukkan 
jalan, baru mereka kembali melanjutkan perjalanan. 


"Apa kamu memang tak akan menjual rumah itu?" 


"Tidak akan! Jika Anda berpura-pura baik agar aku 
menjualnya, sebaiknya Anda berhenti karena hal itu tak akan 
berhasil sebab rumah itu sangat berarti untukku." 


Mereka akhirnya sampai di taman tapi Keane terus 
berjalan hingga akhirnya dia sampai di atas rumput. 


"Kemarilah," ujar Keane saat Rose ragu-ragu menatap 
padanya karena tak tahu apa yang Keane inginkan dengan 
mengajaknya jalan-jalan di atas rumput yang indah itu. Ia tak 
tega menginjak rumput itu. 


"Aku ingin memperlihatkan sesuatu padamu," ujar 
Keane. 


yang bisa dilihat di sana. 


"Mendekatlah, kamu akan mengetahuinya," ujar Keane 
lagi. 


Mau tak mau Rose mendekat hingga dia hanya berjarak 
dua langkah kaki dari Keane. 


Tiba-tiba air memancar keluar dari dalam tanah dan 
sangat banyak hingga Rose hanya bisa berteriak panik. Ia 
berusaha kabur dari sana tapi Keane menangkap pinggangnya 
tak membiarkannya lari bahkan kemudian dia membuka 
sanggul rambut Rose dan membiarkan rambut panjang Rose 
tergerai. 


"Apa yang Anda lakukan?!" jerit Rose marah. 
"Mencari tahu warna rambutmu yang sesungguhnya." 


"Lepaskan!" bentak Rose memukul Keane agar 
melepaskannya tapi ia tahu semua itu sia-sia dan ia sudah 
masuk ke dalam jebakan Keane. Mereka terus berada di sana 
hingga lima belas menit kemudian bahkan tubuh mereka 
sudah basah kuyup hingga mereka menempel begitu erat. 


Keane mengangkat rambut panjang Rose yang basah 
kuyup dan menatapnya, ia bisa melihat seutuhnya rambut 
Rose yang berwarna keemasan madu bahkan warna kulit Rose 
juga berubah. 


"Apa kamu bunglon?" 


"Tentu saja aku manusia!" bentak Rose kesal. 
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"Kenapa warna kulitmu berubah?" 
"Karena aku suka warna kulit itu." da2 


"Dan kenapa kamu juga menyembunyikan rambut 
seindah ini?" tanya Keane. 


"Aku tak menyukainya." 


“Pembohong! Jika kamu tak menyukainya maka kamu 
akan menghilangkannya secara permanen." 


“Sepertinya itu bukan urusan Anda, sekarang tolong 
lepaskan aku, Anda sudah mendapatkan apa yang Anda mau 
jadi aku akan kembali ke kamar untuk membersihkan diri dan 
berganti pakaian." 


Keane melepaskan Rose yang dengan cepat langsung 
memalingkan wajahnya membelakangi Keane. Ia segera 
berlalu dari sana sambil memegangi rambutnya agar Keane 
tetap tidak mengenalinya. 


"Jika kamu mengecatnya lagi maka aku akan 
menghilangkannya lagi!" teriak Keane saat Rose mulai 
menjauh. 


"Jangan campuri hidup saya!" balas Rose dan bergegas 
pergi dari sana. 


xxx 


“@ Keesokan harinya Keane begitu marah saat Rose 
“4 masuk ke ruang makan masih dengan penampilannya yang 


ha biasa dan saat wanita itu duduk ia menyiramkan air ke atas 
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kepalanya. 


"Keane!" bentak Jane marah. "Apa yang kamu 
lakukan?!" 


"Aku sudah memperingatkannya agar tidak mengecat 
rambutnya lagi tapi dia masih melakukannya." 


"Apa maksudmu?" tanya Jane dan menatap Rose yang 
saat itu warna rambutnya sudah kembali ke asalnya. 


Dengan marah Rose bangun dari sana dan beranjak ke 
kamarnya. 


"Jika Anda menyiram saya lagi maka saya akan 
mengubah warnanya secara permanen," ujar Rose dingin 
kemudian keluar dari sana. 


Keane mengenggam tangannya dengan erat dan jika 
tatapan bisa membunuh seseorang mungkin punggung Rose 
sudah berlumuran darah. 


Jane dan Calvino hanya bisa terdiam melihat interaksi 
mereka. Perlahan senyum tersungging di bibir Jane saat Keane 
dengan marah berderap keluar juga dari ruangan itu. 


"Apa yang otak cantikmu itu pikirkan?" 


"Aku rasa Keane sudah tertarik pada Mary dan saat dia 
mengatakan jika teman wanitanya mengecat rambutnya aku 
sekarang yakin jika itu pasti Mary." 


"Jadi?" 


P 
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"Apa kamu lupa betapa sensitifnya dirimu saat ska aa | 


ingin memotong rambut panjangku?" 


"Ya, sekarang aku mengerti," ujar Calvino. Karena bisa 
melihat jika Keane tampak seperti dirinya yang begitu marah 
hanya karena Rose mewarnai rambutnya. Mereka tak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi jika Rose sampai 
menggunting rambutnya. 


xxx 


Siang hari Rose dan Keane melaju ke Roma untuk 
menemukan furniture bagi kamar itu. Keane menahan diri 
dengan marah saat melihat Rose kembali mengecat rambutnya 
tapi dia tak ingin Rose mengubah warnanya secara permanen 
jadi dia hanya bisa menahan semuanya di dalam hatinya. 


Sepanjang perjalanan mereka hanya saling diam 
dengan pikiran masing-masing. Setiap jalan, bangunan dan 
tempat yang mereka lalui semakin membuat Rose melupakan 
kekesalannya dan ia akhirnya bisa menikmati pemandangan 
dengan gembira. 


Setengah jam kemudian mereka tiba di bagian Roma 
yang menjual furniture-furniture yang mereka butuhkan. 
Setelah berbagai pilihan, beberapa kali perbedaan pendapat 
bahkan beberapa pertengkaran kecil akhirnya mereka 
menemukan apa yang mereka inginkan. 


"Apa kalian pengantin baru?" ujar penjaga toko yang 
menjual ranjang hingga wajah Rose merona merah 
mendengarnya. Penjual itu tahu jika mereka seorang turis jadi 
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karena itulah dia berbicara pada mereka menggunakan bahasa 4 
mereka. 


"Kami bukan—" 


"Ya, kami baru saja menikah dan aku baru saja 
membelikan rumah untuk istriku di sini tapi kami sama sekali 
belum mengisi perabotannya. Jika tak ingin menghabiskan 
malam pengantin di atas lantai, kami harus segera menentukan 
pilihan," ujar Keane. 


Mereka berdua tertawa mendengar ucapan Keane tapi 
tidak dengan Rose. Dia merasa ingin menendang Keane saat 
ini. Hingga akhirnya mereka menentukan juga pilihannya dan 
setelah membeli beberapa lukisan, hiasan dan sebuah guci 
yang sangat Rose sukai mereka kemudian bisa lega. 


Tak terasa mereka berbelanja hanya dalam waktu dua 
jam saja jadi Keane rasa mereka masih memiliki waktu untuk 
jalan-jalan sebentar. 


Keane menarik lengan Rose agar mengikutinya dan 
tanpa bisa ia kendalikan dirinya menatap genggaman tangan 
Keane pada tangannya. 


"Kamu mau membawaku ke mana?" tanya Rose saat 
Keane memintanya naik ke sebuah bis. 


"Masih ada waktu sebelum malam dan aku ingin 
mengajakmu menikmati kota Roma." 


"Tapi kenapa tidak naik mobilmu saja? Jadi setelah itu 
kita bisa langsung pulang." 


"Karena aku ingin kamu menikmati waktumu lagipula 
jaraknya dekat dan sesekali aku ingin bersantai." 


5 menit kemudian mereka sampai dan Keane kembali 
membawa Rose agar mengikutinya hingga mereka sampai di 
sebuah air mancur yang sangat indah di mana terdapat patung 
dewa laut Neptunus yang diapit oleh dua Triton. 
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"Apa kamu masih ingin kembali ke Roma?" 


"Mungkin, aku ingin kembali kemari untuk 
mengunjungi semuanya suatu hari nanti bukan untuk bekerja." 


Keane memberikan sebuah koin pada Rose. 


"Lempar koin ke air mancur ini dengan tangan kanan 
di atas bahu kiri." 


"Untuk apa?" 


"Konon katanya jika kamu melakukan hal itu maka 
suatu hari kamu akan kembali lagi ke Roma." 


"Oh," ujar Rose dan mengikuti instruksi Keane. Meski 
ia tak percaya tapi tak ada salahnya bukan mencobanya. 


Setelah itu Keane mengajak Rose pergi ke Koloseum 
peninggalan sejarah yang dulunya merupakan arena gladiator. 
Untuk menghemat waktu mereka tidak lama di sana dan Keane 
kembali mengajak Rose makan malam sebelum mereka harus 
kembali pulang ke Palazzo. Mereka makan di sebuah kedai 
pinggir jalan yang membuat Rose begitu terkejut karena Keane 
mau makan di sana. Ia sungguh tak menyangka seorang 
Maxfield akan makan di pinggir jalan. 


Selesai makan Keane mengajak Rose pergi ke alun-alun 
yang dekat dari sana dan Rose dengan gembira menghampiri 
penjual bunga. Ia tersenyum bahagia saat Keane 
membelikannya setangkai bunga mawar. 


"Terima kasih untuk hari ini," ujar Rose dan tahu jika 


(On Ka ini akan segera berakhir sebentar lagi. Keane menatap 
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ai ha Rose yang berusaha menghindari tatapannya dan kemudian 
3 » mereka kembali ke mobil Keane dan melaju pulang ke rumah 
dalam diam. d” 


Rose bergegas ke kamarnya saat mereka sampai dan 
besok ia akan kembali bekerja agar bisa segera 
menyelesaikannya hingga ia bisa segera pulang jadi dia tak 
perlu bersama Keane lagi. Bahkan ia berencana akan mulai 
mencari tempat tinggal baru yang layak bagi anak-anaknya dan 
menjual tempat itu untuk Keane hanya agar laki-laki itu tidak 
mengusik hidupnya lagi setelah ini. Rose takut jika dia akan 
jatuh cinta pada laki-laki itu dan ia sama sekali tak 
menginginkan kerumitan itu lagi di dalam hidupnya. 


xxx 


Keesokan harinya Rose bekerja sejak selesai sarapan 
tanpa henti mengatur perabotan dan semua hal yang mereka 
beli kemarin. Saat sore hari akhirnya pekerjaannya selesai dan 
dia membawa Jane untuk menunjukkan hasilnya. 


"Sangat indah, Mary, dan hasilnya memang sangat 
sesuai dengan reputasimu, aku akan merekomendasikan 
namamu untuk teman-temanku nanti." 


“Terima kasih, Tante, kalau begitu besok pagi aku akan 
pulang dan bisakah Tante meminta seseorang 
mengantarkanku ke bandara? 


P "Apa kamu tidak pulang bersama Keane?" ver 


Ad "Tidak, aku akan naik pesawat biasa saja dan Anda ka. 
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ai ha "Tidak itu tanggung jawabku dan jika itu yang kamu p T 
ay inginkan maka aku akan mengikuti keinginanmu, aku akan 
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meminta Calvino mengirimkan bayaranmu dan memberitahu “Van 

sopir untuk mengantarkanmu ke bandara." 


"Terima kasih, Tante," ujar Rose. 


"Aku senang bisa mengenalmu, suatu hari datanglah 
kembali ke sini dan dengan senang hati Tante akan 
menyambut kedatanganmu." 


"Ya," ujar Rose tersenyum. 


Rose kemudian berpamitan pada Jane dan meminta 
maaf karena tidak bisa ikut makan malam di ruang makan. Dia 
memutuskan untuk makan di kamar saja dengan alasan jika dia 
kelelahan padahal kenyataannya adalah ia ingin menghindari 
bertemu dengan Keane. 


Selesai makan Rose kemudian mandi dan membiarkan 
rambut indahnya tergerai. Ia duduk di ranjang dan tak bisa 
mengendalikan pikirannya untuk memikirkan Keane. 
Mengingat kembali bagaimana percintaannya dengan Keane 
dulu dan ia tahu hanya baginya saja hal itu berkesan sebab laki- 
laki itu merupakan yang pertama untuknya tapi ia yakin bagi 
Keane dirinya bukanlah siapa-siapa. Bahkan mungkin laki-laki 
itu sudah melupakannya dan membuang ingatan tentangnya 
seperti daftar-daftar wanitanya yang lain. 


P "Tante mengatakan jika besok pagi kamu akan pulang «8g 
ii. . sendiri dengan pesawat biasa?" tanya Keane saat memasuki 
45 kamar Rose. 
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begitu mendadak memasuki kamarnya hingga ia tak bisa 
menyembunyikan dirinya lagi. Ia merutuki kebodohannya 
yang lupa mengunci pintu. 


Keane terpaku di tempatnya saat menatap Rose tanpa 
kacamata, kulit cokelat dan rambut panjangnya yang tergerai. 
Bagaimana rambut keemasannya membingkai wajahnya dan 
bibirnya yang merona merah. 


"Rose!" panggil Keane hingga Rose bisa melihat 
keterkejutan Keane berubah menjadi amarah. 


Ia berteriak saat Keane membanting pintu hingga 
tertutup. Ia semakin panik saat dengan langkah marah Keane 
menghampirinya di atas ranjang. 


"Jadi kamu Rose?!" bentak Keane menggelegar. "Kamu 
pasti tertawa sangat bahagia sebab berhasil 
mempermainkanku dan menipuku dengan penampilan kutu 
buku dan perawan tuamu itu!" 


"Aku sama sekali tidak bermaksud 
mempermainkanmu." 


"Tapi kamu juga tidak mencoba memberitahuku!" 
bentak Keane marah. 


“Itu hanya seks satu malam, Mr. Maxfield, dan aku 
sudah memenuhi transaksi kita jadi aku sama sekali tidak 
memiliki kewajiban untuk memberitahukan identitasku yang 
sebenarnya." 


T 


Rose hanya bisa terbelalak menatap laki-laki itu vaad 
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merengkuhnya ke dalam pelukan. 


"Akh!" jerit Rose terkejut dan menahan kedua 
lengannya di dada Keane. 


"Benarkah bagimu itu hanya sebuah transaksi? Jika itu 
hanya percintaan satu malam saja?" tanya Keane berbisik di 
depan bibir Rose. 


"Ya. " 


"Pembohong!" ujar Keane dan memagut bibir Rose 
yang berada di hadapannya. Saat bibir Keane menyentuh 
bibirnya rasa nyeri nikmat langsung merambatin tubuh Rose 
dan akal sehatnya menghilang seolah ditiup angin. Ia 
menikmati ciuman Keane padanya dan mereka terus saling 
menikmati satu sama lain bahkan tak menyadari apa-apa lagi. 


Keane menuruni rahang Rose menuju lehernya dan ia 
menyibakkan pakaian tidur Rose agar dia lebih leluasa 
mencumbu leher wanita itu. 


"Sekarang aku mengerti kenapa kamu bisa menarikku 
layaknya sebuah magnet untukku," bisik Keane di leher wanita 
itu kemudian kembali mencumbu Rose. 


Rose merintih saat merasakan ciuman Keane padanya 
dan tanpa bisa ia kendalikan dirinya meraba dada Keane 
dengan terburu-buru. Ketukan di pintu menyadarkan mereka 
dan dengan cepat Keane melepaskan Rose. 


"Mary! " 
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Dengan cepat Rose merapikan dirinya dan bergegas 
menjauh dari Keane. Pintu terbuka dan kepala Jane muncul 
dari sana. 


"Apa aku menganggu?" 
“Tidak, Tante, masuklah,” timpal Rose gugup. 


"Keane kamu tidak macam-macam bukan?" tanya Jane 
menatap keponakannya curiga. 


Wajah Rose bersemu merah mendengarnya dan ia 
begitu malu pada Jane saat ini sebab hampir bercinta kembali 
dengan keponakan wanita itu dengan sukarela. 


"Maaf, Mary, jika Keane menganggumu, aku tak tahu 
dia akan semarah itu saat aku memberitahunya jika kamu akan 
pulang naik pesawat biasa besok." 


"Namanya Rose, Tante!" geram Keane saat ingat Rose 
menipunya. 


"Tapi dia meminta Tante memanggilnya Mary." 


"Dia adalah Rose Sang Primadona Malam dan jika 
Tante mencari namanya di internet, Tante akan 
menemukannya," ujar Keane sinis menatap tajam pada Rose. 


"Oh." 


Jane menatap bergantian antara Rose dan Keane, ia 
tahu jika sudah terjadi sesuatu di antara kedua orang itu. 


"Baiklah, sebaiknya kamu tidur jika akan pulang besok 
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"Aku akan pulang sendirian, Mr. Maxfield." & 


"Jika kamu berani melakukannya maka saat aku 
sampai di Brisbane kamu akan menerima akibatnya, jadi coba 
saja Rose!" ucap Keane dengan penuh ancaman dan kemudian 
berlalu dari sana meninggalkan Rose bersama Jane yang 
menatapnya dengan pandangan menyelidik. 


"Apa kalian saling kenal lama?" 


"Rose Sang Primadona adalah hadiah bagi siapa saja 
yang menyumbangkan uang terbesar dan Keane salah satu 
pemenang itu." 


Jane menatap Rose tak menyangka. 
"Itu tidak seperti yang Tante pikirkan," ujar Rose tertawa saat 
menyadari ke mana arah pikiran Jane. 


"Para laki-laki itu hanya akan makan malam saja 
bersamaku, tidak lebih," ujar Rose tersenyum. 


Jane tersenyum akan pikirannya hingga sebuah 
pertanyaan terlintas di benaknya, "Bukankah kamu sudah 
menikah?" tanya Jane. 


"Belum, Tante." 


"Lalu anak-anakmu?" 


"Mereka hanya anak-anak asuhku saja." 
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"Oh," ujar Jane tersenyum sangat senang 
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mendengarnya. "Kamu ternyata memang sangat cantik, aku tak 
tahu kenapa kamu menyembunyikannya selama ini." 


"Karena kecantikan itu bisa menimbulkan bahaya yang 
sangat besar," ujar Rose tersenyum getir. 


"Baiklah, Tante akan pergi dulu. Sebaiknya kamu 
beristirahat karena besok kalian akan melakukan perjalanan 
jauh." 


"Ya, terima kasih, Tante." 


Pagi hari Rose terbangun dengan cemas memikirkan 
semuanya. Semalaman ia tak bisa tidur karena tak tahu harus 
memilih yang mana. Harus mengikuti keinginan Keane atau 
menuruti kata hatinya untuk tak pulang bersama laki-laki itu. 
Tapi amarah Keane semalam membuat ia tak berani 
menantang perintah laki-laki itu entah karena apa. 


Rose kemudian mandi dan bersiap untuk sarapan 
karena sepertinya mau tak mau dia memang harus pulang 
bersama Keane. 


Selesai merapikan dirinya seperti biasa, ia kemudian 
masuk ke ruang sarapan. Ia tak pernah tersesat lagi dan bisa 
dengan mudah menemukan ruangan itu tapi ia masih tak 
berani berjalan-jalan tanpa pemandu di istana itu. 


"Pagi, Tante, Mr. Saviero," sapa Rose saat bertemu 
mereka di ruang sarapan. 
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"Pagi, Rose," timpal Jane dan mengangkat alis meiha «Ja 4 


penampilan Rose. Dirinya saling menatap dengan Calvino dan 
mereka bersiap-siap karena tak lama lagi mereka yakin akan 
melihat pertunjukan seru. 


Rose duduk di kursinya yang biasa dan mulai 
mengambil sarapan. Tak lama pintu kembali terbuka dan ia 
tahu jika itu pasti Keane. 


Rose menjerit saat Keane meraih pinggangnya dan 
mengangkatnya dari kursi itu bahkan laki-laki itu 
menggendongnya entah ke mana. 


"Apa yang Anda lakukan?!" jerit Rose tapi laki-laki itu 
bergeming hingga akhirnya mereka tiba di sebuah kamar dan 
Keane terus membawanya masuk ke kamar mandi. 


Keane menurunkan Rose di sana dan menindihnya di 
dinding agar dia tidak bisa melarikan diri dan mulai 
menyalakan air pancuran. 


"Hentikan!" bentak Rose marah saat rambutnya mulai 
basah begitu juga bajunya dan tentu saja perjuangannya untuk 
mewarnai rambutnya selama satu jam hancur sudah. 


"Jika lain kali kamu menutupi lagi warna rambutmu 
Rose, maka aku tidak akan segan-segan untuk 
menghukummu!"” geram Keane penuh ancaman sambil 
membuka kacamata yang Rose kenakan. 
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"Anda tidak berhak mengatur keinginanku akan 
anggota tubuhku," ujar Rose mencoba merebut kacamata itu 
lagi tapi Keane menjauhkannya dari jangkauan Rose. 


"Sejak kamu menyerahkan keperawananmu untukku, 
aku berhak atas dirimu." 


Rose tertawa mendengar kearoganan laki-laki itu. 


"Anda tidak masuk akal, itu hanya keperawanan dan 
seks satu malam jadi bagian mana yang menjadikan hal itu hak 
untuk Anda mengatur hidupku?" 


"Bagian yang merupakan fakta jika aku laki-laki 
pertama untukmu dan sejak saat ini aku akan memastikannya 
jika hanya aku yang boleh memilikimu," bisik Keane di telinga 
Rose yang kemudian menangkup pipi Rose dengan tangannya 
dan dia mencumbu bibir Rose dengan penuh gairah di bawah 
air pancuran yang membasahi tubuh mereka. 


Napas mereka terengah saat Keane selesai mencumbu 
bibirnya dan Rose bisa merasakan jika bibirnya bengkak 
karena ciuman laki-laki itu. 


Rose menjerit saat Keane merobek pakaiannya yang 
sudah basah dan laki-laki itu tak peduli saat ia berusaha 
menjauhkan tangannya yang terus berusaha membuka semua 
pakaiannya. 


"Apa kamu akan memerkosaku?!" tanya Rose marah. 


Tapi Keane hanya memberikan senyum miserius 


untuknya hingga akhirnya dia kalah dan sepenuhnya ia berdiri 
telanjang di hadapan laki-laki itu. 


Rose berusaha menutupi tubuhnya dengan lengan dan 
tak bisa melarikan diri dari penindasan laki-laki itu padanya 
sebab saat dia ingin pergi maka Keane akan merengkuh 
pinggangnya dan mengembalikannya ke tempat semula. Keane 
memandikannya hingga warna cokelat pada rambut dan 
kulitnya hilang sepenuhnya. 


Rose dengan refleks mengalungkan lengannya pada 
leher Keane saat dia menggendong Rose keluar dari sana. Saat 
sampai di kamar, Keane mendudukkan Rose di kursi dekat 
meja rias serta memberikan handuk padanya, dengan cepat ia 
menutupi tubuhnya. 


"Lain kali aku tidak hanya akan menelanjangimu dan 
memandikanmu saja tapi aku akan bercinta denganmu di 
bawah pancuran jadi jika kamu mengubah warnanya secara 
permanen itu artinya undangan untukku agar terus bercinta 
denganmu," ujar Keane tersenyum licik sambil mengeringkan 
rambut Rose menggunakan Aair dryer. 


Rose hanya bisa menatap laki-laki itu lewat cermin 
meja rias dengan terperangah tak tahu apa sebenarnya 
masalahnya. Kenapa Keane yang jadi begitu marah padahal 
rambutnya sendiri yang ia cat tapi tak ada yang bisa ia katakan 
akan ucapan Keane dan dirinya hanya bisa pasrah saat Keane 
terus memainkan rambutnya untuk mengeringkannya. 
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"Apa kamu sering melakukan hal ini?" tanya Rose saat 4 TD 
melihat betapa ahli Keane mengeringkan rambutnya. Setiap 
belaian Keane pada rambutnya membuat ia merasakan “Yani 
gelenyar pada tubuhnya apalagi jika tanpa sengaja jari laki-laki | 
itu menyentuh telinganya. 


"Tidak pernah, ini pertama kalinya aku mengeringkan 
rambut wanita," timpalnya. 


Sampai akhirnya rambut Rose kering sepenuhnya dan 
Rose bisa melihat senyuman tersungging di bibir laki-laki itu 
merasa begitu puas akan hasil pekerjaannya. 


"Aku akan meminta pelayan mengantarkan sarapan 
untuk kita." 


"Bolehkah aku kembali ke kamarku saja?" 


"Kenapa? Apa kamu takut tak bisa menahan diri dan 
akan tergoda dengan tubuhku?" tanya Keane. 


Rose membiarkan matanya menyusuri tubuh Keane 
yang tercetak jelas dari balik kemejanya yang basah. 


"Sama sekali tidak," sergah Rose dan mengalihkan 
tatapannya. 


Keane memutar Rose dari duduknya dan mengangkat 
dagu wanita itu dengan telunjuknya agar mau menatapnya. 


0 Dengan enggan Rose menatap Keane dan dirinya tak 
A bisa mengendalikan pikirannya yang kembali membayangkan 


Ta 
ó 
A ai percintaan mereka. 
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"Benarkah?" tanya Keane dengan suara serak. 
"Ya," lirih Rose. 


Keane melepaskan dagu Rose dan kemudian mulai 
membuka kancing-kancing kemejanya satu persatu di bawah 
tatapan Rose. Entah kenapa Rose seolah terhipnotis dan tak 
mampu mengalihkan pandangannya. Ia terus mengikuti jari- 
jari Keane hingga kemeja laki-laki itu terbuka sepenuhnya dan 
memperlihatkan dada telanjang laki-laki itu. 


Dengan susah payah ia menegak salivanya saat tubuh 
indah dan berotot Keane terpampang di hadapannya. 


Bagaimanapun ia tak melihat dengan jelas tubuh Keane 
saat itu sebab laki-laki itu terus sibuk mencumbu dan 
menindihnya. 


Rose terbelalak saat tangan Keane meraih celananya 
dan kemudian membuka resletingnya tapi ia tetap tak bisa 
mengalihkan pandangannya bahkan hingga laki-laki itu 
telanjang sepenuhnya di hadapannya dan bagaimana miliknya 
juga berdiri tegak, ia tetap tak bisa memalingkan wajahnya. 


"Apa kamu menyukai apa yang kamu lihat?" tanya 
Keane. 


“Apa yang kamu lakukan?!" jerit Rose sambil menutup 
matanya sebab saat mendengar suara Keane hipnotis yang ia 
rasakan terputus dan membuat dirinya menyadari semuanya. 


Ia bisa mendengar Keane yang terkekeh geli akan apa 
yang ia lakukan. 
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"Kamu sudah merasakan milikku berkali-kali 
memasukimu Rose jadi tak perlu malu lagi jika ingin 
menatapnya." 


"Dasar gila!" maki Rose dari sela-sela jarinya. 


"Kamu boleh membuka matamu," ujar Keane. Rose 
perlahan melepaskan jari-jarinya dan mengintip. Ia lega saat 
menemukan Keane sudah melilitkan handuk pada bagian 
bawah tubuhnya walau dada telanjang Keane yang tampak tak 
membantu ketenangannya sama sekali. Ia masih bisa 
merasakan keinginan untuk bercinta lagi dengan laki-laki itu. 


Mereka sarapan dalam diam saat makanan diantarkan 
ke kamar Keane. Kamar yang laki-laki itu tempati hampir mirip 
dengan miliknya kecuali warnanya yang membuat kamar ini 
cocok untuk laki-laki. 


"Apa kamu sudah membereskan pakaianmu 
semalam?" tanya Keane saat mereka selesai sarapan. 


"Ya." 
"Kita akan berangkat jam 10 nanti." 
"Baiklah." 


Keane menyerahkan jubah pada Rose yang segera ia 
kenakan dan ia menunggu Keane yang kembali berpakaian. 
Dirinya berdiri sedikit jauh dari Keane karena tak tahu apa 
yang mungkin akan laki-laki itu lakukan jika ia terlalu dekat. 


"Sebaiknya aku ke kamarku," ujar Rose mengambil 
kacamatanya dan berjalan ke arah pintu. 


"Aku akan mengantarmu." 


"Tidak perlu," ujar Rose dan dengan cepat membuka 
pintu serta mengintip situasi di luar. Saat melihat tak ada siapa- 
siapa dengan cepat ia keluar dari kamar itu menuju kamarnya. 


Saat tiba dengan selamat di kamarnya ia segera 
mencari pakaiannya dan memakainya dengan cepat. Lalu Rose 
menyanggul rambutnya kembali ke atas kepalanya tapi ia tak 
berani lagi mewarnainya karena ingat akan ancaman Keane 
padanya. 


Begitu melihat jam menunjukkan pukul 09.30, Rose 
beranjak dari kamarnya membawa kopernya dan ia mencari 
keberadaan Jane. Ia menemukan mereka di ruang santai. 


"Tante, Mr. Saviero, aku pamit pulang dulu, terima 
kasih untuk semuanya," ujar Rose. 


"Sama-sama, aku harap kita akan bertemu lagi," ujar 
Jane menghampiri Rose dan memeluknya erat. Calvino hanya 
menganggukan kepalanya saat Rose berpamitan. 


"Tante, jangan rindukan keponakanmu yang tampan 
ini," ujar sebuah suara di belakang Rose. 


Mata Jane sudah berkaca-kaca sejak tadi dan saat ini air 
matanya mulai mengalir. 


"Sering-seringlah mengunjungi tantemu yang sudah 
tua ini," ujar Jane memeluk Keane. 
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"Kamu ini!" sergah Jane kesal dan memukul 
keponakannya sedangkan Calvino hanya tersenyum 
mendengarnya. 


"Tante harap saat nanti kamu kembali ke sini, kamu 
sudah membawa istrimu," ujar Jane menatap Rose penuh arti 
hingga yang ditatap merona merah karena tahu apa maksud 
Jane. 


Keane tak membalas ucapan Jane dan hanya mengecup 
pipinya lembut serta memeluknya. Kemudian dia 
menghampiri Calvino dan memeluknya juga. Setelah itu ia 
menarik tangan Rose agar mengikutinya dan mereka masuk ke 
dalam mobil. 


Saat di dalam mobil Rose duduk sejauh mungkin dari 
Keane hingga ia merasakan tangan laki-laki itu berada di 
kepalanya dan rambutnya jatuh tergerai. 


"Apa yang kamu lakukan?!" tanya Rose kesal. 


"Kembalikan!" kesal Rose meminta pengikat 
rambutnya yang Keane ambil tapi laki-laki itu malah membuka 
kacamata yang Rose pakai. 


m “Apa kacamata ini berfungsi atau hanya samaranmu 
à : ” Ye 
O juga?” tanya Keane. £ 
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F 
“Bukan urusanmu!” ujar Rose berusaha merebut 4 


kembali semuanya tapi Keane malah mencoba kacamata itu 
dan menemukan jika itu hanya kacamata biasa. Dia kemudian 
membuka jendela mobil dan membuang semuanya keluar 
jendela. 


“Menyebalkan! Mungkin aku gunting saja rambut ini," 
ujar Rose kesal dan Keane menghadiahinya tatapan 
membunuh hingga ia sedikit bergidik ngeri melihatnya. 


"Lakukan saja jadi aku bisa menikmatimu sepuasku 
lagi," ujar Keane tersenyum licik. 


Rose hanya diam dan pura-pura tidak mendengar 
ucapan Keane. 


Setengah jam kemudian mereka sampai di bandara dan 
tak lama kemudian mereka sudah mengudara menggunakan 
pesawat pribadi Keane. 


Keane duduk di hadapan Rose yang terus berpura-pura 
tak tahu akan tatapan laki-laki itu padanya. 


"Jadi untuk apa uang 500 juta yang kamu dapatkan 
kemarin?" 


"Itu bukan urusanmu." 


"Aku akan mengetahuinya suatu hari nanti jadi 
sebaiknya kamu katakan saja." 


"Kalau begitu Anda harus bersabar sampai suatu hari 
itu tiba," ujar Rose tersenyum. 
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"Kenapa kamu dan tantemu tidak mengadakan acara 
amal glamour itu lagi? Apa gaya hidupmu sudah berubah?" 


"Itu juga bukan urusanmu," ujar Rose. 


"Aku akan membiayai hidup mewahmu jika kamu mau 
menjadi simpananku?" 


Rose menatap terperangah akan ucapan laki-laki itu 
dan tawa lolos dari bibirnya. 


"Maaf aku tak tertarik menjadi simpanan siapa-siapa. 
Lagipula aku sudah punya penghasilan sendiri sekarang." 


"Karir desain interiormu?" 
Rose hanya mengedikkan bahunya sebagai jawaban. 


"Aku bisa menghancurkannya hanya dengan 
menjentikkan jariku, dan kamu akan menjadi simpananku saat 
itu terjadi." 


"Mungkin aku malah akan membencimu, Mr. Maxfield," 
ujar Rose tenang. 


Rose kemudian memejamkan mata dan tak 
memedulikan Keane lagi sampai akhirnya dirinya terlelap 
tidur bahkan tak sadar saat Keane membopongnya dan 
membawanya ke kamar yang ada di pesawat itu. Mereka tidur 
berpelukkan untuk menghabiskan waktu yang panjang di 
udara. 


Akhirnya mereka tiba kembali di Brisbane setelah 
berhenti 2 kali di beberapa bandara dan melalui beberapa jam 
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ni 
kemudian di udara. Rose tak peduli lagi saat Keane p 
memeluknya karena dia memang kelelahan. Bekerja keras 2 
selama beberapa hari kemarin membuat ia baru merasakan 
efeknya saat ini. 


Mereka tiba di Brisbane saat hari sudah malam. Rose 
ingin segera pulang ke rumah tapi Keane melarangnya. 


"Keluargamu pasti sudah tidur jadi percuma saja kamu 
pulang tengah malam seperti ini. Kamu hanya akan 
mengganggu mereka saja jadi sebaiknya kamu ikut aku ke 
apartemenku." 


"Tapi aku merindukan anak-anakku." 


"Aku penasaran bagaimana caranya kamu memiliki 
anak jika bahkan kamu masih perawan." 


"Mereka anak-anak asuhku." 
"Berapa banyak?" 

"Untuk apa kamu tahu?" 
"Hanya ingin tahu." 


"Setelah ini kita tidak punya urusan lagi jadi sepertinya 
kamu tak harus tahu." 


Keane mendorong Rose masuk ke dalam 

apartemennya saat mereka sampai. Dia menuangkan minuman 

“@ dan memberikannya pada Rose lalu menuangkan untuk 
& — dirinya sendiri juga. 


"Kamu salah," ujar Keane. 
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"Apa?" 


"Kamu akan terus berurusan denganku, ingat masih 
ada tanah dan rumahmu yang ingin aku beli." 


"Dan aku tak akan menjualnya." 
"Kita lihat saja nanti." 


"Aku tak akan pernah menjualnya, Keane, rumah itu 
sangat berharga untukku!” 


Kecuali jika aku bisa menemukan penggantinya yang 
lebih layak untuk anak-anak, batin Rose tapi ia tak ingin 
mengungkapkannya pada Keane. 


"Aku suka mendengarmu akhirnya mau memanggil 
namaku." 


Dengan marah Rose menegak sisa minumannya dan 
tak menggubris Keane lagi karena ia tahu Keane sengaja pura- 
pura tidak mau mendengar ucapannya tentang tak akan 
menjual rumah itu. 


"Berendamlah di bathtub sedikit lama, aku tahu kamu 
pasti sangat lelah," ujar Keane. 


Rose mengikuti ucapan Keane karena dia memang 
merasakan rasa pegal di sekujur tubuhnya. Ia masuk ke kamar 
yang Keane tunjuk, melepaskan semua pakaiannya dan masuk 
ke dalam bathtubyang sudah mulai terisi air panas. Ia 
memejamkan mata saat air hangat membuat rasa lelahnya 
sedikit berkurang. 
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Saat air mulai mendingin ia segera menyelesaikan 
mandinya dan keluar menuju kamar. Ia menemukan Keane | 
sudah menyiapkan kimono untuknya dan ia memakainya Tad 
karena saat ini dirinya sama sekali tak ingin membongkar o 
barang-barangnya. 


Rasa lelah membuat Rose berbaring di atas ranjang dan 
dirinya kembali tertidur di sana bahkan tak menyadari saat 
Keane masuk dan tidur di sampingnya. 


Rose pulang ke rumah kembali diantarkan oleh sopir 
Keane sebab laki-laki itu harus segera kembali ke kantor tapi 
Rose bersyukur karena ia tak mau laki-laki itu ikut 
bersamanya. Ia sudah tak sabar lagi bertemu anak-anaknya. 


"Halo," panggil Rose saat sampai di dalam rumah tapi 
tak melihat siapa pun di sana. 


"Mama Rose!" teriak anak-anak berhamburan turun 
dari lantai atas. 


"Kalian hati-hati!" teriak Rose saat mereka 
berhamburan menuruni tangga menyambut kepulangannya. 


Saat tiba di tempat Rose mereka memeluknya dengan 
erat dan berceloteh riang mengungkapkan rasa rindu mereka. 


"Kami merindukan, Mama!" 


"Kenapa Mama lama sekali perginya?" 
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Ma Berbagai pertanyaan mereka utarakan hingga bahkan 
2» ia tak tahu lagi siapa yang bertanya. Anak-anak yang lebih pa 
< $A besar hanya menatapnya dari jauh tapi ia tahu mereka juga Y 
merindukannya. 


"Kemarilah!" panggil Rose pada mereka dan dengan 
cepat mereka menghampirinya dan memeluknya erat. 


"Aku juga merindukan kalian," ungkap Rose dan 
membiarkan air matanya mengalir. Di dekat anak-anaknya ia 
memang selalu tak bisa menahan emosinya karena ia sangat 
menyayangi mereka. 


Maurel gadis berumur 18 tahun berambut ikal, berkulit 
gelap berusaha dijual bibinya saat dia berusia 12 tahun dan 
Rose membelinya kemudian merawatnya. Sekarang gadis itu 
sudah berusia 18 tahun dan dia tak mau meninggalkan panti 
itu tapi malah ikut membantu Rose. Begitu juga Joseph 14 
tahun, Christopher 16 tahun dan Laudia 15 tahun. Mereka tak 
pernah mau diadopsi meski ada yang ingin mengadopsi 
mereka. 


Rose sudah menasehati mereka jika lebih baik mereka 
memiliki keluarga lengkap. Mereka mau mengikuti 
permintaannya tapi tiga hari kemudian setelah ikut keluarga 
angkat mereka, ia malah menemukan mereka ada di depan 
rumahnya lagi jadi ia menyerah mencoba membuat mereka 
mau diadopsi. 
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Sekarang mereka hanya membantunya dan Aguila 
mengurusi panti itu sebab mereka tak memiliki biaya lebih 
untuk menyewa tenaga tambahan. 


"Ayo, sekarang kalian semua mandi dan ikuti perintah 
kakak-kakak kalian," ujar Rose pada anak-anak yang lebih 
kecil. 


Maurel dan Laudia akan mengurus anak-anak 
perempuan sedangkan Joseph dan Christhoper akan 
mengurusi anak-anak laki-laki. Lantai dua merupakan kamar 
para anak perempuan lantai tiga merupakan kamar anak laki- 
laki sedangkan lantai satu ruang belajar mereka. 


Rose memang menyewa guru private untuk mengajari 
mereka walaupun hal itu sangat jauh berbeda dibandingkan 
jika mereka pergi ke sekolah yang sesungguhnya tapi 
setidaknya mereka menuntut ilmu sebab ia tak mampu 
membiayai mereka untuk pergi ke sekolah. 


Di lantai dasar merupakan dapur dan ruang makan 
juga tempat bermain. Tak gampang mengurusi anak-anak 
dalam jumlah banyak tapi ia dan Aguila tak akan menyerah 
akan mereka. 


Rumah ini memang besar tapi Rose tahu jika beberapa 
bagian butuh perbaikan. Sekarang karena ia mendapatkan 
bayaran yang lumayan dari Jane ia bisa memperbaiki bagian 
yang paling membutuhkan perbaikan. 


1” 


“Mama Rose! 


— 
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“Halo, Sayang, apa kamu tidak rindu sama Mama?” 


“Tentu saja Kiara rindu sekali sama Mama dan bahkan 
Kiara tidak bisa tidur karena tidak ada Mama di sini.” 


Rosa hanya tersenyum mendengarnya kemudian 
mengangkat tubuh gadis kecil itu ke dalam dekapannya. 


“Apa Kiara sudah mandi?” 
"Belum, Kiara mau Mama saja yang mandiin Kiara.” 


“Baiklah,” ujar Rosa dan membawa anak itu ke atas 
serta memandikannya. 


Saat anak-anak selesai mandi, Rose membantu Aguila 
dan anak-anak yang lebih besar menyiapkan makanan mereka. 
Sekarang tinggal tiga puluh anak yang bersama mereka sebab 
sejak Rose kembali membuka jalur adopsi, beberapa anak 
sudah mendapatkan keluarga yang benar-benar menyayangi 
mereka. 


Rose sempat tak membiarkan orang-orang 
mengadopsi karena sebuah kejadian di mana orang tua angkat 
memukul anak asuhnya. Karena itulah sekarang ia lebih 
berhati-hati dan mungkin Tuhan juga memberikan jalan 
untuknya hingga dia bisa bertemu teman sekolahnya yang 
merupakan mantan agen rahasia pemerintah yang sekarang 
menjadi detektif di sebuah tempat tapi ia tak tahu bagian mana 
jadi dia hanya menganggapnya polisi saja. Yang penting dia 
bisa meminta bantuannya untuk menyelidiki info tentang 
orang tua yang ingin mengadopsi anak-anaknya. 
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Di rumah itu selain Rose dan Aguila, ada juga Omi 


yang bertugas sebagai juru masak dan sudah bersama mereka 
semenjak ia masih kecil. Bahkan Cynthia yang membantu 
Aguila mengurusi Rose. Rose ikut bersama Aguila saat berusia 
8 tahun karena kedua orang tuanya yang meninggal dalam 
sebuah kecelakaan. 


"Setelah ini Mama mau kalian masuk ke ruang belajar 
karena Miss Lauren akan datang sebentar lagi untuk mengajari 
kalian." 


"Baik, Mama," ujar mereka serempak. 


Saat anak-anak sudah masuk ke ruang belajar, Rose 
kemudian pergi ke ruang kerjanya dan mulai mengatur semua 
hal yang harus dikerjakannya. 


"Rose!" panggil Aguila saat masuk ke ruang kerjanya. 


Rose mengangkat tatapannya dari tagihan yang sedang 
ia pelajari dan bagaimana tagihan itu sudah jatuh tempo 
selama satu minggu ini. 


"Ya, Tante." 


"Tumben kamu tidak mengubah warna rambut dan 
kulitmu?" tanya Aguila heran. 


Wajah Rose bersemu merah dan tak tahu apa yang 
harus dikatakannya karena Aguila sampai sekarang masih tak 
tahu dari mana sebenarnya uang lima ratus juta itu berasal. 


"Bagaimana pekerjaanmu di Italia?" 
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P 
"Klien merasa sangat puas jadi dia juga membayarku 4 a) 
dengan bayaran yang lumayan. Untuk sementara waktu kita sa Ar 
tak perlu cemas dengan uang." 


a> 
"Tapi kenapa kamu masih terlihat khawatir? Apa ada 
sesuatu yang menganggumu?" 
"Aku baik-baik saja, Tante," 


ujar Rose walau 
sesungguhnya ia sama sekali tak baik-baik saja karena dirinya 
tahu Keane merupakan masalah untuknya. 


Selain karena laki-laki itu menginginkan tanahnya, dia 
juga sudah tahu identitasnya yang sesungguhnya. 


"Tante tahu kamu tak baik-baik saja." 
Tok...tok...tok... 


"Ya, Maurel?" 


"Mama Rose di depan ada seorang laki-laki yang 
mencarimu." 


"Oh, terima kasih, Mama akan segera ke sana." 


"Siapa, Rose? Kenapa kamu langsung terlihat panik?" 


"Keane Maxfield, Tante,” ujar Rose dan Aquila tahu jika 
laki-laki itulah yang menginginkan tanah mereka dan juga laki- 
laki itu juga yang ingin mencium bibir Rose Sang Primadona 
Malam. 


"Apa dia tidak akan mengenalimu dengan rambut 
seperti itu?" 
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"Ia sudah tahu, Tante. Klienku di Italia adalah tantenya, 
dan dia membongkar identitasku saat berada di sana. Aku tak 
tahu kenapa kebetulan itu bisa ada hingga aku begitu sial 
bertemu dengannya kembali di sana." 


"Pantas saja dia tak kemari," ujar Aguila tertawa dan 
sekarang tahu apa yang sudah membuat keponakannya 
tampak cemas setelah pulang dari Italia. 


"Aku menemuinya dulu, Tante." 
“Ya.” 


Rose bergegas keluar dan menemukan Keane sedang 
berjalan berkeliling di ruang duduk melihat ke sana kemari. 


"Mau apa kamu ke sini?" 


Keane berbalik dan menatap Rose, ia puas saat melihat 
Rose tidak mengecat rambutnya lagi tapi kemudian dia 
menghampiri Rose dan kembali mengurai rambutnya. 


"Keane, hentikan hal itu! Aku harus bekerja jadi tentu 
saja aku tak ingin rambutku yang berkibar-kibar menganggu 
pekerjaanku." 


"Saat bersamaku aku ingin rambutmu tergerai indah 
karena aku menyukainya," ujar Keane melilitkan sejumput 
rambut Rose dan menarik Rose mendekat padanya hingga ia 
masuk ke dalam pelukan Keane. 


Keane tak menyia-nyiakan kesempatan itu dan 
memagut bibir Rose dengan rasa mendamba. 
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melihatnya?" tanya Rose dengan wajah merona karena gairah. 
lh "Jadilah milikku, Rose," pinta Keane. 


"Aku akan memberikan apa pun yang kamu mau jika 
kamu menjadi milikku," sambung Keane. 


"Aku bukan wanita seperti itu, Keane." 
"Aku ingin kamu menjadi kekasihku." 
"Kita bahkan tak saling mengenal." 


"Baiklah, mulai hari ini aku ingin kita saling mengenal 
dan jika kamu ingin berkencan terlebih dahulu sebelum 
menerimaku menjadi kekasihmu, maka akan aku lakukan, 
makan malamlah denganku malam ini. Aku sudah membuat 
reservasi di restoran favoritmu." 


"Apa aku boleh membungkus makanan dari sana untuk 
aku bawa pulang?" 


"Tentu saja, sebanyak yang kamu mau." 


"Baiklah," ujar Rose. Dia tak mungkin menyia-nyiakan 
kesempatan untuk memberikan anak-anaknya makanan enak. 
Lagipula Keane tidak akan bangkrut karena hal itu. 


P 
"Hentikan! Bagaimana kalau anak-anakku 4 
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Malam tiba dan Rose kebingungan menentukan akan 
memakai baju yang mana. 


"Apa kamu yakin ingin makan malam dengannya, 
Rose? Kamu tahu bukan jika dia hanya menginginkan rumah 
ini." 

"Ya, Tante, aku tahu. Lagi pula apa pun yang dia 
lakukan aku tak akan menjual tempat ini kecuali jika kita 
mendapatkan tempat baru yang lebih layak dan lebih besar 
untuk anak-anak." 


"Tante harap kamu tak berharap lebih dari semua 
perhatiannya." 


"Aku tahu, Tante, laki-laki seperti Maxfield tak 
mungkin menginginkanku sebagai istrinya. Aku juga 
mendengar sendiri saat dia memberitahu tantenya jika tak 
akan menikah bahkan seratus tahun kemudian." 


"Baiklah, Tante hanya tak ingin kamu terluka." 


"Terima kasih, Tante. Aku harus segera siap sebelum 
dia tiba tapi aku tak tahu harus mengenakan pakaian yang 
mana." 


"Pakai saja yang berwarna kuning itu, kamu tampak 
sangat cantik memakainya." 


"Baiklah," ujar Rose. Kemudian dia merias wajahnya 
dan membuat dia semakin tampak memesona. 


Rose segera turun saat mendengar mobil yang 
memasuki halaman rumah dan saat menuruni tangga ia 
menemukan Keane sudah berdiri di sana menunggunya 
mengenakan jas hitam yang membuatnya semakin tampak 
begitu tampan. 


"Kamu sangat cantik dan aku merasa jika aku adalah 
laki-laki paling beruntung di dunia." 


"Kamu juga sangat tampan," balas Rose berbasa basi 
dan mereka kemudian segera melaju ke restoran. 


Makan malam kali ini berbeda dengan makan malam 
sebelumnya sebab Keane memesan ruangan khusus untuk 
mereka berdua saja di lantai atas restoran itu. Jadi satu lantai 
tersebut Keane booking khusus untuk mereka saja. Makan 
malam yang diterangi sinar bulan purnama. 


"Apa kamu yang menyiapkan semua ini?" 


Ya. " 
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"Aku melakukan ini karena dirimu sebab aku tak mau 
orang lain ikut menikmati kecantikanmu." 


"Aku tak tahu jika kamu pandai merayu," ujar Rose dan 
mulai makan hidangannya. 


Saat mereka selesai makan malam Keane menanyakan 


apa yang ingin Rose bawa pulang dan ia meminta 40 pai daging 
dan 40 burger tentu saja hal itu membuat Keane shock. 


"Kenapa? Apa kamu tak mampu membayarnya?" 


"Tentu saja mampu hanya saja aku tak tahu untuk apa 
makanan sebanyak itu?" 


"Oh, untuk anak-anakku dan juga anak-anak panti yang 
aku kenal. Maaf jika kamu merasa aku memerasmu," ujar Rose 
tersenyum. "Tapi mereka tak pernah mencicipi makanan enak 
dan aku akan merasa bersalah jika hanya aku yang makan." 


"Aku akan memberikan apa pun selama kamu mau 
makan malam dan kencan denganku." 


"Terima kasih,” ucap Rose tersenyum. 


Saat malam tiba Keane mengajak Rose ke 
0 apartemennya walau ia menolak. "Aku harus menidurkan 
«Gg anak-anakku, Keane." 


"Tantemu bisa melakukannya. Aku hanya belum puas 
berduaan saja denganmu," ujar Keane merengkuh Rose ke 
dalam pelukannya. 


"Semalaman kamu menyiksaku membuatku hampir 
meledak karena menginginkanmu jadi izinkan aku 
menciummu," ujar Keane dan memagut bibir Rose dengan 
perlahan hingga ia merasakan lututnya melemah dan hanya 
bisa bersandar pada lengan Keane. 


"Aku belum mengizinkannya," gerutu Rose saat laki- 
laki itu menghentikan ciumannya. Keane hanya tertawa 
mendengarnya dan kembali mencumbu Rose. 


"Aku sangat suka mencium harum rambutmu," bisik 
Keane sambil membaui leher Rose di mana rambutnya tergerai 
di sana. 


Tapi kemudian Keane berpindah menyusurkan 
bibirnya sepanjang leher Rose hingga ia merasakan jika 
tubuhnya meremang karena hal itu. 


"Keane!" 
"Izinkan aku, Rose,” bisik Keane. 


"Aku tak menyentuh wanita lain sejak kamu melarikan 
diri dari kamarku dan saat ini aku sungguh tersiksa. Hanya 
kamu yang aku inginkan dan aku sudah terjerat olehmu. 
Maukah kamu menjadi kekasihku?" 


"Tapi aku wanita yang glamor dan gaya hidupku sangat 
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"Aku tak peduli, aku akan memberikanmu apa pun. jika? a- 


uang saku yang kamu inginkan maka aku akan memberikannya 
sebanyak yang kamu mau." 


"Ya dan kemudian aku harus melayanimu di ranjang? 
Sepertinya itu lebih tampak seperti jalang saja. Maaf aku tidak 
bisa." 


"Kalau begitu bercintalah sukarela denganku." 


"Kemudian saat kamu bosan dan menemukan yang 
baru, kamu akan membuangku seperti sampah. Atau setelah 
kamu mendapatkan apa yang kamu mau, kamu tak akan 
menginginkanku lagi." 


"Jika rumah sialan itu yang kamu maksud aku tak 
memikirkannya sama sekali!" bentak Keane murka hingga 
Rose berjengit terkejut. 


"Satu bulan aku berusaha menemukanmu dan saat aku 
menemukanmu aku sama sekali tak peduli lagi akan rumah 
itu," ujar Keane menghela napas kesal. 


"Semua tempat amal, semua tempat pesta dan setiap 
orang yang datang ke acara amalmu sudah aku tanyakan tapi 
aku tak berhasil menemukanmu. Jadi rumah itu sama sekali tak 
penting lagi untukku," sambung Keane. 


"Untuk apa kamu mencariku?" 


"Karena aku ingin menjadikanmu milikku sepenuhnya. 
Apa kamu ingin kita menikah? Baiklah aku akan menikahimu 
jika itu yang kamu inginkan asal kamu menjadi milikku." 
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"Apa kamu sedang melamarku atau memberikan 4 
perintah untukku?" 


"Demi Tuhan, Rose!" teriak Keane dan merengkuh Rose 
kembali ke dalam pelukannya. 


Keane mencumbu Rose dengan gairah tertahan yang 
tak ia salurkan sudah satu bulan ini dan jika harus memerkosa 
Rose mungkin akan dia lakukan karena penampilan wanita itu 
malam ini sama sekali tak membantunya agar bisa 
mengendalikan diri. 


Keane membuka pakaian Rose dan mencumbu 
payudara telanjangnya. 


“Keane!” jerit Rose saat dia menggendong tubuhnya 
yang hanya berbalut celana dalam ke dalam kamar dan 
membaringkan Rose di ranjang hingga dia bisa dengan leluasa 
menikmati tubuh wanita itu. 


Rose seakan ikut hanyut dalam gairah membara yang 
laki-laki itu tujukan padanya hingga dirinya hanya bisa pasrah 
di sana tak sanggup meminta Keane berhenti sebab ia juga 
menginginkannya. 


Saat tak tahan lagi Keane membuka baju terakhir 
wanita itu hingga polos seutuhnya di hadapannya dan dengan 
cepat dia juga membuka pakaiannya. 


"Jika kamu mau menghentikanku maka simpan 
tenagamu karena aku tak akan membiarkannya dan kamu tak 
akan berhasil menghentikanku," ujar Keane. 
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"Aku tak mau kamu berhenti." ) 
2 Tp Keane begitu lega mendengarnya dan dengan cepat ia A A 
ie menyatukan tubuh mereka dan terus bergerak hingga Y 


kenikmatan menghampiri mereka. 


"Aku harus pulang," ujar Rose saat badai itu sudah 
berlalu. 


"Baiklah," ujar Keane dan mengecup bibir Rose. 
Mereka kemudian memakai baju dan Keane segera 
mengantarkan Rose kembali ke rumahnya. 


"Jika kamu ingin membeli sesuatu atau membutuhkan 
uang katakan saja padaku," ujar Keane saat mengantarkan 
Rose di pintu. 


Tubuh Rose membeku mendengarnya dan hatinya ikut 
terluka. 


"Aku bukan pelacur!" ujarnya dingin menarik diri dari 
Keane kemudian menutup pintu di hadapan laki-laki itu yang 
menyadari jika dia sudah salah bicara. 


Rose membiarkan air matanya luruh dan dirinya 
dengan cepat naik ke kamarnya membiarkan air matanya 
membanjiri bantalnya. 


Harusnya ia tahu jika hanya itu saja nilainya di mata 
Keane dan tak akan lebih. Lamaran laki-laki itu hanya basa-basi 
7 A saja agar ia mau ditiduri dan dengan bodohnya ia memberikan dg 
A apa yang Keane mau. di a 


Ta 
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Tiga hari berlalu sejak kejadian itu dan Rose benar- 
benar menjauh dari Keane bahkan ia kembali ke 
penampilannya yang lama. Ia menolak bertemu dengan Keane 
dan mengabaikan semua bunga kiriman dari laki-laki itu. 


Hari ini dia harus menemui kliennya yang baru 
membeli apartemen dan ingin Rose yang mendekorasinya. 


"Tante, aku pergi dulu, titip anak-anak." 
"Ya," balas Aguila. 


Saat sampai di alamat yang kliennya berikan, ia 
menekan bel pintu. Apartemen itu milik sepasang suami istri 
yang baru saja menikah. Berbagai ide sudah berkeliaran di 
benaknya apa yang mungkin akan cocok untuk pasangan 
pengantin baru yang tak lama lagi mungkin akan memiliki bayi. 


"Silakan masuk, Nona," sapa seorang pelayan saat 
pintu terbuka. 


menemukan siapa-siapa. 
"Kamu sudah tiba?" 
Tubuh Rose membeku mendengar suara itu. 


"Maaf aku membuatmu datang dengan cara ini karena 
kamu menolak bertemu denganku." 


"Hebat sekali Anda, Mr. Maxfield, aku harus bekerja 
mencari uang bukan bermain-main dengan orang kaya seperti 
Anda. Anda membuang-buang waktuku dengan melakukan 
semua ini!" jerit Rose kesal berbalik menghadap Keane. 


Dirinya merapatkan tubuh ke pintu saat melihat 
kemarahan di kedua mata Keane yang berjalan dengan cepat 
menghampirinya. Rose berteriak saat Keane memanggulnya di 
bahu laki-laki itu dan membawanya semakin masuk. Rose 
sudah tahu ke mana laki-laki itu akan membawanya dan ia 
hanya pasrah saat air kembali mengguyur kepalanya. 


"Ini harus berhenti, Keane! Kamu bukan siapa-siapaku 
hingga boleh mengatur hidupku. Kamu bukan suamiku, ayahku 
atau keluargaku sama sekali." 


"Aku ingin menjadi suamimu tapi kamu yang tak mau!" 


< "Aku tahu yang kamu inginkan hanya tubuhku saja." 


"Aku menginginkan seluruh dirimu." 


“ n 
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La Rose melangkah masuk ke dalam menunggu pelayan 
3 » menutup pintu dan saat terdengar klik ia berbalik ingin 
< DA menanyakan di mana majikannya berada tapi ia tak 


Yessy Lie a 
"Untuk kamu pamerkan pada teman-temanmu jika p Ga 


3 up kamu berhasil memiliki Rose Sang Primadona Malam?!” 3 pé Y 
85 "Aku tidak peduli akan hal itu, yang aku inginkan kamu 9” 


menjadi milikku." 
“Apa kamu mencintaiku?" 
"Aku tak percaya akan cinta." 


"Jadi kamu hanya terobsesi untuk memilikiku? Saat 
obsesi itu sudah hilang apa yang akan kamu lakukan padaku?" 


Keane tak mampu menjawab pertanyaan Rose. 


"Menggantinya dengan barang baru dan membuangku 
seperti barang bekas," ujar Rose membantu Keane 
menjawabnya. 


"Aku ingin pulang," ujar Rose dan bergegas keluar dari 
kamar mandi. 


Keane menyusul Rose dan mengambil pakaian dari 
lemarinya. 


"Ganti bajumu dengan ini." 
"Apa itu milik mantan kekasihmu?" 


"Bukan, aku memang sengaja membelinya untukmu 
karena aku tahu kamu pasti akan dengan sengaja 
menantangku." 


O "Jangan besar kepala, Mr. Maxfield, aku melakukan ini 
Ai & untuk diriku sendiri, bukan karenamu." 


"5 
3 


0 
Rose kemudian mengambil pakaian itu dan berganti A 
baju di kamar mandi setelah itu Keane mengantarnya pulang. 
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"Apa yang harus aku lakukan hingga kamu baru mau a 
menikah denganku?" tanya Keane saat sampai di rumah Rose. 


"Aku menginginkan cinta," timpal Rose dan bergegas 
turun dari sana. 


Rose mengintip kepergian Keane dari jendela dan ia 
berharap setelah ini Keane tidak akan menganggunya lagi. 


"Rose!" 
"Ya, Tante?" 


"Kiara sakit, kita harus segera membawanya ke rumah 
sakit," ujar Aquila dengan panik. 


Wajah Rose memucat mendengarnya dan dengan cepat 
ia mengambil kendaraannya dan mereka segera melaju ke 
rumah sakit. 


"Bagaimana, Dok?" tanya Rose setelah menunggu 
beberapa menit dokter untuk memeriksa Kiara. 


"Katup jantungnya bocor dan tak bisa diperbaiki jadi 
harus dilakukan penggantian katub jantung dan itu harus 
segera dilakukan jika tidak nyawanya akan berada dalam 
bahaya." 


- N "Kalau aku boleh tahu berapa biayanya, Dok?" 


n) "Anda harus menyediakan 100 juta untuk itu. 
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ni 
Aguila menutup mulut mendengarnya, tak tahu ke p 
3 | » mana mereka harus mencari uang sebanyak itu. Perlahan air 
2 mata mengalir di pipi mereka karena tahu mungkin mereka 
harus siap kehilangan Kiara. 


“Apa yang harus kita lakukan, Rose?" 
"Tante." 
"Ya?" 


"Keane ingin aku menjadi istrinya dan ia akan 
memberikan apa pun yang aku mau," ujar Rose dengan air 
mata yang mulai mengalir karena sepertinya dia harus kembali 
membuang prinsipnya. 


"Apa kamu mencintainya?" 
"Aku tak tahu." 
"Apa dia mencintaimu?" 


"Dia tak percaya cinta, jadi Tante pasti tahu apa yang 
diinginkannya dariku." 


"Itu hidupmu dan keputusannya juga ada di 
tanganmu." 


Sejenak Rose memikirkannya tapi ia tahu jika harus 
mengambil keputusan dengan cepat, "Aku sudah tahu 
keputusan apa yang akan aku ambil. Tolong jaga Kiara, Tante." 


«Gg Rose bergegas membawa kendaraannya menuju ke 
“| apartemen utama milik Keane. Sepertinya ia harus kehilangan 
a o malu karena sebelumnya sudah menolak permintaan 
Ug -s 
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Keane tapi sekarang ia malah menyodorkan dirinya senat 
Mungkin Keane akan menendangnya langsung keluar dari 
apartemennya. 


"Apa kamu kemari karena ingin menerima tawaranku 
lagi?" tanya Keane sinis saat melihat kemunculan Rose. 


"ya" 
"Kali ini berapa lagi yang kamu butuhkan?" 
"100 juta." 


"Sayangnya tawaranku sudah tak berlaku lagi, aku tak 
ingin lagi menikahimu." 


Seketika Rose merasa sangat cemas mendengarnya. Ia 
tak tahu lagi harus mendapatkan uang dari mana. 


"Aku ingin kamu menjadi simpananku," ujar Keane. Dia 
merasakan harga dirinya terinjak saat Rose menolak 
lamarannya dan ia akan membalas wanita itu dengan 
menjadikannya wanita simpanan. Hal itu agar Rose menyesal 
kenapa menolak tawaran pernikahannya. 


Rose menatap Keane lega, bahkan hal itu lebih baik 
daripada Keane menikahinya karena jika menjadi simpanan 
Keane maka ia tak harus membuka dirinya untuk Keane, hanya 
perlu melayaninya di atas ranjang saja. 


Saat laki-laki itu membuangnya setidaknya ia sudah 
tahu hal itu pasti akan terjadi tapi jika ia menjadi istri Keane 
setiap saat dia akan bertanya apakah suatu hari Keane akan 
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Òe membuangnya dan kapan hal itu akan terjadi. Dirinya tak ingin 4 
2» terluka saat hal itu akhirnya memang terjadi. 


lh "Aku akan menerimanya." aa 

"Aku ingin kamu menandatangani surat kontrak." 

"Apa?" 

"Kamu harus menjadi simpananku sampai aku 
melepaskanmu." 

"Berapa lama?" 

"Sampai aku bosan." 

"Aku ingin waktu yang tepat." 

"Satu tahun." 

"Baiklah." 

"Kamu bisa kembali lagi besok setelah aku meminta 
pengacara menyiapkannya." 

"Bolehkah aku meminta uang mukanya dulu?" tanya 
Rose. 

Keane menatap Rose dengan sinis dan pandangan 
merendahkan. 

"Jika kamu melayaniku malam ini, aku akan 
memberikan lima puluh juta sebagai uang muka." 

«Gg Rose terbelalak mendengarnya karena dia harus 
Iya ‘a menemani Kiara tapi jika dia menolak mungkin nyawa Kiara 


A gram hilang sebab Kiara harus dioperasi malam ini juga. 
N j ~a 


Yessy Lie 


"Berikan aku dulu uang itu." 


"Kamu tidak punya hak untuk tawar menawar dalam 


Si hal ini." 
"Aku mohon, Keane, aku membutuhkannya." 
“Baiklah. Apa kamu ingin uang tunai lagi?" tanya Keane 


memilih menyetujui permintaan Rose sebab bisa melihat 
permohonan di kedua mata itu. 


“Tidak, tolong kirimkan ke rekeningku saja." 


Setelah Keane mengirimkan uang itu, Rose segera 
mengirimkannya pada Aquila. Ia terpaksa berbohong 
mengatakan jika masih ada hal yang harus ia bicarakan dengan 
Keane. 


"Semoga uang ini bisa menyelamatkan Kiara," lirih 
Rose. Ia hanya bisa pasrah saat Keane mulai menarik tubuhnya 
ke dalam pelukan laki-laki itu dan mulai mencumbunya. 
Perlahan-lahan dirinya berubah menjadi wanita murahan dan 
sepertinya dia memang tak punya pilihan kecuali hanya bisa 
pasrah. 


Keesokan harinya Rose terbangun dengan rasa pegal di 
sekujur tubuhnya. Keane tak membiarkannya istirahat 
walaupun sejenak saja dan mau tidak mau ia harus 
menurutinya. 


Dengan pelan ia melepaskan rangkulan Keane pada 
pinggangnya dan mencari ponselnya untuk menghubungi 
Aquila. 


"Halo, Tante, bagaimana Kiara?" 


"Operasinya berjalan lancar dan dia sudah baik-baik 
saja. Tadi dia sudah bangun dan dia mencarimu.” 


"Aku akan ke sana saat siang." 
"Baiklah." 


"Kamu menelepon siapa?" NG. 


Rose tersentak saat mendengar suara itu. 


Yessy Lie 
Aa "Hanya tanteku saja." 
Si "Kemarilah, aku menginginkanmu lagi." "ed 
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"Apa kamu tak lelah, Keane?" 
"Aku tak pernah lelah untuk menikmatimu." 


Dengan enggan Rose menghampiri Keane dan 
membiarkan Keane kembali menikmati dirinya. 


Saat siang pengacara Keane datang membawakan 
surat kontrak yang harus ia tanda tangani. Rose membaca 
surat itu di mana tertulis jika ia tak boleh berselingkuh dari 
Keane, harus menuruti semua perintah Keane dan tinggal 
bersamanya di apartemen ini. 


"Tapi aku harus mengurus anak-anakku, Keane," 
protes Rose. 


"Kamu bisa menyewa pengasuh tambahan. Jika uang 
saku yang aku berikan masih kurang aku akan menambahkan 
sepuluh juta lagi untukmu menyewa pengasuh." 


Rose kembali membaca semuanya dan itu berarti 
setiap bulan Keane akan memberikannya uang tiga puluh juta 
jika ia menolak maka anak-anak panti akan kehilangan 
kehidupan lebih baik, jika ia menerimanya maka dirinya akan 
terjatuh semakin rendah. 


0 Lagi pula aku memang sudah rendah sejak 
Ra ç menyerahkan keperawananku padanya jadi sekalian saja aku 
menghancurkan hidupku. Demi anak-anak semua ini akan 
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ND 
Rose tak ingin lagi merasa ketakutan seperti semalam p 


atau ia tak ingin lagi anak-anaknya kelaparan karena mereka 
tak punya uang untuk membeli makanan lebih layak. Ia juga tak 
ingin lagi mereka harus tidur hanya bergantung pada lilin saat 
listrik mereka diputus karena ia tak mampu membayarnya. 


Saat itu bahkan sebuah lilin membuat nakas terbakar, 
beruntung apinya tak besar hingga tidak membakar semua 
bangunan. Jika tidak mereka mungkin akan menjadi 
gelandangan. 


Tak ingin memikirkannya lagi, Rose menandatangani 
surat itu dengan cepat. 


"Jangan katakan semua ini pada tanteku dan aku tak 
ingin lagi kamu muncul di rumahku, aku akan datang ke sini 
jika sudah selesai bekerja." 


"Kamu tak perlu bekerja lagi." 


"Aku tidak akan membiarkanmu merampas 
pekerjaanku juga!" 


Keane terdiam dan akhirnya memilih mengalah karena 
ia bisa melihat kemarahan Rose saat ini. 


"Baiklah tapi aku tak mau kamu pergi ke luar negeri." 
"Ya." 


"Aku harus segera ke kantor dan kamu akan ke mana 
hari ini?" 


"Ke rumahku." 
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"Ya. " 


Keane memagut bibir Rose sebelum beranjak pergi 
dari apartemen itu. Saat Keane pergi dengan cepat ia 
membersihkan dirinya dan segera melaju ke rumah sakit. 


"Apa Kiara sudah bangun, Tante?" tanya Rose saat 
sampai di kamar Kiara. 


"Ya, tadi dia kembali mencarimu." 


"Maaf, aku ada pekerjaan dan harus aku selesaikan 
segera." 


"Kapan pernikahan kalian?" 


"Tak ada pernikahan, Tante, karena dia menawariku 
pekerjaan jadi aku membatalkan niatku untuk menerima 
lamarannya, aku tak ingin menikah tanpa cinta.” 


"Lalu dari mana uang lima puluh juta itu?" 


"Keane berbaik hati memberikan uang muka untuk 
pekerjaan yang akan aku lakukan." 


"Syukurlah." 


"Ya," ujar Rose kemudian menghampiri Kiara dan 
duduk di sampingnya. Rose mengenggam tangan mungil itu 
dan mengecupnya dengan perasaan lega karena tak harus 
kehilangannya sekarang. 


ND 
"Aku ingin kamu sudah di sini untuk melayaniku saat 
aku pulang jam 6 sore nanti." 


ny 
Aa? 


Ya 
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Ia tahu jika Kiara pasti begitu menderita sebab harus 4 
terus merasakan sakit semenjak kecil tapi Rose tak bisa pasrah 2 
begitu saja dan menyerah untuk memperjuangkannya. 


Rose menatap wajah mungil itu dengan mata berkaca- 
kaca. Apa pun akan ia korbankan untuk anak-anaknya walau 
harus menjadi wanita murahan dalam prosesnya. 


Rose membelai pipi kecil itu dengan lembut berharap 
dia akan bangun sebelum dirinya harus kembali ke apartemen 
Keane dan kembali menjalankan perannya. 


"Mama Rose." 
"Halo, Sweety, bagaimana kabarmu?" 
"Sakit, Mama Rose." 


"Maafkan Mama, Sayang, jika Mama bisa maka Mama 
akan menggantikan dirimu." 


"Tapi Kiara akan baik-baik saja selama ada Mama Rose 
menemani Kiara." 


"Ya, Mama akan menemani Kiara tapi Kiara tahu bukan 
Mama harus bekerja?" 


"Ya, Mama." 


"Jadi apakah Kiara akan mengizinkan Mama?" 


"Ya, tentu saja. Kiara tahu jika Mama bekerja untuk 
mencari uang buat obat Kiara dan Kiara janji akan cepat 
sembuh agar Mama tidak lelah bekerja." 


Yessy Lie 


"Terima kasih, Sayang. Mama tidak apa-apa yan 
penting Kiara sembuh dan saat Kiara sembuh Mama akan Yy 
mengajak Kiara ke mana pun yang Kiara mau." 


"Benarkah, Mama?" 


"Ya," jawab Rose tersenyum melihat rasa antusias 
Kiara. 


"Sekarang kamu tidurlah, kamu harus istirahat agar 
bisa cepat sembuh." 


"Ya, Mama," ujar Kiara yang sudah kembali mengantuk. 


Rose terus duduk di sana menunggu putri kecilnya 
terlelap tidur dan saat waktu janji dengan kliennya tiba ia 
harus meninggalkan Kiara sejenak. 


"Tante, aku sudah membayar sisa biayanya dan sisa 
uang yang ada bisa kita pakai untuk berjaga-jaga jika butuh 
biaya tak terduga." 


"Pekerjaan apa yang kamu lakukan hingga laki-laki itu 
membayarmu semahal itu, Rose?" 


"Mendekorasi seluruh bangunan apartemen barunya, 


Tante." 
"Apa benar?" tanya Aquila penuh selidik. 
"Ya," ujar Rose tak berani menatap mata Aquila. 
pu "Aku harus menemui klien yang lain Tante, aku akan 
Pa datang lagi saat sore." 


Yessy Lie 


"Baiklah." 


Aquila menatap punggung Rose yang berjalan pergi 
Ar meninggalkannya. 


"Kamu tak bisa membohongi Tante, Sayang. Tante bisa 
melihat sesuatu yang berbeda darimu dan kamu tak sama lagi 
dengan Rose yang dulu. Entah apa yang sudah kamu 
korbankan untuk anak-anak ini tapi Tante berharap kamu 
akan mendapatkan kebahagiaanmu nanti," gumam Aquila dan 
tanpa sadar setetes air mata mengalir di pipinya. 


kxx 


Selesai bertemu klien, Rose bergegas kembali ke rumah 
sakit. Dia hanya punya waktu sebentar saja untuk menemui 
Kiara karena waktu sudah menunjukkan jam lima sore dan dia 
harus segera kembali ke apartemen Keane. 


"Bagaimana keadaan Kiara, Tante?" 


"Dia sudah semakin baik dan jika tidak ada yang terjadi 
maka dia boleh pulang satu minggu lagi." 


"Syukurlah." 

"Mama Rose." 

"Ya, Sayang." 

"Apa setelah ini Mama harus kembali bekerja?" 


"Ya, maaf Mama tak bisa menemanimu." 
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"Tidak apa-apa, ada Nenek Aguila yang akan menemani 
Kiara." 


"Terima kasih," ujar Rose dengan mata berkaca-kaca 
merasa bersalah karena tak bisa menemani gadis cilik itu. 


"Jangan menangis, Mama, Kiara baik-baik saja." 


"Ya, Mama tahu karena kamu adalah anak yang sangat 
tangguh. Maaf ya, Sayang, Mama harus pergi dulu." 


"YA 


"Besok Mama akan datang lagi,” ujar Rose dan 
mengecup lembut kening Kiara. 


"Aku pergi dulu, Tante." 
"Ya." 


Dengan cepat Rose bergegas kembali ke apartemen 
Keane dan ia bersyukur saat laki-laki itu belum pulang. Jadi dia 
bergegas membersihkan dirinya tapi ia membiarkan rasa takut 
yang menghampirinya semalam tumpah di dalam kamar 
mandi itu. Rasa takut jika mungkin ia akan kehilangan Kiara 
karena tak punya uang. 


Rose menangis terisak dengan air pancuran yang 
menyirami tubuh telanjangnya. Ia duduk di sana dan 
membiarkan semua perasaannya mengalir dalam tangisannya. 
Bahkan ia tak menyadari saat Keane masuk ke dalam dan 
menatapnya yang sedang menangis kemudian laki-laki itu 
keluar diam-diam dari sana. 


La g 


OK 


wanita itu ke dalam pelukannya. 
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P 
Rose segera menyelesaikan mandinya saat sudah lebih 4 
tenang. Ila memakai jubah mandi dan saat keluar sudah 
menemukan Keane di sana. 


"Kamu sudah pulang?" tanya Rose berusaha tersenyum 
ceria. 


Keane menghampirinya dan membelai pipinya 
mengusapnya lembut dengan ibu jarinya. 


Rose hanya menatap tak mengerti akan apa yang laki- 
laki itu lakukan. 


"Apa kamu menangis karena harus menjadi 
simpananku?" 


Rose terbelalak mendengar pertanyaan Keane yang 
mengetahui jika dia habis menangis. 


"Apa kamu menyesalinya?" 


Rose menatap mata Keane yang juga sedang 
menatapnya. 


"Tidak! Aku menangis bukan karena itu," ujar Rose 
mengalihkan tatapannya. 


"Lalu?" 


"Hubungan kita hanya sebatas di atas ranjang saja, 
Keane, jadi aku tidak harus memberitahumu apa-apa," ujar 
Rose. 


Dengan marah Keane melilit rambut Rose dan menarik 
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Aa "Baiklah, jika itu maumu," ujar Keane mencana EA 4 
2 fp Rose dan mulai menikmati dirinya. | Ar 
A 3 
@ Ini lebih baik, batin Rose. Agar aku tak jatuh cinta Y 


padanya karena bagi Keane ini semua pasti bukan apa-apa. 
Saat semua ini berakhir aku yakin dia tak akan 
menginginkanku lagi. 


Sebab Rose tahu banyak laki-laki yang terobsesi untuk 
memilikinya selama ini karena bagi mereka merupakan 
kebanggaan bisa memiliki Rose Sang Primadona Malam. Ia 
yakin Keane juga sama seperti yang lainnya. 


Rose berteriak nikmat saat Keane menyatukan tubuh 
mereka dan bergerak keluar masuk di dalam tubuhnya. Ia 
membiarkan saja Keane menikmati dirinya sepuasnya. 


kxx 
Satu minggu berlalu dan akhirnya Kiara sudah boleh 
pulang ke rumah. Rose merasa sangat senang saat anak itu 


sudah tampak baik-baik saja dan ia merasa jika keputusan 
yang sudah diambilnya tidaklah salah. 


"Maukah Mama menemaniku tidur?" tanya Kiara saat 
sore itu mereka pulang ke rumah. 


"Ya, tentu," ujar Rose. 


la membaringkan tubuhnya di samping Kiara dan 

“G berpikir akan berbaring sejenak saja di sana sampai Kiara 
A , ! | i i 
za tertidur tapi ternyata rasa lelah yang dia alami apalagi 
“$ © ditambah dengan Keane yang terus membuatnya terjaga saat 
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P 
malam menyebabkan Rose tertidur lelap di sana bahkan 4 
hingga malam. 


"Rose!" panggil Aquila saat jam menunjukkan pukul 
tujuh malam. 


"Tante," jawab Rose dengan suara serak. 
"Jam berapa sekarang?" 
"Jam 7." 


"Apa?!" tanya Rose terkejut dan dengan cepat 
membekap mulutnya. 


"Aku harus segera pergi, dia pasti akan marah." 
"Siapa, Rose?" 


Rose tak bisa menjawab dan ia menyadari jika tanpa 
sadar dirinya sudah keceplosan bicara. 


"Anak-anak mengatakan kamu tidak pulang ke sini 
selama satu minggu ini, jadi di mana kamu tidur?" 


"Keane memintaku tidur di apartemen barunya agar 
aku bisa dengan cepat menyelesaikan semuanya." 


"Kita harus bicara," ujar Aquila dan menarik tangan 
Rose agar mengikutinya. Aquila membawa Rose ke ruang 
kerja. 


"Katakan apakah kamu menjadi simpanan laki-laki 
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"Tidak, Tante!" jawab Rose berbohong karena tak notif 
Aguila mencemaskannya, marah padanya atau merasa 
= DA bersalah. 


Tok...tok...tok... 

Mereka menatap pintu di mana Christoper berdiri di 
sana. 

"Mama Rose, Mr. Maxfield mencarimu." 

"Aku harus pergi, Tante." 


"Pekerjaan apa yang kamu lakukan untuknya hingga 
dia tak membiarkanmu tidur di sini?" 


"Aku sudah memberi tahu Tante tadi." 


"Baiklah Tante akan bertanya padanya jika kamu tak 
mau mengatakannya," ujar Aquila dan dengan cepat berjalan 
menuju ruang tamu. 


"Tante!" panggil Rose panik. 


"Katakan, Mr. Maxfield pekerjaan apa yang Rose 
lakukan hingga dia harus terus bekerja sepanjang malam dan 
tampak begitu kelelahan hanya dalam waktu satu minggu?" 


Keane menatap Aquila dan Rose yang tiba-tiba muncul 
di hadapannya. 


"Anda pasti tantenya Rose.' 


m se 
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"Aku meminta dia mendekorasi rumah tanteku agar 
nanti saat dia datang dari Italia tempat itu sudah selesai. Jadi 
maaf jika aku memaksanya bekerja terlalu keras." 


Rose memucat mendengarnya dan Aquila tertawa 
mendengar jawaban Keane. 


"Besok kita akan bicara, Rose," ujar Aquila dan 
bergegas kembali masuk ke dalam. 


Rose menatap Keane dengan marah sejak dari rumah 
dan ia tak mau bicara dengan laki-laki itu. 


"Apalagi yang aku lakukan? Bukankah harusnya aku 
yang marah padamu karena kamu tidak pulang?!" geram 
Keane. 


"Aku sudah mengatakan jika kamu tidak perlu datang 
ke rumahku lagi!" jerit Rose. "Gara-gara kamu sekarang 
tanteku sudah tahu apa sesungguhnya pekerjaan yang aku 
lakukan untukmu. Menjadi pelacurmu!" 


"Berhati-hatilah dalam ucapanmu, Rose, karena kamu 
sendiri yang mengajukan diri!” 


"Aku memang mengajukan diri tapi jika kamu lupa aku 
tak ingin tanteku tahu!" 


"Bagaimana caranya dia bisa tahu?" 
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"Karena aku mengatakan sedang mendekorasi p ba 4 
3 op apartemen barumu. 


Keane menyadarinya sekarang apa yang sudah 
membuat semuanya terbongkar. 


"Kenapa tantemu mengatakan jika kamu kelelahan?" 


"Aku baik-baik saja, Tante hanya terlalu 
mencemaskanku saja." 


"Tapi wajahmu memang terlihat pucat." 


"Aku baik-baik saja, Keane. Apa aku harus kembali 
melakukan pekerjaanku?" 


"Kenapa kamu selalu melakukan itu saat aku 
menunjukkan perhatianku?!" 


"Sebab aku tak butuh perhatian palsu karena aku tahu 
apa yang sesungguhnya kamu inginkan dariku." 


"Aku tak pernah bertemu wanita sedingin dirimu, 
Rose!" bentak Keane dan bergegas keluar dari sana sambil 
membanting pintu. 


Malam itu untuk pertama kalinya Keane tak 
menyentuhnya setelah ia menjadi wanita simpanannya. 


Bahkan beberapa hari kemudian dia juga tetap tak 
menyentuh Rose. Ia tak tahu harus merasa senang atau 
A ketakutan karena mungkin Keane sudah bosan padanya. 
BS" 


LAN Rose sedang menatap keluar jendela saat mendengar t £ 
) on Pa. pintu yang menutup. Ia tahu jika itu Keane yang pulang Ah, 
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dan dirinya tak memandang laki-laki itu karena tahu Keane yA y 
akan mengabaikannya seperti biasanya. | Y 


“3 
Pembicaraannya dengan tantenya beberapa hari yang Y 
lalu tak membuat keadaannya membaik sebab sejak itu 
tantenya tampak murung. 


"Sekarang katakan pada Tante yang sejujurnya, Tante 
tak ingin lagi ada kebohongan. Apa kamu menjadi 
simpanannya?” 


"Ya. n" 


"Oh, Rose. Apa itu demi mendapatkan uang operasi 
untuk Kiara?” 


"Ya. n" 


"Laki-laki apa yang memanfaatkan kesusahan seorang 
wanita untuk menjadikannya simpanannya.” 


"Dia tak tahu hal itu, Tante, dia mengira aku 
membutuhkannya untuk membiayai hidup glamorku." 


"Lalu kenapa kamu tak memberitahunya?” 


"Hal itu tidak penting, Tante, aku tak mau dia masuk 
lebih dalam di kehidupanku karena saat dia tak 
menginginkanku lagi maka aku akan lebih terluka dan 
bagaimana aku akan tahu jika dia tak akan memanfaatkan 
anak-anak untuk membuatnya semakin terkenal tapi tak bisa 


P « menerima kehadiran mereka dihidupnya. Aku tak mau hal itu “$$ 
terjadi lagi pada anak-anakku." £ | £ 
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"Apa karena dia?" 


Rose memalingkan wajahnya dan terdiam tak 
menjawab pertanyaan Aguila. 


"Pasti karena dia bukan? Tak semua laki-laki 
sepertinya, Rose." 


"Ini hanya satu tahun, Tante, dan setelah itu aku bisa 
lepas darinya. Lagipula kehidupan anak-anak akan lebih baik 
dari uang saku yang dia berikan. Kita tak perlu takut lagi 
mereka akan kelaparan." 


"Kita bisa kembali mengadakan acara amal.” 


"Tidak, Tante, karena aku sudah menandatangani surat 
kontrak dan aku juga sudah lelah berpura-pura senang dan 
bahagia di hadapan semua laki-laki itu.” 


"Bagaimana jika dia menyakitimu?" 


"Dia tak pernah memukulku, Tante, dan selama ini dia 
memperlakukanku dengan baik dan lembut." 


"Hatimu!" 
"Aku tak akan terluka jika tak jatuh cinta padanya." 
"Kenapa kamu sangat keras kepala, Rose?” 


"Mungkin sudah keturunan," ujar Rose tersenyum tapi 
kemudian senyum itu menghilang dari wajahnya saat Aguila 
menangis terisak. 
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"Tidak bukan karena itu Tante menangis tapi karena 
Tante sudah gagal menjagamu padahal kedua orangtuamu 
menitipkanmu pada Tante. Kamu harus mengalami semua ini 
karena Tante.” 


"Aku sendiri yang menginginkannya, Tante, jadi ini 
kesalahanku, bukan kesalahan Tante." 


"Tapi Tante yang memperkenalkanmu pada anak-anak 
ini." 
"Ya dan aku tak menyesal sudah berkorban untuk 
mereka." 


kxx 
"Besok malam kita akan menghadiri pesta, jadi kamu 
harus bersiap-siap, kita akan berangkat jam tujuh malam. Aku 


akan meminta butik langgananku membawakan baju 
untukmu." 


"Ya," jawab Rose tanpa menatap Keane. 


Tiba-tiba Rose merasakan rengkuhan pada tubuhnya 
dari belakang. 


"Aku merindukanmu," ujar Keane dan membalikkan 
tubuh Rose menghadapnya. 


D 
"Maafkan aku, Tante, jika sudah membuatmu man 
karena kelakuan rendahanku." 
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Tanpa Rose sadari matanya berkaca-kaca dan ia 
mengakui sesuatu di dalam hatinya jika ia juga merindukan 
laki-laki itu. 


"Aku juga merindukanmu," timpal Rose dan membalas 
ciuman Keane dengan sama bersemangatnya. 


Dengan tergesa-gesa mereka saling membuka pakaian 
mereka masing-masing dan bercinta dengan penuh gairah di 
ruangan itu. Saat meraih kenikmatan mereka, Keane kembali 
menggendong Rose dan membawanya ke kamar. Mereka 
melanjutkannya di sana dan terus bercinta sampai mereka 
kelelahan. 


Rose membiarkan Keane memeluk tubuhnya dengan 
erat dan menyurukkan kepalanya di lekukan bahu Rose. 


kak 


Keesokan malamnya Rose membuka pakaian yang 
Keane sediakan untuknya begitu juga perhiasan dan 
sepatu hee/s yang akan melengkapi penampilannya. 


Rose berganti pakaian dengan gaun malam berwarna 
biru gelap yang memperlihatkan leher dan bahu telanjangnya 
dengan bagian bawah yang menjuntai di atas lantai. Setelah itu 
dia memakai kalung, anting dan gelang berlian yang Keane 
sediakan. 


Hatinya merasakan jika Keane pasti ingin 
memamerkannya layaknya barang koleksinya tapi ia menepis 
perasaan itu. 
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Keane tidak sama seperti dia, Rose! ujar suara hatinya. 


"Kamu sudah siap?" tanya Keane yang memasuki 
kamar memakai tuxedo biru gelap yang serasi dengan bajunya. 


Rose menatap wajah tampan Keane dari cermin yang 
juga sedang menatapnya sejak tadi. Hingga laki-laki itu tiba di 
belakangnya dan merengkuh pinggang Rose agar merapat 
padanya. 


"Kamu sangat cantik," ujar Keane mengecup bahu 
telanjang Rose. "Aku tak sabar lagi memamerkanmu pada 
seluruh dunia." 


Tubuh Rose membeku mendengarnya tapi ia berusaha 
menyembunyikannya sekuat tenaga. 


Jangan dipikirkan Rose Keane tak mungkin sama 
sepertinya. 


Mereka kemudian berangkat menuju sebuah gedung 
mewah di mana pesta diadakan. Rose baru tahu jika ternyata 
itu adalah pesta pernikahan sahabat Keane saat menemukan 
laki-laki itu tampak bersikap bebas sewaktu memberi selamat 
pada pengantin pria. 


“Selamat terikat, Sobat," ucap Keane yang membuat 
Rose meringis mendengarnya. Ia merasa mungkin dirinya 
hanya bermimpi saat Keane mengatakan ingin menikahinya. 


"Perkenalkan ini kekasihku," ujar Keane 
memperkenalkan Rose. 
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Rose menyalami pengantin wanita dan mengucapkan 4 
selamat. Kemudian ia menyalami pengantin pria juga. 


"Rose?" tanya Jeremy tak yakin saat Rose menyebutkan 
namanya. 


"Ya" 


"Rose Sang Primadona Malam? Jadi kamu memang 
menjadi kekasihnya?" tanya Jeremy. 


Tubuh Rose menegang mendengarnya walau tak yakin 
apa maksud dari pertanyaan laki-laki itu. 


"Ya, walau tak mudah sebab aku harus bersaing dengan 
banyak sekali laki-laki lainnya tapi tentu saja aku 
pemenangnya," ujar Keane menjawab pertanyaan Jeremy 
dengan bangga hingga membuat Jeremy merasa mual 
mendengarnya. Bahkan mau tak mau Rose tertawa 
mendengarnya. 


Setelah itu Rose dan Keane mencari makanan. Keane 
meninggalkannya sebentar untuk mengambil minuman dan ia 
hanya bisa berdiri diam di sana. 


"Rose!" panggil suara seorang laki-laki. 


Rose tersenyum dan berbalik tapi saat melihat siapa 
yang menyapanya wajahnya memucat. 


"Joshua," bisik Rose. 


"Kenapa kamu ada di sini?" tanya Joshua dan menatap 
Rose dari atas ke bawah. 
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"Apa kamu masih tetap menjadi Rose Sang Primadona l 
Melakukan semua itu untuk anak-anak rendahan itu? Dan lebih Ka Ar 

memilih mereka daripada aku?" 
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"Itu bukan urusanmu." 


"Sepertinya kamu jadi rendahan karena terlalu lama 
tinggal dengan anak-anak rendahan itu." 


"Bajingan!" 


"Aku bersyukur tak menikahi wanita rendahan 
sepertimu karena jika tidak mungkin aku harus menanggung 
anak-anak itu seumur hidupku." 

Rose menepis tangan Joshua yang menangkup 
dagunya. 


Dengan marah dia mencekal lengan Rose dan menarik 
Rose agar mengikutinya. 


"Lepaskan!" ucap Rose berusaha melepaskan cekalan 
laki-laki itu. 


Tiba-tiba 


langkah mereka terhenti saat Rose 
merasakan cekalan pada lengannya yang lain. 

"Ke mana kamu ingin membawa kekasihku, Joshua?!” 
tanya Keane dengan marah. Ia sempat melihat dari jauh konflik 
antara Rose dengan laki-laki itu tapi karena jarak yang jauh 
membuat dirinya baru bisa menolong Rose sekarang. 


"Jadi wanita ini menjadi kekasihmu?" 
"Ya." 


` 
aa "Apa kamu berhasil membawa wanita dingin ini ke 4 sO 
4 » ranjangmu?" tanya Joshua dengan nada mengejek. pa 
$ "Itu bukan urusanmu." N ) 


"Sebaiknya kamu segera membuangnya karena dia 
wanita yang sangat dingin kecuali terhadap anak-anaknya. Jadi 
jika tak ingin menjadi nomor entah ke berapa dalam hidupnya 
lebih baik Anda membuangnya." 


Rose menundukkan kepala mendengar perkataan 
Joshua karena tanpa dia memberitahu Keane, laki-laki itu 
sudah tahu. Sebab Keane pernah mengatakan hal itu juga 
padanya jika dia wanita yang dingin. Rose yakin mungkin 
setelah ini Keane akan mengikuti saran Joshua karena Keane 
bukanlah laki-laki pertama yang terkena hasutan Joshua. 


Keane menatap Rose yang terus memandang lantai dan 
dia yakin jika Rose memang punya sejarah hubungan dengan 
Joshua. Keane mengenggam tangannya dengan sangat erat, 
merasa sangat ingin menghancurkan sesuatu saat ini. Dia 
mendekat pada Joshua dengan tatapan kejamnya dan 
kemudian berbisik di telinganya. 


"Jika kamu berani menganggu wanitaku lagi, maka aku 
tak akan segan-segan untuk menghancurkanmu!" 


Setelah itu Keane menarik Rose dan wanita itu hanya 
| bisa pasrah dalam genggaman tangan Keane. Mengikuti 
P dengan patuh entah ke mana laki-laki itu akan membawanya. 
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Rose lega karena ternyata Keane membawanya ke 
mobil dan mereka akan pulang. Dalam perjalanan pulang ia 
terus diam dan bahkan tak ingin menatap Keane. 


"Apa kamu pernah memiliki hubungan dengan 
Joshua?" tanya Keane saat mereka tiba di apartemen dan ia 
sibuk membuka tuxedonya. 


Rose tahu jika Keane pasti akan bertanya padanya dan 
sepertinya ia harus menceritakannya walau tak sepenuhnya. 


"Ya." 

"Berapa lama?" 

"Kami hampir menikah." 
"Dan?" 


"Tidak jadi karena seperti yang dia katakan aku lebih 
memilih anak-anakku." 


R 


z% 


"Berapa anak yang kamu punya, Rose? Aku penasaran 
kenapa kamu tak pernah mengenalkanku pada mereka.” 


"Hubungan kita hanya hubungan kontrak saja, Keane, 
jadi kamu tidak perlu mengenal mereka." 


Rose bisa melihat jika Keane tampak marah 
mendengar ucapannya barusan tapi ia tak peduli sebab 
memang itulah kenyataannya. 


"Jika aku tak tahu betapa panasnya dirimu saat di atas 
ranjang bersamaku, mungkin aku akan percaya ucapan Joshua 
jika kamu memang wanita yang dingin." 


"Jadi apa kamu juga akan mengikuti sarannya? 
Membuangku dengan segera?" 


Keane menangkup dagu Rose dan memagutnya dengan 
marah tak membiarkan Rose melepaskan diri darinya. 


"Aku akan melepaskanmu saat merasa bosan padamu, 
tapi saat ini aku sama sekali belum bosan." 


Keane kembali memagut bibir Rose sedangkan 
tangannya sibuk membuka resleting gaun yang Rose kenakan. 
Saat berhasil membukanya ia melepaskan tali yang ada di bahu 
Rose hingga gaun itu jatuh di atas lantai dan memperlihatkan 
tubuh Rose yang hanya tersisa celana dalam saja yang masih 
melekat di sana. 


Keane merengkuh pinggang Rose yang sudah pasrah 
akan ciumannya dan dia memperdalam ciuman mereka. 


AL = Membiarkan dada telanjang Rose menempel pada tubuhnya. 
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"Keane," lirih Rose saat gairahnya timbul karena a l4 | 


yang laki-laki itu lakukan. 


Keane menggendong Rose ke dalam pelukannya sambil 
terus menciumnya dan dengan refleks Rose melingkarkan 
kakinya pada pinggang Keane. Ia bisa merasakan milik Keane 
yang menekan miliknya dan gairahnya semakin bergejolak. 


Dengan cepat Keane membawa Rose ke kamar dan 
membaringkan tubuhnya di atas ranjang. Dia menatap Rose 
sejenak yang berbaring di hadapannya dihiasi oleh celana 
dalam dan perhiasan di tubuhnya. Hal itu membuatnya 
semakin bergairah dan dia segera kembali menikmati Rose. 


Dia mencumbu rahang Rose menuju telinganya dan 
kemudian turun menyusuri lehernya dengan perlahan. Saat 
sudah puas Keane berpindah menikmati payudara Rose yang 
ujung sensitifnya menegang bahkan sebelum dia 
menyentuhnya. 


Keane memasukkan ujung itu ke dalam mulutnya, 
menghisap, menjilati dan memagutnya dengan perlahan. 


"Keane!" jerit Rose saat gairahnya semakin memuncak. 


Keane terus turun menyusuri perut Rose yang rata dan 
semakin turun hingga sampai di celana dalam berwarna 
putihnya. 


Keane mengusap jarinya di belahan milik Rose yang 
tertutupi celana dalamnya dan ia semakin merintih akan apa 
yang Keane lakukan padanya. 


3 ib 


Dengan refleks ia melebarkan pahanya hingga Keane 
semakin leluasa mengusap belahan itu, menekan dan bermain 
di sana. Keane menyibak sedikit celana itu dan memasukkan 
jarinya ke dalam milik Rose yang sudah basah. 


Saat tak tahan lagi ia membuka pakaian terakhir Rose 
dan menggunakan lidahnya untuk menyiksa Rose di sana. 


"Akh!" jerit Rose saat rasa nikmat menjalari miliknya 
dan mengumpul di sana ketika Keane memainkan lidahnya di 
sana. 


Ia bisa merasakan Keane menghisap inti miliknya, 
bermain dengan ujung lidahnya di sana. Keane menjilati 
miliknya dan mencumbunya tanpa merasa jijik sedikit pun. 


"Keane!" rintih Rose. 


Saat itulah Keane membuka semua pakaiannya dan 
menghampiri Rose. Mendekatkan miliknya pada wajah Rose. 


"Jilati dan hisap seperti apa yang aku lakukan padamu!" 


Rose terbelalak menatap Keane dan menatap miliknya 
yang tampak menantang di depan wajahnya. Baru kali ini Rose 
melihat milik Keane dari jarak yang begitu dekat. Ia bisa 
melihat urat-urat yang ada di sana dan bagaimana milik Keane 
yang kadang-kadang bergerak-gerak. 


Dengan penasaran ia menggenggamnya dan mengusap 
tangannya naik turun di sana. Kemudian ia membawanya 
masuk ke dalam mulutnya dan mulai menghisapnya. Kadang ia 
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aa menjilatinya dan memainkan lidahnya di sana. Ia semakin 
4 » berani saat mendengar geraman gairah dari bibir Keane. PL 


@ "Cukup!" ujar Keane tersiksa dan dengan cepat Y 
mendorong Rose terlentang di ranjang. Kemudian dia 
menindih Rose dan melebarkan pahanya. Dengan sekali 
hunjaman dia berada di dalam kehangatan Rose menyatukan 
milik mereka yang sudah begitu bergairah. 


"Keane!" rintih Rose saat rasa nikmat menjalar dari 
miliknya yang menyatu dengan Keane ke seluruh tubuhnya. 


"Kamu adalah milikku, Rose," geram Keane dan mulai 
memompa tubuhnya naik turun di atas tubuh Rose. Dengan 
refleks Rose melingkarkan kakinya pada pinggang Keane dan 
ia bisa merasakan milik Keane yang masuk begitu dalam 
hingga bahkan mencapai rahimnya. Teriakan nikmat Rose 
beradu dengan geraman kenikmatan Keane saat badai 
orgasme meluluh lantakkan tubuh mereka. 


xxx 


Keane terbangun dan menatap Rose yang tampak 
kelelahan setelah melayaninya sebanyak 3 kali semalam. Dia 
tak berani memaksa Rose melayaninya terlalu banyak saat 
melihat wajah wanita itu agak pucat. Jika tidak mungkin 
mereka akan bercinta lebih banyak lagi apalagi setelah 
percintaan pertama mereka semalam terasa begitu nikmat. 


«Gg Keane menghubungi asistennya dan meminta dia ver 
w mencari info mengenai anak-anak Rose. Dia sungguh sangat 
ta | 
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ha penasaran kenapa Rose menyembunyikan anak-anak itu 
2» darinya. 


2s Dia membiarkan saja Rose yang tertidur hingga siang 
karena dia tahu jika Rose memang lelah. Dia tak tahu apa yang 
membuat wanita itu begitu lelah setiap harinya bahkan saat dia 
tak menyentuhnya wanita itu masih begitu lelah. Dia tahu jika 
Rose sedang tidak menerima banyak orderan jadi dia yakin 
Rose lelah bukan karena pekerjaannya. 


Saat jam 9 dan Rose tak juga bangun, Keane 
menghampiri ranjang untuk membangunkannya agar wanita 
itu sarapan. Dia tak mau Rose sampai sakit karena telat makan. 


"Jam berapa ini?" 

"Jam 9." 

"Apa?!" teriak Rose yang sontak langsung bangun. 
"Kenapa kamu tak membangunkanku?" 

"Karena aku tahu kalau kamu sangat kelelahan." 


"Tapi kasihan Tante harus mengurus anak-anak 
sendirian." 


"Apa kamu kelelahan karena mengurus mereka?" 


"Itu sudah tugasku." 


Keane mengerinyitkan kepala pertanda bingung tak 
«Gg mungkin bukan anak-anak asuh Rose yang menurut 


. perkiraannya hanya 2-3 orang akan menyita begitu banyak 


r wng tenaganya. Dia ingat jika dia bertemu dengan dua remaja di 
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rumah itu juga seorang anak perempuan yang tampak beeta 
kurus. 3 


Dia semakin penasaran dan tak sabar lagi menunggu 
Will untuk mendapatkan informasi itu untuknya. 


"Makanlah, aku akan mengantarkanmu pulang nanti 
sore dan aku ingin berkenalan dengan anak-anakmu." 


"Itu tidak perlu, aku yakin Tante akan mengurus 
mereka dengan baik," ujar Rose gugup. 


Dia menatap Rose semakin curiga akan tingkah laku 
wanita itu. 


"Apa kamu tak bekerja, Keane?" 


"Tidak, hari ini aku memutuskan untuk liburan di 
rumah bersamamu." 


Dia bisa melihat raut sedih di wajah Rose. Bukankah 
harusnya dia senang karena aku tidak bekerja? Tapi kenapa dia 
malah tampak murung? batin Keane tak mengerti. 


Saat siang Will sudah berhasil mendapatkan info 
untuknya dan dia memintanya membawakan info itu padanya. 


Dengan cepat dia turun ke bawah saat Rose sedang 
sibuk melamun, menatap keluar jendela tampak memikirkan 
entah apa. 


Keane bergegas membuka amplop yang Will serahkan 
padanya dan dirinya merasa sangat marah sewaktu melihat 
foto-foto yang ada di sana. Di sana juga terdapat informasi yang 
sangat detail tentang Rose dan anak-anaknya. Pantas saja dulu 
dia tak bisa mendapatkan info apa-apa tentangnya karena 
nama lengkapnya Rosemary Massey bukan Mary saja. 


"Kerja bagus, Will," ujar Keane dan bergegas ke atas. 


Dia membuka pintu dan menatap Rose yang baru 
menyadari jika dia pergi. 
"Kapan kamu keluar, Keane?" 


"Jadi ini yang kamu sembunyikan dariku?!" tanya 
Keane dengan marah memberikan foto-foto itu pada Rose. 


Rose mengambil foto-foto di mana anak-anak panti 
tampak sibuk belajar, makan dan bermain di sekitar rumah dan 
ia tahu jika Keane sudah tahu fakta yang sebenarnya. 
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| "Jadi rumah itu panti asuhan? Kamu dan send 
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"Aku mengira jika anak-anakmu paling banyak hanya 
tiga orang saja tapi ternyata kamu membodohiku!" 


Rose berjengit saat mendengar kemarahan pada suara 
Keane. 


"Berapa anak?" 
"Tiga puluh yang kecil dan 4 remaja." 


"Apa karena itu kamu tampak kelelahan setiap 
harinya? Apa hanya kamu dan tantemu saja yang mengurusi 
mereka?" 


"Ya dan ada Christopher, Maurel, Joseph dan Laudia 
yang juga ikut membantu." 


"Siapa mereka?" 
"Keempat remaja itu." 
"Apa kamu tidak menyewa tenaga tambahan?" 


"Ada Cynthia yang juga merupakan juru masak kami. 
Selain itu kami tak punya uang lebih untuk menyewa orang 


tambahan." 
mi N “Bagaimana dengan uang saku yang aku berikan?” 
AN 
k | “Aku menggunakannya untuk membayar tagihan- 


? L A tagihan yang sudah menumpuk.” 
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"Acara amal yang kamu ikuti apa untuk mereka?" 
"Ya." 

"Uang lima ratus juta?" 


"Untuk membeli panti itu. Pemiliknya ingin 
menjualnya padamu aku rasa," ujar Rose meringis. 


"Jadi aku sendiri yang memberikanmu uang untuk 
menghambat proyekku?" 


"Ya," ujar Rose pelan merasa takut akan reaksi Keane. 


Ia begitu terkejut saat mendengar suara tawa Keane 
membahana di ruangan itu dan Keane hanya mengeleng- 
gelengkan kepalanya dengan takjub. 


"Bagaimana dengan uang seratus juta itu?" 


"Kiara butuh operasi penggantian katub jantung 
karena tak bisa diperbaiki lagi dan jika tidak segera dioperasi 
mungkin nyawanya akan melayang." 


"Dan aku memaksamu melayaniku malam itu. Kamu 
membuatku jadi orang jahat, Rose!" geram Keane marah. 


"Maafkan aku," ujar Rose. 
"Apa mereka yang Joshua maksudkan?" 
"Ya. Apa sekarang kamu akan membuangku?" 


1G "Aku belum memutuskannya. Ceritakan apa yang 
ri terjadi antar kamu dengan Joshua." 
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amal itu. Kami makan malam dan merasa cocok hingga terus 
berlanjut. Suatu hari dia melamarku dan aku menerimanya. 
Kemudian kami merencanakan pernikahan tapi aku merasa 
harus memperkenalkannya pada anak-anakku. Ternyata hal 
itu membuat sifatnya yang sebenarnya tampak jika dia 
menikahiku hanya agar bisa memamerkanku saja pada teman- 
temannya. Dia ingin merasa bangga karena berhasil menikahi 
Rose Sang Primadona Malam. Tentu saja anak-anak panti itu 
akan merusak rasa bangganya jadi dia memintaku memilih 
dirinya atau anak-anak itu,” jelas Rose secara singkat dan 
menatap Keane untuk melihat reaksinya. 


“Jadi Keane jika hal itu juga yang ingin kamu lakukan, 
kamu sudah tahu jawabannya dan jika kamu berniat ingin 
memanfaatkan anak-anak itu untuk ketenaran dengan 
mengundang media massa meliput kebaikanmu pada mereka 
maka jangan mencobanya,” sambung Rose saat laki-laki itu 
hanya diam saja seolah menunggunya untuk melanjutkan 
ceritanya. 


"Aku tidaklah serendah itu, Rose! Apa karena itu kamu 
merahasiakannya dariku dan menolak lamaran 
pernikahanku?" 


"Ya." 


Keane menghampiri Rose dan menariknya ke dalam 
pelukannya. 
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"Dia juga salah satu laki-laki yang memenangkan ar 
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"Kamu salah menilaiku Rose, aku sama sekali tidak p F5 


keberatan akan mereka bahkan aku merasa bangga memiliki 
wanita sepertimu yang tampak seperti malaikat. Apakah kamu 
memang malaikat yang diturunkan ke bumi oleh Tuhan 
untukku?" tanya Keane menatap Rose. 


Rose tertawa mendengarnya. "Kamu tak cocok 
melontarkan rayuan gombal seperti itu Keane." 


"Kenapa tidak? Aku memang merasa kamu seperti 
malaikat." 


"Itu tidak benar, aku hanya manusia biasa yang tak 
luput dari kesalahan dan dosa serta masih memiliki begitu 
banyak kekurangan." 


"Jadi jika aku melamarmu sekarang apakah kamu akan 
menerimaku kali ini?" 


"Tapi bukankah kamu hanya ingin aku menjadi wanita 
simpananmu saja? 


"Aku melakukan hal itu karena marah padamu dan 
merasa harga diriku sudah diinjak-injak sebab kamu 
menolakku padahal aku tak pernah melamar wanita tapi 
pertama kalinya melamar, aku malah ditolak mentah-mentah," 
ujar Keane masam. 


"Aku kira kamu akan langsung membuangku seperti 
yang lainnya." 


"Yang lainnya?" 
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mereka semua langsung berlari secepat kilat saat tahu aku 
memiliki banyak anak asuh." 


"Aku malah tak sabar ingin berkenalan dengan mereka. 
Ayo, aku akan mengantarmu pulang dan berkenalan dengan 
anak-anakmu, aku sudah meminta sopir bersiap-siap." 


"Benarkah?" tanya Rose bahagia. 


"Sekarang aku tahu kamu murung pasti karena 
memikirkan mereka." 


"Ya, terima kasih, Keane," ujar Rose. 
kxx 
Rose tak bisa berhenti tersenyum dan terus menatap 
Keane yang berada di sampingnya sepanjang jalan. Ia sangat 


berharap jika Keane memang tulus ingin mengenal anak- 
anaknya. 


"Apa ada sesuatu di wajahku?" tanya Keane saat 
menyadari Rose yang terus menatapnya. 


"Tidak ada," ujar Rose tersenyum. 


"Kemarilah!" ujar Keane setelah menutup penghubung 
antara mereka dengan sopir dan dengan patuh Rose bergeser 
duduk di dekat Keane. 


"Keane!" jerit Rose saat laki-laki itu merengkuh 
pinggangnya dan mengangkatnya agar duduk di pangkuannya. 
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Keane memeluk tubuh Rose dari belakang dan menariknya 
agar menyandarkan tubuhnya pada dada laki-laki itu. 


Sejenak Rose merasa tegang karena ia tak pernah 
benar-benar bersikap semesra ini dengan Keane. Selama ini ia 
selalu mengendalikan dirinya agar tak bergantung atau 
membuka hatinya untuk Keane. Saat ini ia tak tahu apa yang 
harus dilakukannya. 


"Rilekskan tubuhmu, aku hanya ingin memelukmu 
saja," ujar Keane menyandarkan dagunya pada bahu Rose dan 
menghirup aroma rambutnya. 


Tak lama berselang Rose mulai merasa nyaman dan 
perlahan ia mulai rileks di dalam pelukan Keane. Keane 
memalingkan wajah Rose agar menoleh padanya dan ia 
memagut bibir itu dengan perlahan penuh perasaan. Saat 
napas mereka hampir habis Keane baru melepaskan bibir Rose 
tapi kemudian dia malah mengigit telinga Rose dengan 
bibirnya. 


"Keane!" rintih Rose saat desiran gairah merambatin 
dirinya. 


"Apa kamu menginginkanku?" 


"Ya. " 


"Aku juga tapi kita harus menahan diri sebab kita 
sudah sampai," ujar Keane kemudian melepaskan Rose yang 
segera turun dari pangkuannya. 
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Saat membuka pintu dan keluar bersama Keane dari 


dalam mobil, Rose tak bisa mengendalikan jantungnya yang 
berdetak begitu kencang menantikan reaksi Keane dan anak- 
anaknya saat mereka berkenalan. 


"Ayo, masuk," ajak Rose. 


Begitu mereka memasuki rumah itu Keane kembali 
meneliti rumah itu dan kali ini lebih teliti sebab ia menyadari 
rumah ini sangat butuh perbaikan apalagi dengan banyaknya 
anak-anak yang tinggal di sana. 


"Apa kamu tak menjual rumah ini karena banyak 
kenangan di sini atau karena anak-anak?" 


"Karena anak-anak, kami tak bisa menemukan tempat 
yang lebih besar dari ini." 


Sebuah ide terlintas di benak Keane dan ia berharap hal 
itu akan berhasil nantinya. 


"Tunggulah di sini, aku akan memanggil mereka." 


Rose kemudian naik ke atas dan menemukan mereka 
sedang sibuk dengan aktivitas masing-masing. Ia merapikan 
mereka semua karena ingin kesan pertama Keane bertemu 
mereka akan membuat laki-laki itu melihat mereka seperti ia 
melihat mereka, anak-anak baik yang butuh disayangi dan 
dicintai. 


"Di mana Kiara?" tanya Rose saat tidak melihat anak 
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"Kami tak tahu, Mama," jawab Andien teman sekamar p 
Kiara. 


Dengan panik Rose keluar mencari anak itu sebab 
Kiara membutuhkan perhatian lebih karena tubuhnya yang 
lemah. Dari atas ia menemukan Kiara baru saja turun dari 
tangga dan menghampiri Keane. 


"Om, siapa?" tanyanya saat melihat Keane. 


Keane yang sedang sibuk meneliti rumah itu terkejut 
saat suara mungil berbicara padanya. Dengan cepat ia berbalik 
dan menemukan seorang gadis cilik yang memeluk 
boneka kelinci sedang menatap penasaran padanya. 


"Halo, Om namanya Keane, nama kamu siapa?" tanya 
Keane yang menyejajarkan tubuhnya dengan anak itu. 


"Aku Kiara." 


"Dan apa ini namanya bunny?" tanya Keane menunjuk 
pada boneka yang ada di dalam pelukan Kiara. 


"Iya, bagaimana Om bisa tahu?" 
"Karena dia sangat lucu seperti kelinci." 


Kiara semakin dekat pada Keane yang tak tahu harus 
melakukan apa pada seorang anak kecil karena sesungguhnya 
ia tak pernah berinteraksi dengan anak kecil. 


"Maukah Om menggendongku?" tanya Kiara. 


"Ya, tentu saja," ujar Keane dan dengan pelan 
mengangkat tubuh Kiara. Dirinya tersentak kaget saat 
menyentuh tubuh anak itu yang terasa begitu kecil dan kurus 
di dalam pelukannya. Dia bahkan merasa takut jika terlalu kuat 
sedikit saja memeluknya maka mungkin dia akan 
menghancurkan tubuh itu. 


"Aku tak akan pecah berkeping-keping, Om, jadi 
maukah Om memelukku?" tanyanya menatap Keane. 


"Ya, tentu," ujar Keane dan berusaha mendekap dengan 
pelan tubuh kecil itu. 


"Apa Om yang memberi Mama Rose pekerjaan jadi 
Mama Rose bisa membeli obat untukku?" 


"Ya," ujar Keane merasa bersalah saat ingat pekerjaan 
apa yang ia berikan pada Rose. 


"Aku ingin memeluk Om karena sangat berterima kasih 
pada Om dan maukah Om menjaga Mama Rose? Karena aku tak 
mau Mama Rose bersedih karena aku." 


Keane menatap takjub pada anak itu yang menurutnya 
masih sangat kecil untuk bisa menebak apa yang orang dewasa 
pikirkan. Bahkan dia sudah memiliki rasa pengertian yang 
sangat tinggi. 


"Ya, Om akan menjaganya." 


"Terima kasih. Apa Om akan jadi papaku?" 
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"Apa Kiara mau Om jadi Papa Kiara?" 
S "Ya, mau sekali." 
"Kenapa?" 


"Karena Om sangat tampan dan kaya," ujarnya sambil 
melingkarkan lengannya untuk menunjukkan betapa kaya 
Keane. 


Keane tak bisa menahan tawanya mendengar 
kepolosan anak itu dan ia tahu kenapa Rose sangat 
menyayangi mereka. Kepolosan mereka bisa menghibur siapa 
saja dan mencairkan hati siapa saja yang beku. 


"Ya, Om akan jadi papamu kalau begitu." 


Saat itulah ia merasakan seseorang 
memperhatikannya dan saat dia mengangkat tatapannya 
dirinya menemukan Rose sedang menatapnya dengan air mata 
yang berlinang di pipinya. Keane bisa membaca dari gerakan 
bibir wanita itu jika ia mengucapkan terima kasih padanya. 
Keane hanya tersenyum menanggapinya. 


kxx 
Rose membiarkan air matanya terus mengalir melihat 


itu semua dan ia akhirnya yakin jika Keane memang tulus akan 
kata-katanya. 


E Hati Rose tak bisa lagi mengingkari semuanya saat 
«Gg melihat hal itu. Ia mengakui di dalam hatinya jika ia sudah at» 
Iya , jatuh cinta pada laki-laki itu. 4 | £ 


Rose berbalik dan meminta anak-anak yang lainnya 
untuk turun bertemu dengan Keane. Tak luput juga dengan 
keempat anak remajanya meski mereka sedikit enggan. 


Saat sampai di bawah ia melihat betapa antusias anak- 
anak itu saat berkenalan dengan Keane yang awalnya tampak 
kaku berinteraksi dengan mereka tapi seiring celotehan 
mereka membuat laki-laki itu akhirnya bisa rileks dan bahkan 
beberapa kali tertawa. 


Tapi ia bisa melihat jika Maurel, Christopher, Joseph 
dan Laudia masih menjaga jarak dari Keane bahkan menatap 
tajam padanya. 


"Apa Anda akan membawa pergi Mama Rose dari sini?" 
tanya Christopher dengan nada tak suka pada Keane. 


Rose menegang mendengarnya dan ia tahu Keane 
bukanlah tipe orang yang suka dipertanyakan atau ditantang. 


Semua anak-anak menatap Keane menunggu jawaban 
darinya. 


Keane tahu jika dia harus memberikan jawaban yang 
tepat sebab dirinya tahu jika keempat remaja itu menatapnya 
dengan penuh permusuhan. Ia meminta pada Rose dengan 
matanya agar membawa anak-anak yang lebih kecil untuk 
pergi dari sana. 


Rose meminta tiga remaja lainnya untuk 
membantunya kecuali Christhoper sebab ia sama sekali tak 
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Saat semua anak-anak yang lebih kecil sudah naik, Rose” 
dan tiga remaja lainnya kembali ke ruangan itu. Ia tahu jika 
Keane harus bisa merebut hati keempat remaja itu jika 
memang laki-laki itu serius ingin menikahinya. 


Keane menatap mereka satu persatu. 
"Apa kalian akan mengizinkanku membawanya pergi?" 


"Langkahi dulu mayat kami," ujar Christopher 
menggebu-gebu. 


"Apa kalian ingin Mama Rose bahagia?" tanya Keane 
menatap pada Maurel. 


"Tentu saja," jawab Maurel. 


"Apa kalian akan ikut bersedih jika Mama Rose sedih?" 
tanya Keane menatap Joseph. 


"Ya, kami tak ingin Mama Rose bersedih," jawab 
Joseph. 


"Jadi apa kalian tahu apa yang akan membuat Mama 
Rose bahagia?" tanya Keane pada Laudia kemudian yang 
lainnya. Mereka semua menunduk karena sudah bisa menebak 
jawabannya jika Rose akan bahagia kalau menikah dengan 
Keane. 


"Selain bersamaku, kalian juga merupakan 
kebahagiaannya dan aku tak akan merengut hal itu darinya 
sebab aku juga tak ingin dia bersedih dan aku juga ingin dia 
bahagia." 
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Mereka menatap Keane tak percaya dan perlahan rasa p 
senang memancar dari wajah mereka kemudian sikap 
waspada mereka mulai berkurang walau tak sepenuhnya 
hilang. 


"Kalian naiklah ke atas karena sebentar lagi pelajaran 
akan di mulai." 


"Ya, Mama Rose," jawab mereka serempak dan 
bergegas naik ke atas. 


"Terima kasih," ujar Rose merasa sangat bahagia 
dengan jawaban Keane. 


"Apa pun untukmu," ujar Keane menarik Rose ke dalam 
dekapannya dan memagut bibirnya perlahan. 


"Nanti anak-anak melihat Keane." 
"Maafkan aku, aku tak bisa menahan diri." 


Setelah itu mereka menemui Aguila yang menatap 
tajam pada Keane. 


"Jadi kamu sudah tahu semuanya?" 
"Ya." 

"Dan kamu tidak bergegas melarikan diri?" 
"Tidak." 


"Apa karena kamu berharap Rose akan menjual rumah 
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"Tidak, rumah ini bukan merupakan prioritasku sei s 


Jika Rose ingin menjualnya maka dengan senang hati aku akan 
membelinya tapi jika tidak maka aku tak akan memaksanya." 


"Baguslah, jangan sakiti keponakanku atau kamu tahu 
akibatnya." 


"Yes, Maam," ujar Keane tak tahan untuk tidak 
menggoda Aquila yang langsung memelototkan matanya. 


"Kapan kalian akan menikah?" 
"Saat keponakan Tante menerima lamaranku." 
"Rose?" tanya Aquila tajam. 


Rose menatap bingung pada mereka berdua hingga 
tiba-tiba Keane mendekat padanya dan berlutut di 
hadapannya. 


"Maukah kamu menikah denganku, Rose? Dan 
menjadikanku laki-laki yang paling bahagia di dunia?" tanya 
Keane. 


Rose menatap kedua mata Keane. Ia menyadari jika 
laki-laki itu memang tulus ingin menikah dengannya tapi apa 
yang ingin ia dengar keluar dari mulut Keane belum ia 
dapatkan jika laki-laki itu mencintainya. 


Setidaknya kamu sudah mencintainya Rose dan suatu 
hari Keane pasti juga akan menyadari perasaannya dan 
mengungkapkannya padamu. 


"Ya," jawab Rose memantapkan pilihannya. 
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Keane tersenyum dengan gembira begitu juga dengan p 
Aguila. Laki-laki itu memasang cincin pada jemari Rose yang 
merasa heran kapan dia membelinya. 


"Kita akan menikah satu bulan lagi." 


"Tapi Keane itu terlalu cepat, bagaimana jika tiga bulan 
lagi?" 


"Kenapa?" 


"Aku ingin Kiara sudah cukup sehat untuk menjadi 
pengantin kecil." 


"Aku yakin dia akan langsung sehat saat tahu jika dia 
akan jadi pengantin kecil di pernikahan kita." 


"Tapi aku berjanji untuk membawanya ke mana pun 
yang dia mau." 


"Aku akan mengajak mereka semua jalan-jalan hari 
minggu nanti." 


"Oh, apa kamu akan selalu mematahkan alasanku?" 


"Ya, karena aku tak sabar lagi untuk menjadikanmu 
milikku." 


"Baiklah," ujar Rose pasrah dan mereka sepakat akan 
menikah satu bulan lagi. 


Tiga hari berlalu dan hari minggu tiba. Kiara 
mengatakan ingin melihat binatang saat Keane bertanya 
padanya, jadi mereka semua merencanakan akan pergi ke 
kebun binatang. 


Pagi-pagi mereka semua sibuk bersiap-siap dan Keane 
menyediakan lima belas pegawainya untuk membantu 
mengawasi anak-anak itu saat di kebun binatang. 


"Apa kalian sudah siap bertualang?" tanya Keane. 
"Siap!" jawab mereka serempak. 


Mereka semua kemudian naik bus dan mulai berangkat 
menuju ke tempat tujuan mereka. 


Mereka tiba di sana setelah melakukan perjalanan satu 
setengah jam dan dengan bahagia Rose duduk di dalam bus di 
samping Keane dan bersandar pada bahunya. 


"Terima kasih!" ujar Rose tersenyum pada Keane. Tiga 
hari ini Rose mencoba membuka hati dan dirinya untuk Keane. 
Mereka bisa merasakan jika hubungan mereka semakin erat 
bahkan percintaan mereka terasa semakin lebih baik. Rose 
merasa itu karena ia menyerahkan dirinya seutuhnya pada 
Keane yang ia cintai. 


Dengan antusias mereka semua turun saat sampai di 
suaka margasatwa yang terletak di Queensland. Di tempat itu 
banyak terdapat kangguru yang merupakan ciri khas negara 
itu juga ada koala di sana. 


Keane sebelumnya sudah memesan tiket untuk semua 
anak-anak itu jadi mereka hanya tinggal mengantri untuk 
masuk saja. 


Saat pertama kali masuk mereka berjumpa dengan 
koala yang sedang tidur nyenyak di tempat tidurnya yang 
terdiri dari pohon atau tiang. Anak-anak dengan antusias 
menatapnya meski binatang itu sedang tidur. 


Mereka kembali melanjutkan aktivitas setelah puas 
melihat binatang itu. Tak jauh dari sana mereka bertemu 
kandang burung yang besar. Kemudian mereka kembali 
berjalan dan menemukan kandang kangguru yang bisa diajak 
ber-selfie dengan cara membujuknya dengan makanan yang 
sudah disediakan. 


Keane menggendong Kiara sejak tadi karena takut anak 
itu kelelahan. Ia bisa melihat raut bahagia di wajah anak itu. 
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Saat lelah berkeliling mereka akan istirahat sejenak 
dan kemudian makan begitu anak-anak merasa lapar. Tak 
terasa hari sudah sore saat mereka selesai dan mereka segera 
pulang kembali. 


Anak-anak langsung mandi dan kemudian tidur saat 
sampai kembali di rumah. Karena kasihan pada Rose, Keane 
memutuskan mereka menginap di rumah panti dan mau tak 
mau ia tidur di kamar Christopher dan berpisah dengan Rose 
sebab mereka tak ingin memberikan contoh buruk pada anak- 
anak itu. 


“Apa Anda mencintai Mama Rose?" tanya Christhoper. 


Keane memikirkan pertanyaan itu tapi dia belum yakin 
akan jawabannya, "Aku ingin dia bahagia dan aku tak akan 
menyakitinya jika itu yang ingin kamu ketahui." 

“Jika Anda menyakitinya maka Anda akan berurusan 


denganku." 


"Ya," ujar Keane dan kemudian mereka bisa mulai 
tidur. 


xxx 


Tak terasa dua minggu lagi pernikahan mereka akan 
tiba dan Rose tak sabar lagi ingin menjadi milik Keane. Mereka 
mempersiapkan semuanya dengan saksama begitu juga 
dengan pakaian mereka dan anak-anak. 


Yessy Lie 


P 
Keane belum mengumumkan pernikahan mereka 4 
sebab tak ingin para wartawan mengejar-ngejar Rose dan 
membuatnya kewalahan. 


"Rose." 
"Va?" 


"Aku ingin membeli rumah untuk anak-anak sebagai 
hadiah pernikahan untukmu. Apa kamu keberatan?" 


"Apa hal itu tak berlebihan, Keane? Aku tak mau 
menghabiskan uangmu terlalu banyak." 


"Aku bisa mencari lagi uang-uang itu." 
"Bagaimana dengan rumah yang lama?" 


"Kamu bisa menjualnya padaku dan uangnya bisa 
kamu gunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka." 


Rose menatap Keane curiga. 


"Ini bukan taktikmu untuk mendapatkan tempat itu 
sebagai proyekmu bukan?" 


"Tidak," ujar Keane tertawa. "Aku sudah meneliti 
rumah itu dan sangat butuh banyak perbaikan. Dengan 
banyaknya anak-anak yang tinggal di sana akan sangat 
berbahaya karena tempat itu sudah tidak layak huni." 


"Kamu benar," ujar Rose sedih. 


"Jadi carilah tempat baru yang layak untuk mereka, aku 
& tak peduli berapa harganya asal mereka akan aman." 


Yessy Lie ba 
"Tapi bagaimana dengan persiapan pernikahan kita?" p 
"Semuanya tinggal sedikit lagi jadi kamu bisa 

menyerahkannya pada sekretarisku." 
"Baiklah," ujar Rose senang. 


"Kamu bisa mulai mencarinya hari ini." 


"Tentu," ujar Rose antusias dan mulai merasakan rasa 
senang karena akan bisa mendekorasi tempat itu sesuai 
keinginannya. 


"Aku harus pergi bekerja," ujar Keane yang saat itu 
sudah rapi sedangkan Rose masih bermalas-malasan di atas 
ranjang. 


"Maukah kamu mengantarkanku?" 


Rose menatap Keane heran, "Tak biasanya kamu 
memintaku mengantarmu." 


"Aku hanya ingin calon istriku mengantarkanku, apa 
hal itu salah?" 


"Baiklah," ujar Rose kemudian meraih kemeja Keane 
yang tampak di hadapannya dan memakainya untuk menutupi 
tubuhnya. 


“Apa kamu sengaja agar aku tak bisa pergi bekerja?" 
tanya Keane saat tiba di depan pintu dan akan keluar. 


Rose tertawa mendengarnya. Ia tahu dengan kemeja 
yang hanya menutupi setengah pahanya hal itu pasti membuat 
Keane kembali bergairah saat ini. 
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"Kamu bisa menunda berangkat kerja jika mau." 


"Andai aku bisa tapi aku punya janji penting dengan 
klien. Maaf, aku akan menebusnya nanti malam." 


"Tak apa-apa," ujar Rose tersenyum menggoda. 


Keane meraih Rose ke dalam pelukannya dan 
mendekapnya erat kemudian mencium bibirnya perlahan. 


"Tante Jane akan datang tiga hari sebelum pernikahan 
dan dia sangat bahagia mendengar kita akan menikah." 


"Aku senang Tante akan datang." 


"Dia tak akan melewatkan hari pernikahanku karena 
hal itulah yang sangat dia nantikan. Aku pergi dulu," ujar Keane 
dan mengecup bibir Rose kemudian berlalu dari sana. 


Rose menutup pintu dan tersenyum bahagia saat laki- 
laki itu sudah pergi. 


Ia bergegas membersihkan dirinya dan kemudian 
pulang ke panti. Mengajak Maurel untuk menemaninya 
mencari tempat baru bagi mereka. 


Tiga hari kemudian ia menemukannya. Rumah dengan 
lantai tingkat 4 dan 50 kamar bahkan dengan harga terjangkau. 
Keane sudah menyediakan cek untuknya saat dia siap 
menandatangani penjualan rumah lamanya dan dia 
meninggalkan surat itu di kamar mereka. Karena belum 
menemukan tempat jadi Rose belum menandatanganinya. 


Yessy Lie 


Dengan gembira ia pergi ke kantor Keane dan dengan 
antusias ia melihat sekeliling tempat itu sebab ini pertama 
kalinya ia datang. Sekretaris Keane sudah mengenalnya jadi 
dia memintanya tak memberitahukan kedatangannya karena 
ingin ini jadi kejutan. 

Saat membuka pintu dan akan melangkah masuk ia 
menghentikan dirinya sewaktu mendengar jika namanya 
disebut-sebut. 


"Jadi kamu memang berhasil menjadikan Rose Sang 
Primadona Malam sebagai kekasihmu?” 


"Ya." 


"Kamu benar-benar berhasil menaklukkannya? Apa 
kamu juga berhasil membeli tubuhnya seperti rencanamu 
waktu itu?" 


“Itu rahasiaku, yang pasti kami akan segera menikah." 


"Apa kamu menikahinya karena dia pemilik rumah 
yang merupakan proyek kita?" 


"Kamu melontarkan terlalu banyak pertanyaan, 
Jeremy," ujar Keane tersenyum menolak menjawabnya. 


"Apa dia akan menjualnya padamu?" 


"Ya, setelah dia menemukan tempat baru." 


"Sekali lempar kamu berhasil menangkap dua burung. 
Aku tak menyangka jika taktikmu untuk merayu dan memikat 
Mary akan berhasil membuat dia menjual rumah itu dan 


bahkan kamu berhasil membalas Rose yang pernah 
menolakmu. Kebetulan itu sungguh hebat karena ternyata 
Mary si kutu buku dan Rose adalah orang yang sama. Tapi 
apakah kamu jatuh cinta padanya, Keane? Hingga kamu 
menikahinya padahal kamu mengatakan akan 
mencampakkannya setelah mendapatkan semua yang kamu 
mau?" 


"Aku tak bisa jatuh cinta, Jeremy, kamu tahu itu," ujar 
Keane tertawa mendengarnya. 


Air mata Rose mengalir di pipinya saat mendengar 
tawa Keane. Ia tak menyangka jika semua itu memang hanya 
tipu daya Keane saja. Harusnya ia tahu jika tak mungkin 
seorang Maxfield akan benar-benar tulus menginginkannya 
apalagi akan mencintainya. 


Rose beranjak dari sana tak ingin mendengar lebih 
banyak lagi hingga mungkin ia akan tergoda untuk membunuh 
Keane dan ia menghapus air matanya sebelum melewati meja 
sekretaris Keane. 


"Apa Anda tidak jadi masuk, Miss Massey?" 


"Tidak karena sepertinya Keane sedang ada tamu jadi 
aku tak ingin menganggunya. Jangan beritahukan 
kedatanganku padanya, aku tak ingin dia merasa tidak enak 
nantinya." 


"Ya, Miss." 


Yessy Lie 


"Terima kasih," ujar Rose bergegas pergi dari sana 
sebelum air matanya kembali tumpah. 


Ia bergegas pulang ke apartemen Keane dan menatap 
cek lima ratus juta serta surat penjualan itu. Ia ingin menatap 
semua itu agar mengerti kenapa hal itu membuat Keane 
mampu melakukan semua itu padanya. Berpura-pura 
menerima dirinya dan anak-anaknya hanya demi 
mendapatkan rumah itu saja. 


Kemudian Rose segera pergi lagi sambil membawa cek 
itu untuk mencairkannya dan membayar rumah yang akan ia 
beli. 


Setelah selesai ia kembali pulang ke apartemen Keane 
dan menemukan laki-laki itu sudah menunggunya. 


"Apa kamu sudah menemukan rumah itu?" 
Tubuh Rose menegang mendengarnya. 


"Belum," jawabnya dan berusaha tersenyum serta 
bersikap seolah semuanya baik-baik saja. Kenyataannya yang 
ia inginkan adalah memukul, berteriak atau membongkar 
pengkhianatan laki-laki itu. 


"Aku merindukanmu." 


"Aku juga," ujar Rose berusaha dengan keras 
mengucapkannya meski hal itu membuat dirinya merasa mual 
mengatakannya. Kemudian ia masuk ke dalam pelukan Keane 
dan membiarkan air matanya mengalir. 


a 


Yessy Lie 


Keane kemudian mencumbu Rose dengan intens dan 
mulai membuka pakaiannya walau dirinya sedikit heran saat 
Rose berusaha menghentikannya tapi akhirnya mereka 
memang harus berhenti saat ponsel Rose terus berdering. 


Saat ini mereka sedang dalam perjalanan menuju 
rumah sakit. 


"Rose, Kiara terjatuh dari tangga dan tak sadarkan diri. 
Saat ini kami sedang dalam perjalanan ke rumah sakit." 


Seketika ponsel itu terjatuh dari sela-sela jari Rose dan 
Ia terisak di sana tak bisa menahan semuanya lagi. 


"Ada apa, Rose?" tanya Keane cemas. 


"Kiara terjatuh dari tangga dan sedang dibawa ke 
rumah sakit." 


xxx 


Sejak tadi Rose terus mengigit-gigit jarinya dengan 

cemas merasa jika mobil itu sangat lambat sekali. Sejak tadi 

«Gg bahkan ia tak bisa berhenti menangis setelah mengangkat 

| telepon itu dan Keane hanya bisa menatap Rose yang terus 
diam membuat dia tak berani mengusiknya. 
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Yessy Lie 


P 
Saat mereka sampai dengan cepat Rose berlari masuk 4 a) 
ke dalam rumah sakit dan mencari di mana Kiara berada. sa Ar 
Vs 
"Rose!" panggil Aquila dengan air mata yang berlinang Y 


dan sesuatu di dalam hatinya seolah tahu jika inilah saatnya. 
"Dia mencarimu sejak tadi." 


Rose menunggu di sana sesaat hingga ia bisa tenang 
dan bisa menahan air matanya. Saat sudah merasa tenang ia 
masuk ke dalam dan hatinya teriris saat melihat gadis ciliknya 
terbaring tak berdaya di sana dengan peralatan-peralatan 
penopang hidup yang dipasang ke tubuhnya. 


"Halo, anak Mama yang cantik,” ujar Rose berusaha 
tersenyum. 


"Mama." 


"Ya, Sayang?" tanya Rose dengan air mata yang 
menggenang di kedua matanya. 


"Aku menyayangi Mama." 


"Mama juga," lirih Rose dan tak bisa membendung air 
matanya lagi. 


"Jangan menangis, Mama," ujarnya sambil mengusap 
pipi Rose tapi hal itu malah semakin membuat air mata Rose 
berjatuhan. 


"Maafkan Mama karena tidak menjagamu dengan 


Yessy Lie 
Rose terisak menangis di sana dan berusaha tegar A 
kemudian menghapus air matanya. 


"Tidurlah agar kamu bisa segera sembuh." 9 ya 
"Aku bisa melihat malaikat Mama." 


Rose kembali terisak mendengarnya dan membiarkan 
Keane yang merengkuhnya. Rose menutup wajahnya dalam 
pelukan Keane dan membiarkan ia menangis. 


"Mama," panggil Kiara lagi dan mengulurkan tangan 
pada Rose. 


"Ya," jawab Rose kemudian kembali berbalik padanya 
dan menerima uluran tangannya. 


Kemudian ia mengulurkan tangannya yang lain pada 
Keane. 


"Papa, jangan biarkan Mama bersedih karenaku." 


Rose membekap mulutnya mendengarkan itu semua 
dan ia hanya bisa pasrah saat Kiara menyatukan tangannya 
dengan Keane. 


Andai kamu tahu, Sayang jika dia tak tulus pada kita. 


Kiara kembali mengusap pipi Rose dengan lembut dan 
ia mengenggamnya serta mencium tangan mungil itu terus 
menerus. 


«Gg "Kiara akan jadi malaikat kecil yang melindungi Mama e 
LAN dari surga," lirihnya pelan membuat isakan kembali lolos dari te 
bibir Rose dan air matanya berjatuhan semakin deras. PA 


195 


Yessy Lie 


"Terima kasih karena sudah menjadi malaikat kecil 
Mama di dunia ini, Mama harap kamu akan menunggu Mama 
nanti agar kita bisa berkumpul lagi. Tidurlah, Sayang, Mama 
tahu kalau kamu sudah sangat menderita selama ini. Mama 
akan terus tersenyum agar kamu tahu jika Mama bahagia." 


"Aku mencintai, Mama," ujar Kiara tersenyum dan 
kemudian mulai menutup matanya. Perlahan Rose tahu jika 
anak itu akhirnya meninggalkannya dan dia hanya bisa terisak 
dengan sedu sedan menyayat hati mendekap erat tubuh gadis 
kecil itu di dalam pelukannya. 


Kemudian ia berusaha menghentikan tangisnya, 
meletakkan Kiara kembali di atas ranjang dan tersenyum 
memandang wajah kecil itu. Ia membelai pipinya lembut dan 
mengecupnya perlahan sepuasnya untuk terakhir kalinya. 


Rose kemudian bangun dari duduknya dan kakinya 
melemah hingga dia hampir terjatuh di sana. Beruntung Keane 
berada di dekatnya hingga ia berhasil menangkap tubuhnya. 
Rose menatap hampa dan hanya bisa pasrah saat Keane 
menggendongnya. 


Dia meletakkan Rose di sofa dan menatapnya sedih. Dia 
mendekap Rose ke dalam pelukannya yang bergeming kecuali 
air mata yang terus mengalir di pipinya. 


"Rose!" panggil Aguila saat melihat keponakannya 
diam saja. Keane melepaskan Rose dan membiarkan Aguila 
memeluk wanita itu. 


Yessy Lie 


"Rose, jangan seperti ini, Sayang. Kamu sudah berjanji 
padanya untuk tersenyum mengantarkan kepergiannya," ujar 
Aguila saat Rose tetap diam meski dia memeluknya. Dia 
mengusap pipi Rose yang terus meneteskan air mata. 


"Sakit, Tante, entah kenapa hatiku terasa sangat sakit," 
isak Rose. 


Rasa sakit memenuhi rongga dada Rose dan ia merasa 
jika ia akan meledak. Pengkhianatan Keane dan kematian putri 
kecilnya membuat ia tak sanggup menerima semuanya di saat 
bersamaan. 


la memukul dadanya agar rasa sakit itu bisa hilang tapi 
hal itu sama sekali tidak mengurangi rasa sakit itu. 


"Hentikan, Rose!" 
"Aku tak sanggup, Tante,” isaknya pedih. 


"Kamu tahu jika dia sudah sangat menderita selama ini 
dan sekarang dia sudah baik-baik saja. Dia sudah menjadi 
malaikat kecil di surga,” isak Aguila yang juga menangis. 


Rose memeluk tubuhnya dengan erat dan berusaha 
mengendalikan dirinya. 


"Keane sebaiknya bawa dia pulang." 


"Baik, Tante." 


Rose hanya bisa meringkuk diam di dalam pelukan 
Keane. Andai Keane tak mengkhianatinya dan memang 


Yessy Lie 


Aa menginginkannya atau bahkan mencintainya, mungkin ia bisa 4 s 
"1 » menerima semuanya dengan lebih baik. 


"3 3 
lh Saat sampai di apartemen mereka, ia hanya diam saja Y 
sewaktu laki-laki itu mengganti bajunya dan merapikan 
dirinya. 


"Bicaralah, Sayang." 


Air mata Rose kembali turun saat mendengar hal itu 
karena ia tahu Keane tak tulus mengatakannya. 


Keane mendekap Rose ke dalam pelukannya. 


"Kenapa, Keane?" tanya Rose pedih sambil 
memberontak dan memukul dada Keane terus menerus agar 
melepaskannya. 


"Kenapa kamu lakukan semua itu padaku? Kenapa 
kamu tega?” isaknya pilu. Tapi laki-laki itu bergeming tak 
menjawab karena tak mengerti apa yang Rose tanyakan hingga 
akhirnya Rose kelelahan dan kemudian tertidur. 
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Mereka saat ini sudah bersiap-siap untuk menghadiri 
acara pemakaman dengan baju hitam mereka. Sejak bangun 
Rose hanya diam dan tak menangis apalagi bicara. Mereka 
sengaja memilih sore hari agar bisa mempersiapkan semuanya 
dengan saksama. 


TN Semua orang mencemaskannya karena mereka tahu at» 
Ad g betapa Rose menyayangi Kiara dan berusaha terus $ £ 
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Yessy Lie 


Mereka cemas apakah dia akan bisa menerima 
semuanya dan mengikhlaskannya. 


Ia mendekap boneka Kiara dengan erat dan kemudian 
ia bangun untuk menghampiri peti mati yang diletakkan di 
depan. 


Rose memandang wajah cantik itu dan tahu jika 
putrinya memang sudah tidak menderita lagi. 


"Selamat tinggal, Sayang," ujar Rose berusaha 
tersenyum meski air mata kembali mengalir di pipinya dan ia 
meletakkan boneka itu ke dalam peti mati bersama Kiara. 


Acara pemakaman itu dilakukan dalam suasana yang 
terasa begitu sedih tapi juga khidmat. Sepanjang waktu Rose 
berusaha tersenyum karena sudah berjanji pada gadis kecil itu. 


Mereka bergegas pulang saat semuanya sudah selesai 
dan Rose membiarkan Keane menggendongnya. Sampai di 
kamar ia berganti pakaian dan berbaring diam di atas ranjang. 


"Apa kamu baik-baik saja?" 
"Ya." 


Keane memeluk Rose erat dan mendekapnya dalam 
pelukannya serta mencium pelan kepalanya. 


Rose memejamkan mata merasakan itu semua dan 
hatinya sesak dengan rasa sakit. Ingin ia meneriakkan semua 
pengkhianatan Keane tapi tak ia lakukan karena tak ingin laki- 
laki itu tahu betapa semua rencananya sudah berhasil jika dia 
berhasil sudah berhasil menyakitinya dengan sangat dalam. 
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Hanya air matanya yang terus mengalir yang menjadi bukti 
betapa hancur hatinya. 


-P k kk 


Saat ini Rose dan semua anak-anak panti sedang sibuk 
membereskan barang-barang mereka. Sejak ia berhasil 
membeli rumah itu, ia memang meminta mereka semua segera 
membereskan apa saja yang akan mereka bawa. 


Jadi keesokan harinya saat Keane berangkat kerja 
dengan cepat ia menandatangani surat penjualan panti itu dan 
kemudian pergi dari hidup laki-laki itu hanya meninggalkan 
sebuah surat yang tentu saja bukan alasan sebenarnya ia 
meninggalkan Keane. 


"Rose!" panggil Aguila saat menemukan ia sedang 
melamun. 


"Ya, Tante." 
"Apa kita sedang melarikan diri?" 


"Ya, aku mengetahui jika Keane mendekatiku hanya 
karena menginginkan rumah itu. Jadi aku tak bisa melanjutkan 
lagi pernikahan itu." 


Aguila menatap keponakannya dan sekarang ia tahu 
kenapa Rose tampak begitu hancur saat meminta mereka 
bersiap-siap untuk pindah dan semakin hancur saat 

1G kehilangan Kiara. 


ya Saat mereka selesai merapikan semuanya, hari sudah 


A gam dan mereka bergegas masuk ke kamar masing-masing. 
0 


Yessy Lie 


Kepergian Kiara dan kepindahan mendadak ini membuat 
mereka semakin lelah. 


Untuk sementara Rose membeli kasur saja dan 
membawa beberapa ranjang yang masih layak pakai tapi 
hampir tiga per empat mereka tinggal karena tak bisa dipakai 
lagi. 


Sisa uang penjualan tak lagi banyak dan ia harus 
berhemat untuk kebutuhan tak terduga. 


Keesokan harinya Rose terbangun dengan kepala yang 
terasa begitu menyakitkan tapi ia memaksakan diri untuk 
bangun. Ia menemukan banyak panggilan Keane pada 
ponselnya juga beberapa pesan tapi ia menghapus semuanya 
tanpa membacanya lagi. 


Saat seorang kliennya menelepon ia mengangkatnya 
tapi hatinya mencelus karena ternyata klien tersebut 
membatalkan niatnya untuk menyewa jasanya. Beberapa jam 
kemudian semua kliennya membatalkan kerja sama 
dengannya dan ia tak tahu karena apa. 


"Apa salahku, Nyonya?" tanya Rose saat klien terakhir 
meneleponnya dan ingin membatalkannya juga. 


"Aku tak mau rumahku didekorasi oleh wanita 
murahan sepertimu yang menjadi simpanan laki-laki kaya, 
sebab bisa saja kamu akan menggoda suamiku." 


"Apa maksud Anda?" 


Yessy Lie 


"Tidak perlu berpura-pura, surat kabar sudah p 


memberitakannya dengan jelas bahkan lengkap dengan 
buktinya." 


Rose kemudian memaksakan diri keluar dari rumah 
untuk mencari surat kabar. Saat membeli dan membacanya di 
dalam mobil hatinya semakin hancur karena di sana 
terpampang fotonya saat Keane menciumnya di depan 
apartemen sewaktu ia hanya memakai kemeja laki-laki itu saja. 
Dan akhirnya ia menyadari kenapa Keane memintanya 
mengantarnya di hari itu. 


"Rose Sang Primadona Malam menjadi simpanan 
billionaire kaya Keane Maxfield. Ternyata kedoknya akhirnya 
terbongkar jika dia hanyalah wanita murahan lainnya yang 
memanfaatkan kecantikannya untuk memikat laki-laki. Ia tak 
sesuci yang terlihat." 


Ia membiarkan tangisnya pecah di sana karena 
menyadari jika Keane pasti sengaja menghancurkan hidupnya 
seperti apa yang laki-laki itu katakan jika dia ingin 
menghancurkan Rose maka dia hanya tinggal menjentikkan 
jarinya saja. Ia menyadari Keane melakukan itu pasti karena 
tak terima Rose yang mencampakkannya terlebih dahulu 
bukan dia yang mencampakkan Rose. 


Rose pulang kembali ke rumah dan menemukan Aquila 
sudah menunggunya. 


"Rose, ada apa?" 
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Yessy Lie 


"Tak cukup dengan mengkhiantiku tapi dia Hood 3> 


menghancurkan hidup dan karierku, Tante," lirih Rose begitu 
terluka. 


"Apa maksudmu?" 


Rose menyerahkan surat kabar itu pada Aquila yang 
segera membacanya. Dirinya ikut terluka membaca hal itu. 


Dengan hampa Rose segera naik ke kamarnya dan 
kemudian ia mengambil gunting dan menggunting rambutnya 
hingga pendek. Ia hanya menatap benci rambut itu dan tak 
akan membiarkan rambutnya panjang lagi karena hal itu akan 
terus membuat ia mengingat Keane. 


Setelah itu ia berbaring di ranjang dan saat ponselnya 
berbunyi dengan nama Keane yang tertera di sana. Ia meraung 
marah dan melemparkannya ke tembok hingga pecah 
berkeping-keping. 


"Rose, ada apa? Apa yang kamu lakukan pada 
rambutmu?" 


"Aku membencinya," ujar Rose dan kemudian 
berusaha tidur, bertekad saat bangun nanti ia akan melupakan 
laki-laki itu dan melanjutkan hidupnya lagi demi anak- 
anaknya. 


Ia akan menjaga mereka dan hanya mendedikasikan 
hidupnya untuk mereka saja. 
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Dua tahun kemudian... 


Rose menatap keluar dari gedung perkantoran tempat 
di mana kantornya berada. Saat ini hidupnya sudah lebih baik 
dan dia berhasil bangkit dari keterpurukannya. 


Ia berhasil membangun kembali kariernya meski harus 
dari nol dan perjalanannya tidaklah mudah. Bahkan ia terpaksa 
tak memakai namanya lengkapnya. Saat ini orang hanya 
mengenalnya sebagai Mary dan bukan Rose lagi. Jika orang 
bertanya nama lengkapnya maka ia hanya akan menyebutkan 
namanya Mary saja tanpa nama belakangnya karena tak ingin 
sampai Keane menemukannya. 


"Miss Mary, Tuan Gabriel sudah menunggu Anda di 
bawah." 


Yessy Lie b- 
"Benarkah?" tanya Rose senang. Dengan cepat ia au 
3 » ke bawah dan menghampiri Gabriel yang terlihat tampan. 
lh "Gabe," panggil Rose. 


"Halo, Rose, apa kamu sudah selesai bekerja?" tanya 
Gabe. 


"Ya, kamu tak harus menjemputku di sini Gabe, kamu 
bisa menunggu di rumah." 


"Tentu saja aku harus, tak akan aku biarkan wanita 
secantik dirimu pulang sendirian." 


"Jangan gombal, Gabe! Aku tak ingin rambutku 
dijambak istrimu." 


"Justru dia akan menjambakku jika tak menjemputmu 
sesuai perintahnya," ujar Gabe hanya tersenyum 
mendengarnya dan kemudian mereka segera melaju untuk 
kembali ke rumah panti. 


"Om Gabe, Mama Rose!" teriak anak-anak serentak saat 
melihat kepulangan mereka. 


"Apa kalian merindukan Mama?" 

"Tentu saja." 

"Mama 'kan cuma pergi bekerja sebentar saja?" 
"Ya, tapi kami sudah kangen." 


A "Ya, sudah, ayo kalian semua harus mandi dan 
Ang kemudian belajar." 


"Baik, Mama." 


Keributan terjadi saat anak-anak itu naik ke atas 
menuruti perintah dari Rose. Saat ruangan itu sudah kosong 
seorang bayi datang menghampiri Rose dengan langkah 
kakinya yang mulai lincah. 


"Mama," panggilnya sambil merentangkan lengannya 
dan bergegas menghampiri Rose. 


"Halo, Sayang, apa kamu juga merindukan Mama?" 
"Ya." 


Dengan sayang Rose mengangkatnya ke dalam 
pelukannya dan mendekapnya dengan erat. Berkat anak ini 
rasa sedih yang ia rasakan perlahan bisa menghilang dari 
hatinya dan saat mendapatkannya ia memberikannya nama 
Kiara. 


"Rose, besok Kiara harus imunisasi karena sudah 
berusia 16 bulan." 


"Baik, Tante, sebelum aku pergi ke kantor kita akan 
pergi ke dokter anak dulu." 


"Ya, Tante akan mengurus Kiara dulu dan Gabe besok 
ajak Barbie juga anak-anak makan malamlah di sini." 


"Baik, Tante." 


Rose kemudian bangun dari duduknya dan 
menghampiri Gabe. 
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PA 
Aa "Ayo," ajak Rose agar ikut dengannya di ang TD 
"1 » kerjanya. Ada sesuatu yang harus mereka kerjakan sebab salat 
sepasang orang tua ingin mengadopsi anak asuhnya dan ya d” 
Gabe adalah teman Rose yang selalu membantunya untuk | 
menyelidiki latar orang tua asuh tersebut. 


Gabe dan istri yang sangat dia cintai juga merupakan 
salah satu pasangan yang mengadopsi anak di sini. Saat 
istrinya tak bisa hamil juga, Gabe mengadopsi Andien dan tak 
lama kemudian istri Gabe hamil dan mereka mendapatkan 
anak laki-laki. 


Mereka sangat menyayangi Andien dan 
menganggapnya berkah dalam hidup mereka. Rose senang 
saat temannya bahagia dan juga anak asuhnya. 


"Bagaimana kabar Barbie dan anak-anak?" 
"Mereka sangat baik sekali." 


"Aku tak sabar lagi untuk bertemu dengan mereka 
besok." 


"Mereka juga pasti akan senang sekali." 


Saat sudah selesai Gabe pamit untuk pulang pada 
keluarganya dan Rose hanya mendesah lelah. Ia membelai 
rambutnya yang sudah mulai panjang dan ia tak sempat ke 
salon untuk mengguntingnya. 


«Gg Sejak pergi dari hidup Keane dirinya memang tak 
al. pernah membiarkan rambutnya panjang lagi bahkan saat ini 


hanya dengan membelai rambutnya membuat ia kembali ingat 
laki-laki itu. 


Saat melihat foto Keane di surat kabar ia langsung 
menutupnya bahkan sebelum membaca apa-apa. Ia tak ingin 
tahu kabar apa pun lagi tentang laki-laki itu. 


Rose kemudian naik ke kamarnya dan mandi. Setelah 
itu ia naik ke kamar anak-anak dan memeriksa keadaan 
mereka satu-satu. 


Setelah selesai ia mencari Aquila dan Kiara. Ia 
menemukan mereka di kamar dan Rose mendekat pada anak 
perempuannya. Ia menyayangi mereka sama besarnya dan tak 
membeda-bedakan mereka. 


Dirinya membelai pipi yang montok dan halus itu yang 
saat ini sudah tertidur pulas. Ia bersyukur kali ini Kiara bisa 
tidur tanpanya. 


"Rose kamu belum tidur?" 


"Sebentar lagi, Tante. Maafkan aku karena membuat 
Tante harus mengurus anak-anak sendirian." 


"Tidak apa-apa, lagi pula Tante sudah sangat terbantu 
dengan para pengasuh tambahan itu." 


Sejak satu tahun lalu, Rose menyewa 5 orang wanita 
untuk tinggal di sana dan membantu mengurus anak-anak jadi 
dia bisa ke luar negeri dengan tenang tanpa harus merasa 
khawatir. 


"Tidurlah, Tante akan menjaga Kiara." 
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perayaan pernikahannya yang ke 25. Rose pernah 
mendekorasi kamar pengantin untuk anak mereka yang akan 
menikah jadi karena itulah mereka mengundangnya juga 
pasangannya. Ia sama sekali tak memiliki pasangan jadi 
mungkin ia akan datang sendirian saja. 


Kali ini ia tak bisa menolak untuk datang karena saat 
pernikahan putranya Rose tak datang dan Carolyn Laighton 
mengambek padanya. Wanita itu sudah banyak membantunya 
bahkan mereka semakin dekat jadi ia tak bisa 
mengecewakannya lagi. 
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Rose terbangun dengan rasa penat di tubuhnya dan ia 
segera menemani anak-anaknya makan sebelum harus pergi 
bekerja. Tapi hari ini dia harus membawa Kiara imunisasi jadi 
dia akan sedikit terlambat ke kantor. Ia sudah memberitahu 
sekretarisnya akan hal itu. 


Selesai membawa Kiara imunisasi dirinya langsung 
melaju ke kantor dan saat sampai di sana Katherine, 
sekretarisnya, mengatakan jika Carolyn menghubunginya. 


“Apa ada sesuatu yang penting?” gumam Rose bingung 


P karena kenapa wanita itu mencarinya sekarang padahal besok 
Pak mereka akan bertemu. 
Pa Dg pan 


a e ~ d Rose kemudian menghubungi nomor kliennya kembali. 
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"Tante Carolyn, sekretarisku mengatakan Tante 
mencariku?" 


"Ya, Mary. Aku ingin memberitahumu agar besok kamu 
harus datang karena aku akan memperkenalkanmu pada 
teman anakku yang baru saja selesai membangun sebuah 
rumah megah dan dia sedang mencari tenaga profesional 
untuk mendekorasinya. Jangan lewatkan kesempatan itu Rose 
karena dia mau membayar mahal untuk hal itu." 


"Terima kasih, Tante, aku pasti akan datang besok." 
"Ya dan dandanlah secantik mungkin." 
"Pasti," ujar Rose. 


Saat panggilan telepon terputus ia menatap telepon itu 
dan tersenyum akan kebaikan wanita itu yang mencarikan 
klien untuknya. Rose tahu selain Carolyn memang sangat 
menyukai pekerjaannya, dia juga melakukannya untuk anak- 
anak panti karena saat tahu Rose memiliki rumah panti 
asuhan, dia semakin bersemangat mempromosikan Rose pada 
semua orang yang dikenalnya. Rose sangat berterima kasih 
padanya. 


Dia bahkan sering sekali membawakan hadiah untuk 
anak-anak panti hingga kadang Rose merasa Carolyn terlalu 
memanjakan mereka tapi Rose tak mungkin merengut hal itu 
dari anak-anaknya saat melihat betapa bahagia mereka 
sewaktu menerima kado di hari-hari spesial mereka yang 
selama ini tak mampu ia berikan. 
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Carolyn dan keluarganya merupakan salah satu aran? 


kaya di Australia ini dan mungkin memang merupakan rezeki 
untuk Rose bisa mengenal mereka. Gabe merupakan teman 
dari anak Carolyn saat ia masih menjadi agen pemerintah dan 
dari sanalah awal mula dirinya bisa berkenalan dengan 
Carolyn. 


Tanpa wanita itu mungkin dia dan panti asuhan ini 
masih akan terpuruk. 


Malam tiba dan Rose bergegas untuk pulang ke rumah 
agar bisa makan malam bersama Gabe dan keluarganya. 


Saat ia tiba di rumah, mereka sudah datang dan Andien 
memeluknya dengan erat saat melihatnya. Begitu juga dengan 
Barbie yang saat itu sedang hamil dan sudah tampak besar. 


Selesai membersihkan diri Rose segera kembali 
menemui mereka dan mereka mulai makan malam bersama. 
Setelah selesai makan malam dirinya, Gabe dan Barbie 
berbincang-bincang di ruang santai. 


"Rose, apa besok kamu akan datang ke acara perayaan 
pernikahan Tante Carolyn?" tanya Barbie. 


"Ya, apa kalian akan datang juga?" 


“Sepertinya tidak. Barbie tak sanggup berada lama di 
pesta dan aku tak ingin pergi sendirian ke sana," ujar Gabe. 


"Kenapa kalian tidak bersama saja?" tanya Barbie. 
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"Jika aku bersama Rose tak ada laki-laki yang akan 
mendekat padanya karena mengira jika dia tak lajang lagi," 
ujar Gabe. 


"Ide bagus, itulah yang aku inginkan. Jika kamu tak 
keberatan Barbie, aku ingin meminjam suamimu lagi," ujar 
Rose. 


"Tentu saja, kamu bisa meminjamnya." 


"Apa kalian pikir aku barang hingga bisa dipinjamkan?" 
tanya Gabe mengeretakan gigi marah akan kelakuan istri dan 
temannya. 


Mereka berdua hanya tertawa saat mendengar ucapan 
Gabe. 


"Tolonglah Gabe, aku tak enak pada Tante Carolyn jika 
kamu tidak datang dan kamu juga akan merasa tak enak pada 
Carl jika kamu tak hadir di pesta ulang tahun pernikahan 
orangtuanya." 


Kemudian Barbie memeluk Gabe dan mencium 
bibirnya lembut agar dia tak marah lagi dan seketika laki-laki 
itu langsung luluh. 


Rose hanya menatap iri interaksi mereka yang tampak 
saling mencintai begitu dalam tapi ia tahu semua itu tak 
ditakdirkan untuknya. Sebab saat ia mencintai seorang laki- 
laki maka ia akan kembali dikhianati jadi ia sama sekali tak 
ingin berkencan apalagi mencintai lagi. 


Rose dan Gabe baru saja tiba di hotel tempat di mana 
pesta itu berlangsung. Sepulang dari kantor ia baru saja ingin 
berangkat ke salon untuk menggunting rambutnya tapi Aquila 
meneleponnya agar segera pulang karena salah satu anak-anak 
itu terjatuh dan butuh ke dokter. 


Beruntung hanya terkilir saja dan tak ada tulang yang 
patah jadi ia bisa meninggalkan mereka dengan tenang. Tapi 
karena hal itu ia tak lagi sempat ke salon dan hanya bisa 
membiarkan rambutnya tetap panjang. Ia hanya 
menyanggulnya dengan erat di atas kepalanya, memamerkan 
leher jenjangnya yang hanya dihiasi seuntai kalung tipis. 


"Ayo, kita harus mencari Tante dan Om dulu untuk 
memberikan selamat," ajak Gabe. 


"Ya. " 


Mereka kemudian segera masuk ke dalam menemui 
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"Tante," sapa Rose saat bertemu wanita itu. 
"Mary! Tante senang kamu datang hari ini." 


"Selamat, Tante! Aku tak akan melewatkan hari 
bahagia Tante dan Om,” ujarnya memeluk Carolyn dan 
mengecup pipinya. 


"Terima kasih, Mary!" 
"Selamat, Om!" ujar Rose pada Andrew. 
"Terima kasih, Mary!" 


"Oh, ya, Tante ingin memperkenalkanmu pada 
seseorang tapi di mana dia. Tante tadi melihatnya sedang 
bersama Carl," ujar Carolyn dan mencari-cari. 


"Ah, itu mereka," ujar Carolyn menarik tangan Rose 
agar mengikutinya. Hingga mereka tiba di belakang seorang 
laki-laki yang sedang berbicara dengan Carl. 


"Mama, Mary," sapa Carl saat melihat mereka. 


Hingga teman bicara Carl berbalik dan Rose hanya bisa 
terpaku di sana tanpa bisa ia kendalikan rasa sakit dan benci 
kembali muncul ke permukaan. 


"Keane, ini wanita yang Tante ingin perkenalkan 
padamu dan Mary ini laki-laki yang ingin kamu mendekorasi 
rumahnya." 


Sesaat Rose hanya terdiam menatap kedua manik mata 
cokelat yang juga menatap balik padanya. Rose tak tahu apa 
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ae yang laki-laki itu pikirkan saat ini karena dia tak menunj nkkan D 
3 | fp emosinya sama sekali. 


À "Tante tahu kalau dia sangat cantik, Keane, tapi kamu Y 
jangan terpaku seperti itu." 


"Kami sudah saling mengenal, Tante," ujar Keane datar. 


"Benarkah? Kenapa Mary tak pernah mengatakan apa- 
apa?" 


"Kami hanya saling mengenal sepintas saja Tante, jadi 
tak ada yang harus diceritakan. Kebetulan sekali Mr. Maxfield 
ingin membeli panti asuhan milikku yang lama dan aku 
menjualnya. Setelah itu kami tak memiliki hubungan apa-apa 
lagi," ujar Rose sama datarnya seolah mereka tak pernah saling 
mengenal begitu intim dan bahkan hampir menikah. Bahkan 
dia memiliki sebuah rahasia yang harus terus dia jaga jangan 
sampai Keane mengetahuinya atau laki-laki itu akan kembali 
menghancurkannya. 


"Ya, benar sekali Rose kita hanya saling mengenal 
sepintas lewat saja. Jadi maukah kamu berdansa denganku 
untuk merayakan pertemuan kita kembali?" tanya Keane 
dingin dan tanpa menunggu langsung meraih lengan Rose agar 
mengikutinya. 


"Lepaskan aku!" ujar Rose kaku berusaha melepaskan 
genggaman Keane pada lengannya. 


«Gg Tapi Keane mengenggamnya semakin erat hingga ` 
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ha "Anda menyakitiku," ujar Rose marah, dirinya lega saat 4 TD 
4 » laki-laki itu menggendorkan genggamannya tapi dia tetap tak Yy 
< melepaskannya dan terus menyeret Rose hingga ke lantai “Van 
dansa. Kemudian dengan marah dia menarik Rose ke dalam 
dekapannya dan tak membiarkannya melepaskan diri. 


Keane memaksa Rose berdansa bersamanya mengikuti 
irama musik dan yang bisa Rose lakukan hanya pasrah sambil 
meletakkan kedua lengannya pada dada Keane agar tubuh 
mereka tidak semakin rapat. 


"Hanya sepintas lewat, Rose?" bisik Keane di telinga 
Rose yang bergeming tak mengatakan apa-apa, kemudian dia 
bisa merasakan tangan Keane yang merambati kepalanya, 
membuka sanggulnya dan kemudian membelai rambutnya 
seperti yang sering laki-laki itu lakukan dulu. Ingin dia 
memberontak, memukul atau menyakiti Keane tapi dia tak 
mau membuat keributan di pesta itu. 


"Tubuhku mengenal tubuhmu dengan baik dan begitu 
juga sebaliknya. Siapa yang ingin kamu tipu? Bahkan setelah 
meninggalkanku selama dua tahun, kita masih saling 
menginginkan." 


Ditinggalkan oleh Rose selama dua tahun dengan 
alasan yang tak bisa dia terima membuatnya merasakan 
perasaan dipermainkan, dikhianati dan juga getir. 
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ai ha menduga jika hari itu akhirnya tiba dan dirinya tak akan 
4 | » membiarkan kesempatan itu hilang. 


$ Rose mengenggam jas Keane dengan erat. Ingin N ye 
meneriakkan kenyataan yang sebenarnya agar laki-laki itu tak 
menyalahkannya tapi ia tak akan membiarkan Keane menang. 


"Apa harga dirimu terluka Mr. Maxfield karena tak 
semua wanita mau menikah denganmu atau begitu bahagia 
karena bisa menikah denganmu?" 


Rose bisa merasakan tubuh Keane yang menegang 
kaku mendengar ucapannya. 


"Aku sudah mendapatkan apa yang aku mau darimu 
jadi tentu saja aku tak ingin terikat pada pernikahan itu hingga 
kebebasanku akan hilang. Lagipula alasanku untuk 
bersamamu sudah tiada dan sejak awal itu bukan pernikahan 
karena cinta jadi jangan bersikap seolah kamu kehilangan 
wanita yang kamu cintai. Kita tahu kamu hanya kehilangan 
salah satu koleksimu untuk dipamerkan," ujar Rose dingin. 


Ia menyadari terpisah dari laki-laki itu selama dua 
tahun tak menyembuhkan lukanya sama sekali bahkan 
membuat lukanya semakin dalam. 


"Saat kamu tak lagi bermanfaat bagiku, aku 
memutuskan meninggalkanmu dan menghentikan semua 
sandiwara itu," sambung Rose ingin menyakiti Keane seperti 

@ Keane yang menyakitinya. e 


Setelah mengatakan itu dengan cepat ia berbalik dan p 
ingin melarikan diri dari sana. Tapi saat baru berjalan satu 
langkah rambutnya tertarik dan membuat Rose menghentikan 
langkahnya dan kembali berada didekat Keane agar rasa sakit 
dikepalanya tak terasa menyakitkan. 


Ternyata rambut Rose tersangkut di kancing jas laki- 
laki itu dan dengan kesal ia berusaha melepaskannya 
sedangkan Keane hanya bergeming membiarkannya. 


Rose hanya ingin segera menjauh dari laki-laki itu. 
Dirinya merasa begitu kesal kenapa hal ini harus terjadi 
padanya. 


Saat ini bahkan semua orang menatap mereka dan 
semakin Rose berusaha membukanya semakin rambutnya 
terlilit. 


"Siapa saja tolong bawakan gunting," ujar Rose kesal. 


Saat seseorang membawakannya gunting, dengan 
marah dia ingin menggunting rambut indahnya. 


"Jika kamu mengguntingnya, aku akan 
menghukummu!" bisik Keane marah. 


Sesaat Rose bergeming mendengar ancaman itu tapi 
kemudian ia tak peduli dan menggunting rambutnya. Setelah 
itu Rose hanya mengenggam rambutnya yang sudah ia potong 
dengan erat di antara jari-jarinya. 


Kemudian dengan sengaja ia mengangkat tangannya di 
hadapan Keane, membuka genggamannya dan membiarkan 
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rambut-rambut itu jatuh di atas lantai karena dirinya tahu nai? a- 


itu bisa membuat laki-laki itu marah. Saat ini ia merasa sangat 
ingin membuat laki-laki itu marah. 


"Aku membencimu sama besarnya dengan aku 
membenci rambut panjangku," ujar Rose dan kemudian 
berlalu dari sana. Berlari menjauh dari Keane yang masih 
mampu menyakitinya. 


"Gabe, tolong bawa aku pulang," ujar Rose yang tanpa 
sengaja menabrak Gabe. Ia berusaha mengendalikan air 
matanya dengan menyembunyikan wajahnya di dada laki-laki 
itu. 


"Ayo," ujar Gabe merengkuh Rose untuk membawanya 
pulang. 


Langkah mereka harus terhenti saat seseorang 
mencekal lengan Rose dan menariknya dari sisi Gabe. 


"Lepaskan aku!" bisik Rose marah dan dengan cepat 
mengusap air matanya yang hampir keluar. Ia tak ingin Keane 
tahu jika laki-laki itu masih memiliki pengaruh yang sangat 
besar untuknya. 


"Dia akan ikut aku, di antara kami masih ada urusan 
yang belum selesai," ujar Keane menatap Gabe dingin saat dia 
tak melepaskan genggamannya pada Rose. 


"Jika dia mau ikut Anda maka saya akan 
membiarkannya, jika tidak maka saya yang akan 
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mengantarkannya pulang," ujar Gabe tak mau kalah menatap 
Keane dengan raut wajah yang tak kalah dinginnya. 


Rose bisa melihat jika mereka akan baku hantam jika 
dirinya tak mengambil keputusan saat ini. Ia tak ingin 
karenanya terjadi keributan yang akan merusak pesta ini. 


"Gabe, aku akan berbicara dengannya, kamu pulanglah, 
aku akan naik taksi nanti," ujar Rose. 


Gabe menatap Rose sejenak dan kemudian melepaskan 
lengan Rose. Dirinya hanya tak ingin Keane Maxfield kembali 
membuat sahabatnya terluka. Sebab dua tahun lalu dia tahu 
betapa laki-laki itu sudah menghancurkan hati Rose hingga 
hampir tak bersisa. 


Keane kemudian menyeret Rose agar mengikutinya 
dan mau tak mau Rose terpaksa mengikutinya karena saat ini 
bahkan mereka sudah menjadi pusat perhatian dan ia tak mau 
semakin menjadi pusat perhatian jika mencoba melepaskan 
diri dari Keane. 


"Kamu mau membawaku ke mana? Tak ada lagi yang 
perlu kita bicarakan!" 


Keane tetap bergeming tak menjawab pertanyaan Rose 
hingga Rose menyadari jika Keane menariknya menuju mobil 
laki-laki itu. 


"Aku tidak mau ikut denganmu!" 


| "Pilihlah kamu ingin masuk sukarela atau aku yang 
“Tu akan memaksamu!" 
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Dengan terpaksa Rose masuk ke dalam mobil dah 3 
kemudian Keane juga ikut masuk bersamanya di belakang. y 
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Rose duduk sejauh mungkin dari Keane dan bersikap La 
waspada akan semua gerakan laki-laki itu. 
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Mereka akhirnya tiba di sebuah rumah yang tak pernah 
Rose lihat sebelumnya dan Keane kembali mencengkeram 
lengan Rose serta menyeretnya masuk. 


"Kita di mana, Keane?" tanya Rose tapi laki-laki itu 
masih tetap bergeming. 


"Lepaskan aku! Aku mau pulang!" pekik Rose marah 
dan menahan langkah kakinya. 


Dengan geram Keane memanggul Rose di bahunya dan 
terus membawanya masuk ke dalam rumah itu tak peduli 
teriakan marah dan jeritan kesal wanita itu. 


"Sebastian, jangan mengangguku apa pun yang terjadi," 
ujar Keane saat melewati kepala pelayannya. 


Rose membeku diam saat mendengar Keane berbicara 
dan wajahnya bersemu merah saat melihat jika ada orang lain 
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Saat mereka tiba di sebuah ruangan Keane bar o pa 


menurunkan Rose agar dia bisa mengunci pintu. 


Rose hanya bisa mundur menjauh dari Keane yang saat 
ini melangkahkan kaki menuju bar mini di kamar itu, 
menuangkan minuman untuknya. 


Rose mengedarkan pandangannya dan menyadari jika 
itu kamar tidur. Dirinya merasa sangat gelisah tak yakin apa 
yang ingin Keane lakukan dengan mengajaknya ke sini. 


"Apa kamu mau minum?" 


Rose dengan cepat kembali memandang Keane yang 
saat itu bersandar di bar mini dengan gelas di tangannya. 


"Aku hanya ingin pulang," timpal Rose datar. 


"Kenapa? Apa kamu takut kekasihmu marah karena 
kamu bersamaku berduaan di kamar tidur?" 


Rose menatap Keane dan menyadari jika laki-laki itu 
pasti mengira Gabe adalah kekasihnya. Ia tak menyangkalnya 
dan membiarkan saja laki-laki itu berpikiran seperti itu dan 
mungkin dirinya akan lebih aman jika Keane mengira kalau ia 
memiliki kekasih. 


"Dia akan mengerti jika kamu memaksaku kemari." 


"Kekasih yang sangat pengertian," ujar Keane sinis. 


Keane meminum minumannya dengan perlahan agar 
emosinya mereda jadi saat dia kembali berbicara dengan Rose 
dia tak akan mencekiknya. 
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Betapa marah dirinya dua tahun yang lalu saat pulang 
dari kantor dan tak menemukan Rose lagi di rumah. Tapi malah 
menemukan jika ceknya sudah hilang dan tanda tangan Rose 
sudah tergores di dokumen penjualan itu. Apalagi saat dia 
menemukan surat yang isinya jika Rose tak bisa meneruskan 
pernikahan itu karena dia mau menikah dengan Keane hanya 
karena Kiara saja dan ia menyadari jika dirinya mencintai laki- 
laki lain. 


Saat ia mencarinya ke panti asuhan yang lama mereka 
sudah menghilang dan saat ia menyelidiki ceknya sudah Rose 
cairkan dan dia membeli rumahnya secara tunai. 


Keane menatap Rose yang berdiri menjauh darinya. 
Terlihat waspada menatapnya dari sana dengan tubuh yang 
menegang layaknya senar gitar. 


Dia terus menatap Rose dengan tajam dan menelitinya 
dari atas ke bawah. Ia bisa melihat payudara Rose yang tampak 
lebih berisi dari biasanya walaupun tubuhnya lebih langsing 
daripada dulu. 


Sesaat ia membayangkan menangkup payudara itu di 
kedua tangannya dan dia yakin akan semakin terasa pas di 
tangannya. Gairahnya seketika bergejolak saat membayangkan 
itu semua dan ia yakin Rose pasti menyadarinya karena wanita 
itu menurunkan tatapannya dengan cepat saat ini. 


Dia bertekad akan mendapatkan jawaban sejujurnya 
dari bibir wanita itu tak peduli bagaimanapun caranya. 
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"Sama sekali tidak, kamu tak memiliki pengaruh apa 
pun lagi padaku," timpal Rose sinis. 


"Bagaimana jika kita mengujinya?!" geram Keane 
marah membanting gelasnya dan dengan cepat menghampiri 
Rose yang tak mampu melarikan diri dari tempatnya. 


Satu lengan Keane merengkuh pinggang Rose ke dalam 
dekapannya dan tangan yang lain menangkup belakang kepala 
Rose dan bibirnya mencium Rose dengan marah bercampur 
gairah. 


Rose yang terkejut berusaha mendorong Keane dan 
menolak ciuman itu tapi laki-laki itu malah semakin 
mengetatkan rengkuhannya dan tak membiarkan Rose 
menolak ciumannya. 


"Hentikan!" jerit Rose saat Keane memberikannya 
waktu untuk mengambil napas. 


Tapi kemudian Keane kembali memagut bibirnya, 
menghisap dan mengigitnya dengan pelan hingga rintihan 
lolos dari bibir Rose. 


Rose semakin terbelalak saat tangan Keane berpindah 
ke belakang tubuhnya dan membuka resletingnya. 


Pak. Ia kembali memberontak berusaha melepaskan diri 
“$ © dari Keane tapi laki-laki itu malah menggendongnya dan 


melemparkannya di atas ranjang kemudian menarik lepas p TD 
gaun Rose dari tubuhnya hingga hanya tersisa celana dalam 
saja yang melekat di tubuhnya. 


Dengan panik Rose berusaha menutup tubuh 
telanjangnya dengan lengannya tapi ia kembali dikejutkan saat 
Keane kembali merengkuhnya ke dalam dekapan laki-laki itu 
yang kembali membungkam bibirnya. 


Rose memukul-mukul dada Keane agar 
melepaskannya tapi hal itu sia-sia. 


Keane menekan pipi Rose agar membuka untuknya 
dan dirinya menyusupkan lidahnya di dalam kehangatan 
rongga mulut Rose. 


Gairah semakin merambati tubuh Rose dan 
perlawanannya semakin melemah. 


"Kamu tak akan menang dariku, Rose, karena tubuhmu 
masih menginginkanku," ujar Keane menyusuri rahang Rose 
dengan bibirnya dan semakin merambat menuju telinga Rose. 
Menghisap, menjilati dan mengigitnya pelan. 


Rintihan kembali lolos dari bibir Rose saat rasa nyeri 
nikmat ia rasakan. Dirinya mengenggam jas Keane dengan erat 
melengkungkan punggungnya ke belakang saat laki-laki itu 
semakin turun menyusuri lehernya menuju payudaranya. 


"Akh!" jerit Rose saat Keane menghisap ujung 
sensitifnya. Menjilat dan memagutnya dengan perlahan dan 
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ai ha "Apa kekasihmu tahu jika saat aku menyentuhmu maka 
4 | » kamu akan langsung luluh dan menginginkan sentuhanku? Dan 
apakah dia berhasil menyentuhmu seperti aku yang d” 
menyentuhmu?" tanya Keane kembali menikmati payudara 

Rose. 


Rose tak menjawab pertanyaan Keane karena bahkan 
saat ini dia tak bisa berpikir lagi. Tubuhnya seolah-olah 
mengambil alih pikirannya dan hanya berpesta pora dengan 
perlakuan Keane padanya. 


"Jangan, Keane!" isak Rose saat laki-laki itu kembali 
membaringkannya dan berusaha membuka pakaian 
terakhirnya tapi kekuatannya kalah dari laki-laki itu hingga 
tubuhnya polos sepenuhnya di bawah tatapan Keane. 


"Tubuhmu hanyalah milikku saja," ujar Keane semakin 
turun menuju pusar Rose dan menjilatinya di sana. 


Rose berusaha menutup pahanya saat bibir Keane 
semakin turun menuju pusat gairahnya tapi dia tak 
membiarkannya dan menahan paha Rose agar terus membuka 
untuknya. Dia menyentuhkan lidahnya di sana dan 
mencicipinya sepuasnya untuk membuktikan pada Rose jika 
wanita itu tak bisa menyangkal semuanya. 


"Keane, Please!”jerit Rose tak bisa menahan diri dan ia 
menjeritkan nama Keane saat orgasme meluluh lantakkan 
- R dirinya di bawah permainan lidah Keane. 
Bu" 


7% Saat badai kenikmatan sudah berlalu tiba-tiba Keane 
& melepaskannya. 


Yessy Lie x | - 
"Kamu sudah lihat bukan Rose, aku masih sanggup 4 yA , 
"1 » membuatmu tak bisa menolak dan tak bisa berpikir saat aku 2 Sr 


menyentuhmu. Bahkan jika aku ingin menyatukan tubuh kita “Van 
saat ini aku yakin kamu akan membiarkannya, dan di mana E 
kekasihmu berada saat tadi kamu menikmati permainan 

lidahku?" tanya Keane sinis. 


"Apa dia bisa memuaskanmu seperti aku? Sepertinya 
tidak mengingat kamu begitu mendambakan sentuhanku tadi," 
tambah Keane. 


Perlahan kesadaran merambati pikiran Rose jika laki- 
laki itu berusaha mempermalukannya dan dia membenci 
dirinya sendiri karena masih membiarkan laki-laki itu 
menyentuhnya. 


Matanya memanas dan dadanya merasa begitu nyeri 
tapi dia berusaha menahan diri agar tak menangis di hadapan 
laki-laki itu. 


Ia hanya memakai kembali bajunya dengan perlahan 
tak berani menatap Keane. 


"Apa aku sudah boleh pulang sekarang?" tanya Rose. 
"Kamu boleh pulang setelah pembicaraan kita selesai." 


"Tak ada lagi yang perlu kita bicarakan," ujar Rose 
datar. 


"Apa dia alasanmu meninggalkanku?" 


"Aku sudah memberitahumu alasannya di kertas itu." 
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"Jadi memang dia laki-laki yang kamu cintai?! Aku san 2. 


menghancurkan kekasihmu agar kamu menyesal sudah 
meninggalkanku." 


"Aku tak akan pernah menyesal meninggalkanmu 
karena kamu hanyalah laki-laki berhati iblis dan aku jijik sudah 
membiarkanmu menyentuhku lagi, seribu kali Gabe lebih baik 
darimu!" pekik Rose. 


Dengan marah Keane kembali menghampiri Rose 
kemudian kembali memagut bibirnya lagi. 


Rose memukul Keane membabi buta dan 
memberontak dari dekapan laki-laki itu. 


"Aku tahu kamu akan terus membiarkanku 
menyentuhmu walau seribu kalipun aku ingin menyentuhmu," 
ujar Keane. 


"Lepaskan!" jerit Rose tapi Keane malah kembali 
menciumnya. Rasa nyeri nikmat kembali menjalari tubuh Rose 
dan ia sungguh membenci dirinya sendiri hingga isakan lolos 
dari bibirnya dan air mata kembali mengalir di pipinya kali ini 
dengan deras tanpa bisa ia bendung lagi. 


Ia beringsut di atas ranjang sejauh mungkin dari Keane 
saat dia melepaskannya dan membiarkan isakan 
penderitaannya terus mengalir dari bibirnya. 


“Tunggulah dengan manis di kamar ini, aku akan 
membawa berita kehancuran kekasihmu padamu," ujar Keane 
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dan dengan cepat berlalu dari kamar itu, memenjarakan Rose 
di sana. 


"Keane!" jerit Rose saat menyadari apa yang terjadi. 
Dengan cepat dia berlari ke pintu berusaha menbukanya tapi 
Keane sudah menguncinya di sana. Ia menggedornya agar laki- 
laki itu membukanya tapi hingga sepuluh menit berlalu pintu 
itu tak mau membuka. 


"Apa yang harus aku lakukan? Aku mungkin sudah 
menyebabkan Gabe dalam masalah." 


Ia tak membawa ponsel jadi dirinya tak bisa 
menghubungi siapa-siapa. 


Dengan gelisah Rose hanya bisa mondar mandir di 
kamar itu tak tahu harus melakukan apa. Berkali-kali juga ia 
menggedor pintu tapi Keane tak juga datang. 


Dengan lelah ia duduk di pinggir ranjang dan 
memutuskan berbaring di sana. Pertemuannya kembali 
dengan Keane sudah menguras semua emosinya hingga tanpa 
sadar dirinya tertidur saat memikirkan semuanya. 


Rose terbangun keesokan harinya saat mendengar 
pintu yang dibuka dan dua orang pelayan wanita masuk. 


"Ini sarapan Anda, Nona," ujar pelayan pertama. 
"Ini baju ganti Anda," ujar pelayan kedua. 
"Di mana Keane?" 


"Tuan sedang pergi, Nona." 


"Bisakah aku meminjam ponsel?" 


"Maaf, Nona, Tuan memerintahkan agar kami tak 
mengabulkan apa pun permintaan Anda atau dia akan 
memecat kami dan membuat kami tak bisa bekerja di mana 


pun. 


"Bajingan arogan!" maki Rose. 


"Kalian pergilah!" ujar Rose sebelum ia melampiaskan 
kekesalannya pada mereka. 


"Permisi, Nona." 


Rose tak menggubrisnya dan hanya memandang 
pakaian dan makanan itu dengan marah. Ia masuk ke kamar 
mandi dan membersihkan dirinya dan setelah selesai ia hanya 
mengambil pakaian dalamnya saja tapi menolak memakai 
pakaian pemberian Keane. 


Dirinya ingin memperlihatkan pada Keane jika laki-laki 
itu tak bisa kembali mengatur hidupnya. Setelah itu Rose 
makan saat dia merasa lapar. 


"Menyebalkan!" maki Rose kesal saat siang hari Keane 
tak juga muncul. Dengan kesal dia menuju pintu dan 
menggedornya kembali. 


"Beritahu bajingan arogan itu jika dia tak muncul juga 
di sini maka aku akan menghadiahkannya rambut panjangku 
yang sudah terpotong!” teriak Rose sebab dia tahu Keane 
masih menyukai rambut panjangnya. 


| Rose tersenyum saat terdengar kunci pintu membuka 
“Tu tak lama kemudian dan Keane muncul dari sana. 
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ai ha "Ini," ujar Keane memberikan sebuah gunting pada EA 
3 | » Rose yang menatapnya bingung. pa 
"Guntinglah agar aku bisa menghukummu, seperti Y 


semalam," ujar Keane tersenyum sedikit di ujung bibirnya. 


"Semalam kamu baru mengguntingnya sedikit, 
bayangkan hukuman dariku jika kamu menggunting 
semuanya. Aku yakin kita akan sangat menikmatinya dan kali 
ini aku berniat untuk ikut menikmatinya juga," bisik Keane 
serak. 


Rose terbelalak mendengarnya, dirinya tak menyadari 
jika perlakuan Keane semalam adalah untuk menghukumnya 
dan ia tak ingin membayangkannya jika sampai ia 
menggunting seluruh rambutnya. 


"Jadi lakukanlah, Rose, aku sangat menantikannya. Aku 
begitu tersiksa semalam karena harus mandi air dingin," 
tambah Keane menatap Rose dengan tajam. 


Rose menatap gunting itu dan merasakan perasaan 
yang tak bisa ia gambarkan. "Aku mengatakan itu hanya agar 
kamu datang kemari dan karena sudah berhasil mendapatkan 
keinginanku untuk apalagi aku melakukannya," ujar Rose. 


Keane hanya tertawa mendengarnya. 
"Aku akan meninggalkannya di sini jika kamu berubah 
pikiran," ujar Keane meletakkan gunting itu di nakas dan 
«“G kembali ingin keluar dari sana. 3 90 


Dengan panik Rose mengejarnya dan meraih lengan 
laki-laki itu. "Kita harus bicara, Keane," pinta Rose 
mengenggam lengan Keane erat tanpa menyadarinya. 


Dengan cepat ia melepaskannya saat Keane 
menatapnya dengan tajam. 


"Jika kamu tidak ingin berakhir di atas ranjang dengan 
aku yang memasuki tubuhmu, maka jangan sentuh aku lagi," 
ujar Keane dingin. 


"Lepaskan aku, Keane! Aku harus pulang. Tante akan 
mencemaskanku dan juga anak-anak membutuhkanku." 


"Aku tahu jika kamu sudah menyewa lima pengasuh 
tambahan dan aku sudah mengirimkan pemberitahuan pada 
Tante Aquila kenapa kamu tidak pulang." 


"Apa yang kamu katakan padanya?" 
"Jika kamu akan bekerja padaku." 


"Kamu sudah gila! Tante akan mengira jika aku 
menjadi simpananmu lagi!" pekik Rose kesal. 


"Tapi memang itu tujuanku," ujar Keane meraih 
pinggang Rose sebelum dia bisa menjauh dan memagut bibir 
Rose. 


"Jika kamu lebih suka menjadi simpananku harusnya 
kamu mengatakannya dulu," ujar Keane. 


V: 
"Ya, agar kamu bisa memamerkannya lagi pada semua Ni 
media massa," sinis Rose. "Aku tak akan membiarkanmu ae 
Aa 
An | 


2 


we 


Yessy Lie 


| X PA 
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i "Bukan aku yang menyebarkannya dan orang yang Y 
menyebarkannya sudah aku hancurkan. Selanjutnya adalah 
giliran kekasihmu," ujar Keane dingin. 


"Apa maksudmu?" 


"Kamu tentu membaca berita tentang Joshua mantan 
kekasihmu bukan? Itu adalah akibat karena dia berani mencari 
masalah denganku." 


"Jadi dia yang menyebarkan berita itu?" 


"Aku memang kejam dan berhati dingin Rose tapi aku 
tak akan sejahat itu padamu," ujar Keane dan berlalu dari 
kamar itu sebelum Rose menyadarinya. 


la terpaku memikirkan semuanya dan tak tahu 
bagaimana caranya untuk mencerna informasi itu karena di 
pikirannya selama ini sudah tertanam jika Keane yang 
menghancurkannya dan hal itu merupakan penyemangat 
untuknya agar bisa bangkit lagi dan memperlihatkan pada laki- 
laki itu jika dia tak bisa menghancurkannya. 


Hal itu juga merupakan salah satu alasan ia membenci 
Keane tapi sekarang satu alasan itu sudah terhapus. 


"Tapi dia masih mengkhianatimu, menipu, berdusta 
P dan bersandiwara jika dia menginginkanmu," ujar Rose. $ 


| "Kenapa aku melupakan bagian yang terpenting?!" 
( H d bentak Rose kesal pada dirinya sendiri saat ingat tujuannya "AA 
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memanggil Keane adalah mengatakan jika Gabe bukan 
kekasihnya. Rose kemudian berjalan pada balkon kamarnya 
dan memandang keluar. 


"Aku harus pergi dari sini dan membuat Keane 
menjauh sebelum dia tahu yang sebenarnya," lirih Rose. Rose 
menatap ke bawah dan melihat jika jarak balkon lumayan 
tinggi dari tanah kalau ia berusaha turun dari sana tapi hanya 
ini satu-satunya jalan ia bisa pergi dari sini. 


"Bisakah aku menggunakan sprei seperti di film-film?" 


Rose kemudian mencobanya dan mengikatkan 
ujungnya di balkon. Ia membuat simpul-simpul di tengah sprei 
agar bisa berpegangan di sana. Setelah selesai dirinya berdiri 
di bagian luar balkon dan dengan pelan memegang ujung atas 
sprei. 


Ia berteriak saat tubuhnya menggantung di sana untuk 
pertama kali tapi saat tak ada kejadian selanjutnya. Ia semakin 
turun dan turun hingga dia melihat jika sedikit lagi dia akan 
sampai. 


"Aku tak tahu jika kamu sudah berubah menjadi Jane 
yang bergelantungan di balkon bukan di hutan," ujar Keane 
dari bawahnya dengan marah. Dirinya dengan cepat berlari ke 
bawah saat melihat apa yang Rose lakukan dari CCTV. 


"Keane!" jerit Rose terkejut hingga pegangannya 
terlepas dan ia jatuh di dalam pelukan Keane. 


ZA 
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"Aku mau pulang!" jerit Rose kesal berusaha 


memberontak dari dekapan Keane. "Kamu tak bisa 
mengurungku, kamu tak memiliki hak akan hal itu." 


"Aku tak peduli,” ujar Keane dan kembali 
menggendong Rose ke dalam rumah. 


Aku tak akan melepaskanmu lagi setelah aku 
mendapatkanmu kembali. Anggap aku gila karena masih 
menginginkan wanita yang mencampakkanku dua tahun yang 
lalu tapi aku memang tergila-gila padamu dan tak berniat 
membiarkanmu menjadi milik laki-laki lain. Apa pun akan aku 
lakukan agar bisa mengikatmu kembali menjadi milikku dan 
aku ingin tahu alasanmu yang sebenarnya meninggalkanku 
karena jika kamu mencintai laki-laki lain maka kamu tak akan 
membenci dan menginginkanku di saat bersamaan. 


Keane ingat pertanyaan Rose sebelum ia 
meninggalkannya. Dia ingat Rose bertanya kenapa dia 
melakukan hal itu padanya dan Keane berniat mengetahui apa 
maksudnya. Saat itu dia mengira Rose hanya shock karena 
kehilangan Kiara tapi setelah kepergian Rose dia tahu bukan 
itu alasannya. 


"Ke mana pun kamu pergi, selama dan sejauh apa pun, 
kamu ditakdirkan hanya menjadi milikku, Rose," ujarnya lagi. 


Rose hanya bisa pasrah saat Keane kembali 
membawanya ke kamar yang tadi. 


"Kamu bisa pergi dari sini saat sudah mengatakan 
alasan yang sebenarnya kamu meninggalkanku dan aku sudah 
mendapatkan info detail mengenai kekasihmu," ujar Keane. 


"Jika kamu sudah mendapatkan info detail tentangnya 
harusnya kamu tahu kebenarannya," timpal Rose merengut 
marah pada Keane kemudian tak menggubrisnya lagi. 


"Jika dia memiliki istri? Aku tak tahu Rose jika kamu 
serendah itu hingga lebih memilih menjadi simpanan dari laki- 
laki beristri daripada menjadi istriku." 


"Oh, Tuhan, apa dosaku hingga bertemu dengannya 
lagi," ujar Rose merasa sangat kesal. 


"Dosamu adalah membuatku menginginkanmu sejak 
pertama kita bertemu dan memberikan keperawananmu 


perlahan. 


"Dan kita tahu kamu tak benar-benar menginginkanku, 
jadi tolong jangan mengucapkan hal itu lagi," ujar Rose pedih 
merasakan hatinya kembali sakit. 


"Haruskah kita menggali lebih dalam penuturanmu 
itu? Katakan apa yang sudah aku lakukan hingga kamu 
membenciku?" 


"Aku tidak membencimu, hanya tak ingin kamu berada 
di dalam hidupku lagi," ujar Rose tetap tak ingin laki-laki itu 
tahu jika dia berhasil melukainya begitu dalam dan jika dia 
berhasil membuat ia mencintainya. 


Bahkan meski membencinya, Rose menyadari jika dia 
masih mencintai Keane. Dia tak akan memberikan kepuasan 
itu untuk Keane. 


Rose mengerjapkan mata agar tak menangis saat 
kesadaran itu menghampirinya. Bagaimana mungkin ia 
sebodoh itu karena masih mencintainya bahkan setelah tahu 
sudah dikhianati dan bahkan setelah sekian lama berlalu. 


Keane kembali mengangkat dagu Rose agar 
menatapnya dan ia bisa melihat mata itu berkaca-kaca. Dirinya 
juga bisa melihat kesedihan dan luka di kedua mata itu sesaat 
sebelum Rose menepis tangannya dan memalingkan wajahnya. 


Keane berjalan mondar mandir di sana sambil sesekali 
menatap Rose. Mencoba mencari tahu apa yang sudah dia 


lakukan hingga membuat Rose terluka dan membencinya. 
Kesalahan apa yang sudah dia lakukan tanpa disadarinya. 


Dengan kesal dia berderap melangkahkan kaki menuju 
pintu, "Jika kamu mencoba melarikan diri lagi, kamu akan 
menyesalinya, Rose!" ujar Keane sebelum keluar dan mengunci 
pintu. 


Sore hari tiba perasaannya semakin cemas memikirkan 
Kiara. Ia berjalan mondar mandir di sana merasa tak tenang 
dan tak tahu juga apa yang harus dilakukannya. 


Makanan yang diantar untuknya tak ia sentuh sebab 
dirinya memang sama sekali tak bisa makan saat ini. Jika dia 
memberitahu Keane yang sebenarnya apakah laki-laki itu 
akhirnya akan melepaskannya? Tapi ia tak sanggup merasakan 
luka itu lagi. 


"Apa yang harus aku lakukan? Kiara kadang tak bisa 
tidur tanpa aku jika sudah lama tak melihatku.” 


Kegelisahan Rose semakin menumpuk setiap menitnya 
sebab sudah hampir seharian dia tak pulang. Dengan kesal ia 
membuka pakaiannya dan memutuskan menenangkan dirinya 
dengan berendam saja tapi saat hal itu tak membantu sama 
sekali, ia keluar dari kamar hanya berbalut handuk saja dan 
memilih memakai pakaian yang Keane sediakan jika laki-laki 
itu akan terus mengurungnya di sini. 


Ia menangis tersedu-sedu saat kerinduannya 
membuncah untuk putri kecilnya hingga tanpa sadar dirinya 
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tertidur. Di sela-sela tidur lelapnya ia merasakan seseorang 
membelai pipinya dengan lembut. 


Aku pasti bermimpi. 
xxx 


Keesokan paginya pelayan mengantarkan makanan 
dan menemukan Rose tidak menyentuh makanannya kemarin. 
Saat siang mereka mengantarkan lagi makan siang, Rose masih 
tak menyentuh makanannya juga. 


"Tidak perlu membawa makanan untukku lagi karena 
aku tak akan memakannya," ujar Rose pelan dan kembali 
memandang keluar. Tak lama kemudian ia mendengar pintu 
menutup dan ia menghela napas lelah. 


Saat kembali mendengar pintu terbuka, Rose tak 
memedulikannya dan hanya tenggelam di dalam pikirannya 
saja. 


"Pelayan mengatakan sejak semalam kamu tidak 
makan?" tanya Keane. 


"Jika kamu datang kemari bukan untuk melepaskanku 
sebaiknya kamu pergi saja," ujar Rose pelan. 


"Aku akan melepaskanmu setelah mendengar 
penjelasanmu." 


“Tidak ada yang perlu aku jelaskan lagi karena sejak 
awal aku membenci semua waktuku saat bersamamu dan 
pertemuan kembali kita membuat aku semakin membencimu." 
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"Termasuk saat di ranjang bersamaku?" tanya Keane p 
dengan suara penuh ancaman. 


"Saat itulah yang paling aku benci," ujar Rose dingin. 


“Apakah itu undangan untukku agar bercinta 
denganmu? Karena kita tahu saat aku menyentuhmu maka 
kamu akan sangat menyukainya." 


"Dan aku membenci reaksiku akan sentuhanmu!" 
pekik Rose. "Aku tahu kamu tak merasakan hal yang sama 
denganku, apalagi yang kamu inginkan dariku, Keane? Aku 
mohon biarkan aku pulang. Kiara pasti mencariku dan aku 
begitu cemas. Aku tak sanggup makan, tak bisa tidur dengan 
nyenyak dan aku—," ujar Rose tak sanggup menyelesaikan 
ucapannya karena akhirnya air matanya tumpah. 


"Kiara?" 


“Putri kecilku yang berusia 16 bulan, dia tak bisa tidur 
tanpa aku. Aku memberinya nama Kiara saat 
mendapatkannya." 


"Baiklah aku akan melepaskanmu tapi urusan kita 
belum selesai." 


“Terima kasih," ujar Rose bergegas menuju pintu. 
"Aku akan mengantarkanmu." 


"Itu tidak perlu, aku bisa naik taksi,” ujar Rose panik. 


"Kamu bisa memilih aku yang akan mengantarkanmu 
atau aku berubah pikiran untuk melepaskanmu." 
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aroganmu semakin menjadi," ketus Rose kesal dan Keane 
hanya tersenyum mendengarnya. 


Mereka segera bergegas pulang kembali ke rumah dan 
saat sampai di sana Rose dengan cepat mencari putri kecilnya 
serta langsung mengusir Keane pulang. Ia bergegas ke kamar 
setelah meninggalkan Keane di depan rumah. 


"Mama," racau Kiara dengan air mata berlinang saat 
melihat Rose. 


"Maafkan, Mama, Sayang," ujar Rose yang juga 
berlinang air mata karena begitu merindukan putrinya. 


"Mama diculik orang jahat," ujar Rose pada putri 
kecilnya. "Tapi sekarang Mama sudah pulang jadi Kiara jangan 
menangis lagi ya." 


"Jadi dia putri kecilmu yang bernama Kiara?" 


"Keane!" seru Rose terkejut saat menyadari Keane 
berada di sana bersamanya. Beberapa anak juga ikut bersama 
Keane karena merasa penasaran dengannya hingga 
mengikutinya. 


"Ya." 


Keane menatap gadis kecil di pelukan Rose yang juga 
menatapnya. 


"Mata hijaunya sangat indah, mirip sepertimu," ujar 
Keane. 
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Rose memucat mendengarnya dan dengan cepat ia 4 
menjauhkan Kiara dari pandangan Keane. Meletakkannya 
kembali di ranjang bayi dan memberikan mainan untuknya. 


Aku harus segera mengusir Keane dari sini. 
"Apa seseorang membuangnya?" 


Rose kembali berbalik menatap Keane dengan mata 
terbelalak. 


"Tidak, Om, Mama Rose membawanya di dalam perut 
selama sembilan bulan dan adik Kiara lahirlah di dunia," ujar 
salah seorang anak dengan polos tak menyadari jika 
seharusnya dia tak mengatakan fakta itu pada Keane. 


Hal itu membuat Rose semakin memucat 
mendengarnya dan dia bisa melihat genggaman tangan Keane 
yang berubah mengetat juga tatapan marah laki-laki itu 
padanya. 


"Maukah kalian ke depan dan memberikan sopir Om 
minum karena dia pasti kehausan," ujar Keane. 


Saat anak-anak itu pergi dia menutup pintu pelan dan 
menarik Rose ke ruangan lain. 


"Apa dia anakku, Rose?!" 


Rose hanya bisa menatap Keane dengan pasrah dan 
tahu ia tak bisa lagi menyembunyikan semuanya. 


"Ya." 


Rose bisa melihat kemarahan berkobar di kedua mata 
Keane mendengar jawabannya dan bahkan ia bisa melihat 
Keane berusaha sekuat tenaga untuk mengendalikan dirinya. 


Ia berjalan menjauh dari Keane karena tak yakin apa 
yang akan laki-laki itu lakukan padanya. 


"Sebesar itukah kebencianmu padaku hingga kamu 
menyembunyikan anakku dariku?” 


Rose tak mampu menjawab dan entah kenapa ia 
merasa bersalah karenanya padahal selama ini bahkan ia sama 
sekali tak memikirkan untuk memberitahu Keane karena 
menganggap laki-laki itu pasti tak menginginkan anak dari 


wanita yang tak penting untuknya tapi saat ini dirinya merasa 
jika ada nada terluka dari ucapan Keane. 


Keane kemudian meninggalkan Rose di sana dan 
kembali menghampiri ranjang bayi. Lama dia menatap 
putrinya yang sedang sibuk bermain sendiri tak menyadari apa 
yang sedang terjadi di sekelilingnya. 


Rose memandang dari jauh tak tahu apa yang ingin 
Keane lakukan, dia sama sekali tidak berbicara pada Kiara atau 
menyentuhnya hingga dia berbalik dan keluar dari kamar itu 
tanpa menatap Rose lagi atau mengatakan apa pun. 


kxx 
Tiga hari berlalu dan Rose tak menerima kabar apa pun 


dari Keane. Semakin hari ia semakin cemas memikirkan apa 
rencana Keane. Dengan frustrasi ia mengacak rambutnya. 


"Apa yang akan dilakukannya? Apa dia akan merebut 
Kiara dariku?" tanya Rose kemudian menghela napas lelah. 


"Tergantung pilihanmu." 


Dengan cepat Rose berbalik dan menemukan Keane 
berdiri di sana tampak tampan seperti biasanya dan Rose tak 
bisa mengendalikan reaksinya setiap memandang laki-laki itu 
hingga ia ingat akan ucapan Keane tadi. 


"Apa maksudmu?" 


Keane berjalan masuk dan meletakkan berkas di meja 
kerja Rose. 
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tangani surat perjanjian yang di sebelah kiri tapi jika kamu 
memilih menolak maka tanda tangani yang di sebelah kanan," 
ujar Keane. 


Rose mengambil berkas sebelah kiri yang merupakan 
surat perjanjian pra nikah jika Rose setuju menikah dengan 
Keane, tinggal bersamanya dan menjadi istrinya yang 
sebenarnya dan jika Rose melarikan diri atau meminta cerai 
maka hak asuh Kiara akan menjadi miliknya. 


Rose kemudian mengambil berkas yang satu lagi yang 
berisi hak asuh penuh Rose berikan pada Keane jika menolak 
menikah dengannya. 


"Kenapa semuanya hanya menguntungkanmu saja?!" 
tanya Rose marah. 


"Karena kamu sudah merengut saat-saatku bersama 
putriku selama ini! Jika kamu menolak menikahiku, sebaiknya 
kamu hemat uangmu karena kamu tak akan menang dariku di 
pengadilan dan jika kamu memilih menikah denganku maka 
aku ingin istri yang sebenarnya." 


"Apa yang kamu maksudkan dengan istri yang 
sebenarnya?" 


"Melayani kebutuhanku, mendampingiku pada semua 
acara-acara dan berakting jika kamu mencintaiku atau jika 
kamu menikah denganku karena cinta. Aku tak peduli 
bagaimana caranya kamu melakukan itu semua yang pasti jika 
sampai orang-orang tahu kamu menikah karena terpaksa 
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denganku maka kamu akan kehilangan Kiara. Jangan lupakan 
aku juga ingin kamu melayaniku di atas ranjang." 


Rose terkesiap mendengarnya, ia tak bisa membiarkan 
Keane menyentuhnya lagi karena hal itu akan kembali 
membangkitkan semua perasaan yang ingin dia kubur. 


"Aku tak mau melayanimu di ranjang!" 


"Aku tak menerima tawar menawar, Rose!" geram 
Keane marah menatap Rose tajam. Dia bangun dari duduknya 
dan menghampiri Rose dengan perlahan. 


"Bersyukurlah aku tak langsung merebut Kiara darimu 
tapi malah menawarimu pilihan jadi jangan memicuku untuk 
bersikap kejam padamu! Dan bersyukurlah aku masih 
menginginkanmu di atas ranjangku setelah apa yang kamu 
lakukan padaku!" ujar Keane menangkup dagu Rose dan 
memagutnya dengan marah. 


"Aku akan memberimu waktu satu jam untuk 
memikirkannya," ujar Keane melepaskan Rose dan berderap 
pergi dari sana. 


"Kamu sendiri yang membuatku melakukan semua itu 
padamu!" ujar Rose membela diri. 


Dengan marah Keane kembali berbalik dan 
menghampiri Rose. Mendesak wanita itu mundur karena takut 
akan tatapan kelam yang ada di kedua mata Keane. 


| "Katakan apa itu?!" hardik Keane marah saat berhasil 
tt Ag mengurung Rose di meja kerjanya dengan kedua lengan Keane 
“Ha g 
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@i Rose hanya bisa terdiam tak berani memandang Keane N ya 
dan meletakkan tangannya di dada laki-laki itu. Napasnya 
memburu merasakan hembusan napas Keane pada lehernya 
dan juga telinganya. Getaran gairah merambat melalui urat 
nadinya dan mengumpul di bagian bawah tubuhnya. 


Rose terpekik saat Keane merengkuh pinggangnya dan 
menciumnya dengan brutal. Ia bisa merasakan rasa 
mendamba, gairah dan kemarahan dari ciuman Keane padanya 
tanpa bisa ia kendalikan dirinya membalas ciuman Keane sama 
bergairahnya. 


Ia membiarkan Keane memperdalam ciuman mereka 
dan lengan Rose berpindah merangkul leher laki-laki itu. Rose 
menyentuh leher Keane dan mereka terus berciuman saling 
menikmati satu sama lain. 


Saat Keane turun menyusuri leher jenjangnya dirinya 
tak bisa menahan rintihannya dan Rose meraba dada bidang 
Keane tanpa ia sadari. Saat Keane mengigit lehernya dengan 
perlahan tanpa sadar dia memekik dan tangannya berpindah 
mencengkram otot bisep Keane yang ada di lengannya. 


"Aku yakin kita masih akan sangat cocok saat di atas 
ranjang," bisik Keane kemudian melepaskan Rose dan keluar 
® dari sana. 


JAN "Satu jam Rose!" 
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Tanpa harus memikirkannya, Rose sudah tahu apa 
keputusan yang harus diambilnya karena Keane sama sekali 
tak memberinya pilihan. Dengan cepat ia menandatanganinya 
dan berderap mencari keberadaan Keane. 


Ia menemukan Keane berada di kamar Kiara sedang 
terpaku menatap putrinya yang juga menatapnya dengan 
penasaran. 


"Gendong!" pintanya pada Keane mengulurkan 
lengannya. Sejenak Keane masih terpaku di sana tak 
menyangka jika dia memiliki seorang putri. Dadanya 
merasakan rasa sakit karena tak mengenalnya selama ini. 
Dirinya begitu marah pada Rose karena melakukan semua ini 
padanya dan dia tak akan kehilangan waktunya lagi bersama 
putrinya. 


Dengan pelan dia menghampiri putrinya dan 
mengangkatnya ke dalam pelukannya. Keane mencium 
putrinya untuk pertama kalinya dan Rose yang menyaksikan 
hal itu tersentak hatinya merasa bersalah. Tanpa sadar 
matanya berkaca-kaca dan ia yakin jika dirinya mengambil 
keputusan yang tepat demi Kiara meski mungkin dia akan 
kembali terluka. 
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Keane dengan Kiara. Saat ini Kiara menangkup wajah Keane 
dan memandangnya. 


"Om," panggilnya pada Keane sebab selama ini laki-laki 
dewasa yang dia kenal hanyalah Gabe. 


“Papa, panggil Papa," ucap Keane mengajari putrinya 
dengan sabar dan tersenyum saat tangan mungil itu 
menyentuhnya. 


"Maafkan Papa yang tak ada untukmu selama ini," ujar 
Keane membelai kepala Kiara lembut dan mengecup kening 
putrinya yang saat ini sibuk memainkan kancing kemejanya. 


"Aku sudah menandatanganinya," ujar Rose. 


Seketika ia bisa melihat raut lembut dan bahagia di 
wajah Keane berubah kembali dingin saat mendengar 
suaranya. 


"Jadi apa keputusanmu?" 


"Aku tahu kamu pasti sudah tahu apa keputusanku, 
walau kamu tak ingin orang tahu kamu memaksaku tapi 
kenyataannya kamu memang memaksaku." 


Rose bisa melihat Keane mengeretakan mulutnya 
menahan marah mendengarnya tapi Rose juga marah karena 
Keane memaksanya. 


Keane menatap Rose tajam mendengar 
ucapannya. Kendalikan dirimu, Keane, lakukan itu untuk 
putrimu. 


Dengan pelan Keane meletakkan Kiara kembali ke 
ranjangnya kemudian menghampiri Rose dan melihat berkas 
yang sudah ia tanda tangani. 


"Aku harap kamu tidak melarikan diri lagi karena jika 
aku menemukanmu untuk kedua kalinya aku tak akan sebaik 
ini lagi," ujar Keane dingin. 


"Bersiaplah! Tiga hari lagi kita akan menikah," 
sambungnya dan kemudian berlalu dari hadapan Rose dan dari 
rumah itu. 


"Aku harap aku memang mengambil keputusan yang 
benar," desah Rose belum apa-apa sudah menyesalinya. 


xxx 
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Saat ini Rose sedang menatap pantulan dirinya di 
cermin. Ia sudah selesai berdandan sejak tadi dan mengenakan 
gaun pengantin yang Keane sediakan untuknya. 


Ia memang tak mau menyiapkan apa-apa dan memilih 
apa-apa karena dirinya sudah pernah melakukan semua itu 
dengan penuh kebahagiaan tapi semuanya malah berakhir 
dengan hatinya yang patah. 


"Rose, apa kamu sudah siap?" tanya Aguila yang 
muncul di pintu kamar Rose menatap keponakannya yang 
tampak sedih. 


Saat Keane melamar Rose padanya dirinya tak punya 
pilihan selain mengizinkannya karena dia tahu jika Keane 
memang berhak bersama putrinya. Tapi melihat kesedihan di 
kedua mata Rose membuatnya ragu apa pernikahan ini 
memang tepat untuk mereka. 


"Ya, Tante, siap tidak siap aku tetap harus siap," ujar 
Rose dengan getir. 


"Jika kamu tak yakin sebaiknya jangan diteruskan." 
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Tiga hari kemudian hari pernikahannya tiba. Semua 
anak-anak panti sangat antusias saat mereka dibelikan baju 
indah khusus untuk hadir di pernikahan itu. Pernikahan 
mereka hanya akan dihadiri oleh anak-anak panti dan 
beberapa kenalan dekat mereka saja. 


katakan jika aku tak akan menang melawannya di pengadilan," 
lirih Rose. 


Mereka kemudian bergegas berangkat ke tempat di 
mana pernikahan ini akan berlangsung. Anak-anak sudah 
berangkat sejak tadi menggunakan bus yang Keane sewa. 
Sedangkan Kiara bersama mereka saat ini dengan seorang 
pengasuh yang menggendongnya. 


Setelah menawarkan kesepakatan pernikahan itu, 
keesokan harinya Keane langsung menyewa pengasuh khusus 
untuk menjaga Kiara tanpa bertanya terlebih dahulu pada Rose 
dan hal itu sungguh membuatnya sangat kesal. 


Saat mereka tiba di ruangan sebuah hotel dengan 
memantapkan hati Rose berjalan masuk ke dalam. Sepanjang 
jalan ia tak membiarkan dirinya ragu saat berjalan 
menghampiri Keane. 


Saat tiba di hadapan laki-laki itu yang tampak begitu 
tampan dengan tuksedo hitamnya Rose sudah berhasil 
mengendalikan diri sepenuhnya. Bersikap sangat tenang 
seolah ia tak pernah merasa keberatan dengan pernikahan ini. 


Jika Keane bisa melakukannya seolah menginginkan 
pernikahan ini, maka aku juga bisa melakukannya. 


Setelah selesai mengucapkan sumpah pernikahan, 
Rose membiarkan Keane mengecup bibirnya sejenak dan 
dengan cepat ia membebaskan dirinya dari Keane. Mereka 
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si Saat tiba di sana Rose bergegas menjauhi laki-laki itu Y 
dengan cepat menghampiri Jane sewaktu melihatnya juga 
hadir di sana. 


"Halo, Rose," panggil Jane tersenyum sangat bahagia. 


"Tante," ujar Rose dengan mata berkaca-kaca. Mereka 
berpelukan melepas rindu karena sudah lama tak bertemu. 


"Kamu sangat cantik," ujar Jane menangkup pipi Rose. 
"Terima kasih, Tante, apa Mr. Saviero juga hadir?" 


"Calvino tak bisa ikut dan kamu bisa memanggilnya Om 
mulai hari ini karena kamu sudah menjadi istri Keane. Tante 
senang akhirnya kalian menikah juga dan bisa saling 
mencintai." 


Hati Rose tersentil mendengarnya dan rasa nyeri 
kembali menghampirinya. Matanya mencari keberadaan 
Keane dan menatapnya yang saat itu sedang mengendong 
Kiara tampak tersenyum dan memamerkan putrinya pada 
Jeremy. Mata Rose berkaca-kaca dan tanpa bisa ia kendalikan 
dirinya sungguh berharap andai ini pernikahan karena cinta 
tapi seperti sebelumnya hanya ia yang mencintai di sini. 


Keane merasakan perasaan tergelitik jadi dia 
P mengedarkan pandangannya hingga mereka saling menatap. dg 
ji. Ia sempat melihat sesuatu berkelebat di kedua mata istrinya. 
“$ © Tatapan sendu, sedih dan duka tapi tak ada tatapan bahagia. 


Apa dia menyesali pernikahan ini? Apa dia akan pergi 
lagi? Aku tak akan membiarkannya lepas lagi setelah dia 
menjadi milikku. 


Dengan cepat Rose memalingkan wajahnya saat Keane 
balas menatapnya dan ia tersenyum pada Jane. 


"Ya, kami saling mencintai," ujar Rose berbohong dan 
merasakan luka di hatinya kembali mengangga. 


Jane menatap Rose yang saat ini menunduk menatap 
lantai tak berani melihat ke mana-mana. Tadi dia sempat 
memerhatikan mimik wajah Rose yang memandang entah ke 
mana setelah ia menuturkan ucapannya. Dirinya mencari tahu 
ke mana Rose menatap dan saat sadar jika wanita itu menatap 
suaminya. Jane tahu jika Rose mencintai keponakannya tapi 
dirinya tak tahu kenapa dia juga melihat kesedihan dan luka di 
sana bahkan sekarang tampak ingin menangis. 


"Rose, selamat, Sayang," ujar Aquila. 


"Terima kasih, Tante," balas Rose memeluk Aquila dan 
semakin berusaha menahan tangisnya. 


"Oh ya, Tante, ini Tante Jane dan Tante Jane ini tanteku, 
Tante Aquila." 


Kedua orang itu kemudian berjabat tangan dan saling 
memeluk. Mereka berbincang-bincang untuk mengakrabkan 
diri sedangkan Rose memilih pergi dari sana dan menyendiri 
tak menyadari jika kedua orang itu memandanginya. 
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@ "Sepertinya dia hanya terlalu bahagia karena akhirnya N ya 
bisa menikah dengan Keane," ujar Aquila sedikit gugup. 


"Apa kamu tahu kenapa mereka batal menikah dua 
tahun lalu?" 


Aquila memandangi Rose dan ia tahu bagaimana 
perasaan keponakannya saat ini tapi ia tak mungkin 
memberitahu Jane tentang hal itu. 


"Aku juga tak tahu," ujar Aquila akhirnya. "Tapi Kiara 
yang menyatukan mereka akhirnya. Apa kamu sudah bertemu 
dengan bayi lucu itu?" tanya Aquila sengaja ingin mengalihkan 
pembicaraan. 


"Ya, sangat menggemaskan dan matanya mirip Rose 
sedangkan wajahnya sangat mirip Keane. Keane sudah yatim 
piatu sejak berusia 12 tahun karena orang tuanya meninggal 
bersamaan dalam sebuah kecelakaan dan aku yang 
merawatnya. Aku bersyukur akhirnya dia mau menikah juga 
karena aku sempat khawatir dia tak akan pernah menikah." 


"Ya, aku berharap mereka akan mendapatkan 
kebahagiaan," ujar Aquila. 


xxx 
Par R Rose berhenti sejenak saat Carolyn mencegatnya. 


ya "Tante tak mengira jika kalian akan menikah secepat 


Org g ini," ujar Carolyn. 
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"Ya, Tante," timpal Rose. p 


"Apa kamu baik-baik saja?" tanya Carolyn saat melihat 
kesedihan di sana. 


"Ya, aku hanya merindukan kedua orangtuaku dan 
berharap andai mereka bisa hadir hari ini," ucap Rose meski 
dia tak berbohong sepenuhnya sebab ia memang merindukan 
mereka. 


“Mereka pasti melihatmu dari atas saat ini,” ujar 
Carolyn menghibur Rose. 


“Ya, terima kasih Tante karena sudah datang.” 
“Aku tak akan melewatkan pernikahan kalian.” 


Rose berusaha tersenyum berterima kasih 
mendengarnya tapi hatinya kembali merasa sesak dan jika tak 
melampiaskannya maka dia mungkin akan meledak di sana.” 


“Rose, selamat!” ujar Barbie yang hamil besar dan 
memeluk Rose pelan. Membelai punggungnya sebab ia tahu 
apa yang saat ini Rose rasakan. 


“Terima kasih,” ujarnya dan tanpa bisa ia tahan air 
matanya mengalir tapi segera ia hapus saat Barbie melepaskan 
pelukannya dan dirinya juga berterima kasih saat Gabe 
mengucapkan selamat. 


B "Kalian nikmatilah hidangannya aku ingin merapikan 
A diri dulu," sambung Rose berlalu dari sana tapi sesungguhnya 


Je ia ingin menenangkan diri dan dirinya berjalan keluar ke 


( (È Pak restoran di hotel itu saat tak ada yang 


memerhatikannya. 
hadapannya dan menghirup udara untuk menenangkan rasa 
gundah di hatinya. 


Sanggupkah aku menjadi istrinya yang sesungguhnya? 
Bagaimana jika dia akhirnya tak menginginkanku lagi setelah 
egonya terobati? 


"Apa kamu berniat melarikan diri?" 


Rose tersentak saat mendengar suara Keane yang 
berada di belakangnya, berbisik di telinganya. Ia tak berani 
berbalik karena tahu betapa dekat laki-laki itu dengannya saat 
ini. 

Kulitnya meremang menanti sedangkan punggungnya 
mengelenyar merasakan kedekatan itu. 


"Tidak, aku tak akan menyerahkan Kiara padamu." 


"Baguslah karena aku ingin istriku bersamaku di 
ranjang saat malam pengantin," bisik Keane semakin dekat di 
telinga Rose. Keane menarik perut Rose hingga punggungnya 
menempel pada Keane dan dirinya tak menyia-nyiakan 
kesempatan itu. Dia mencumbu telinga Rose dan terus turun 
mengecup bahu telanjang Rose. 


"Keane, bagaimana jika ada yang melihat?" lirih Rose 
meski menginginkan sentuhan Keane tapi ia belum siap 
menyerahkan dirinya lagi. 


"Mereka akan mengerti karena kita pengantin baru," 
ujar Keane membalikkan tubuh Rose hingga menghadap 
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padanya dan dia menjebaknya di pagar balkon. Keane meraih p 
pinggang Rose dan merapatkan tubuh mereka kemudian dia 
memagut bibir Rose yang sudah sangat menggodanya sejak 
tadi. 


"Apa aku harus mengangkat gaunku sekarang juga?" 
tanya Rose datar. Dengan marah Keane mengangkat 
tatapannya dan memandangi Rose kemudian tanpa sepatah 
kata pun ia kembali masuk ke dalam dan meninggalkan Rose 
sendirian di sana. 


Hingga acara itu selesai Keane tak memedulikannya 
dan jika tatapan mereka bertemu maka Keane akan 
memandangnya dingin. 


Itulah yang aku inginkan, batin Rose. 


Pembohong! Kamu bahkan hampir menangis saat 
ini, ujar suara hatinya. 
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Setelah melalui acara yang melelahkan itu akhirnya 
mereka tiba di rumah Keane dan Rose menanti di kamar itu 
dengan perasaan berdebar-debar. 


Dirinya sudah mandi dan berganti pakaian tapi hingga 
setengah jam berlalu laki-laki itu tak juga datang. 


Rose kemudian duduk di pinggir ranjang dan hanya 
bisa menunggu dalam ketidakpastian. 


Tak lama kemudian pintu terbuka dan muncullah 
Keane dari sana sudah melepas jasnya dan memandang Rose 
dengan tajam saat melihatnya. Laki-laki itu melepaskan 
dasinya sambil terus memandang Rose. Kemudian dirinya 
membuka kancingnya satu persatu dan Rose hanya bisa 
terbelalak menahan napas melihatnya. 


Saat akhirnya semua kancingnya terbuka dia 
melepaskan kemejanya dan Rose bisa melihat dada bidang 
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Rose menghembuskan napas lega saat Keane masuk ke p 
kamar mandi. Ia kembali terlonjak saat Keane keluar dari sana 
hanya berbalut handuk. 


"Haruskah kamu tampak seperti seseorang yang akan 
dieksekusi bukan akan melakukan malam pengantin?!” tanya 
Keane menggeram marah. 


"Aku ingin bicara," gugup Rose. 
"Bicaralah!" 


"Aku tak suka kamu memutuskan sesuatu tanpa 
bertanya padaku." 


"Seperti? Bercinta denganmu?" 


"Bukan, maksudku pengasuh untuk Kiara dan 
kamarnya. Aku tak suka Kiara jauh dari kita." 


"Aku sedang merenovasi kamarnya di sebelah kita dan 
belum siap, saat sudah selesai dia tak akan jauh dari kita lagi." 


Rose terpaku pada otot dada dan bisep Keane yang 
bergerak. Sejenak tadi dia tak menyadarinya tapi sekarang dia 
kembali menyadari dada telanjang suaminya. 


"Bisakah kamu memakai pakaianmu?" 


"Untuk apa? Lagipula sebentar lagi aku tak 
membutuhkannya." 


"Aku belum selesai berbicara." 


"Tak ada lagi yang perlu dibicarakan." 
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"Jika ingin pernikahan ini berhasil jangan 
menganggapku seperti simpananmu Keane yang hanya 
berfungsi di atas ranjang saja," ujar Rose marah. 


"Baiklah, sekarang bicaralah." 
"Bisakah kamu memakai pakaianmu?" 
"Tidak, apa dada telanjangku memengaruhimu?" 


"Ya," ujar Rose kesal dan menatap Keane dengan 
frustrasi hingga ia mendengar tangis Kiara dari monitor baby 
yang ada di kamar itu. 


"Kamu membawa monitor baby di malam pengantin 
kita?" 


"Aku takut Kiara tak bisa tidur karena berada di tempat 
asing, aku akan melihatnya dulu," ujar Rose dan bergegas 
keluar dari kamar itu. 


Keane hanya bisa menatap punggung Rose tak percaya. 
Ia berbaring di ranjang menunggu Rose kembali tapi hingga 
setengah jam berlalu wanita itu tak juga kembali. Jadi Keane 
memakai pakaiannya dan mencari keberadaan Rose. 


"Sepertinya di malam pengantin ini aku harus ditemani 
air dingin,” ujar Keane saat menemukan Rose tertidur di kamar 
Kiara. 


xxx 


Rose terbangun dengan tubuh yang terasa penat semua 
dan ia menyadari semalam dirinya lolos dari bercinta dengan 


Keane walau dia tahu pada akhirnya ia tak akan bisa 
menghindar selamanya. 


Rose terus berada di sana hingga jam menunjukkan 
pukul delapan dan sejak tadi ia sudah selesai mengurus Kiara. 


"Nyonya, aku bisa menjaganya jadi Anda bisa 
mengurus keperluan Anda," ujar pengasuh Kiara. 


"Baiklah," ujar Rose karena menurutnya Keane pasti 
juga sudah pergi ke kantornya. 


Rose masuk ke kamar dan menghembuskan napas lega 
saat tak menemukan suaminya di sana. Kemudian ia membuka 
semua pakaiannya dan masuk ke kamar mandi. 


Ia berendam sedikit lama sambil memejamkan mata 
untuk menghilangkan rasa lelahnya. Dengan cepatia membuka 
mata saat mendengar pintu yang terbuka. 


"Keane!" jerit Rose saat melihat laki-laki itu yang 
masuk. "Aku kira kamu sudah pergi bekerja." 


"Satu hari setelah menikah?" tanya Keane sinis. "Kamu 
pasti begitu ingin menjauhiku hingga berharap aku akan 
langsung bekerja setelah baru menikah." 


Dengan panik Rose berusaha menutup tubuhnya saat 
melihat dia berjalan mendekat padanya. 


"Semalam aku sudah ditemani oleh air dingin dan saat 
ini aku ingin ditemani tubuh hangat istriku," ujar Keane dan 
mengangkat tubuh Rose dari dalam bathtub. 
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"Biarkan aku mengeringkan tubuhku dulu," ujar Rose 
panik saat Keane mulai membuka pakaiannya. 


"Tidak perlu, aku suka melihat kulitmu yang basah." 


Rose mencoba menutup tubuhnya dengan tangannya 
sambil menunggu dengan berdebar-debar Keane membuka 
semua pakaiannya. Saat akhirnya laki-laki itu juga telanjang 
sepenuhnya seperti dirinya, Rose semakin panik. 


"Aku harus menyuapi Kiara makan." 


"Sudah ada pengasuh yang melakukannya," ujar Keane 
naik di atas ranjang dan menindih tubuh Rose. 


"Apa pun yang terjadi aku akan mendapatkan malam 
pengantinku, Rose, jadi menyerahlah," ujar Keane dan 
memagut bibir Rose dengan perlahan. 


Rose memejamkan mata merasakan ciuman itu. 
Perlahan kepalanya berkabut dan apa pun yang ia pikirkan 
menghilang dari sana. Hanya sentuhan dan ciuman Keane saja 
yang bisa ia rasakan. 


Bagaimana tangan Keane menangkup payudaranya 
dan bermain di sana sedangkan bibirnya sibuk mencium Rose, 


P menelusuri rahangnya menuju telinganya dan menjilat serta ver 
7. menghisapnya. 
AL pan 


4 (È d "Keane," lirih Rose. 
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Keane terus turun menyusuri leher Rose menuju p yA y 
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Dirinya malah semakin turun hingga pusat diri Rose 
dan kembali bermain di sana. 


"Keane!" jerit Rose saat merasakan sentuhan lidah 
Keane di sana dan tanpa sadar dirinya mencengkram rambut 
laki-laki itu. 


Saat sudah puas Keane kembali naik ke atas dan 
memandangi Rose yang sudah merona merah karena gairah. 


"Apa kamu akan mengizinkanku?" tanya Keane 
menatap kedua mata Rose. 


Sejenak Rose menatap kedua mata itu dan ia tahu jika 
ini kewajibannya selain itu dirinya tak bisa memungkiri lagi 
jika ia juga sangat menginginkan Keane. Jika hanya seks yang 
akan ia dapatkan dari pernikahan ini maka dia tak akan 
menyia-nyiakannya. 

"Ya," bisik Rose yang membuat Keane langsung 


memagut bibirnya. 


Kaki Keane melebarkan paha Rose dan ia bisa 
merasakan milik Keane yang mulai memasukinya dengan 
perlahan hingga akhirnya masuk sepenuhnya. 


«Gg Rose merintih merasakannya dan semakin 
-&@ mengetatkan rangkulannya pada leher Keane yang sejak tadi 
8 & masih mencumbunya. 
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2 op Keane yang keluar masuk dari dalam tubuh Rose hingga Ar 


ciuman mereka terlepas dan Rose membiarkan rintihannya Q> 
menggema di kamar itu. Ia merangkul tubuh Keane yang saat 

ini sibuk menggerakkan pinggulnya sambil mencumbu leher 

Rose menghisap dan mengigitnya perlahan. 


"Keane," jerit Rose saat akhirnya kenikmatan 
menghampirinya disertai rasa sakit nikmat di lehernya saat 
Keane menggeram karena mendapatkan pelepasannya dan 
tanpa sadar ia menghisap leher Rose kencang. 


Keane membiarkan tubuhnya jatuh berbaring di 
samping Rose saat kenikmatan yang mereka dapat sudah 
mereda. 


"Tak ada wanita lain yang bisa melakukan hal ini 
padaku," ujar Keane menarik Rose ke dalam pelukannya. 


Tubuh Rose kaku mendengarnya dan berbagai 
perasaan timbul di dalam hatinya. 


Apakah Keane bersama wanita lain saat kami berpisah 
selama dua tahun ini? Apa dia langsung mencari wanita lain? 
Mungkin sebab kamu meninggalkannya dan sesungguhnya 
sejak dulu dirimu tak berhak atasnya karena dia tak 
mencintaimu dan sekarang juga begitu, batin Rose pedih. 


i Dengan cepat ia melepaskan rangkulan Keane 
Tx 4 A padanya. =f e 
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"Aku ingin menyelesaikan mandiku,” ujar Rose dan 
bergegas masuk ke kamar mandi. 


Kali ini tak lupa ia menguncinya dan membiarkan air 
mata menuruni pipinya. 


Aku tak akan sanggup melihatnya jika dia berpaling 
dariku dan bersama wanita lain, batin Rose dan membiarkan 
isakannya beradu dengan bunyi air pancuran yang mengalir. 


Saat keluar dari kamar mandi Rose tak menemukan 
Keane lagi di sana dan dirinya lega tak perlu menghadapi laki- 
laki itu. Ia kemudian turun ke bawah untuk mencari makanan 
tapi saat melewati ruang santai ia menemukan surat kabar di 
sana. 


Ia membacanya dan menemukan berita pernikahan 
mereka. Berita yang berisi jika Keane menikahi Rose Sang 
Primadona Malam karena melahirkan anaknya. Jika Rose 
berhasil menjerat Keane dari seorang wanita simpanan 
menjadi istri laki-laki itu karena melahirkan anaknya. 


Perasaan Rose semakin terluka karenanya dan ia 
membatalkan keinginannya untuk makan. Sepanjang jalan 
menuju kamarnya bahkan air matanya kembali mengalir. 


Tahu apa yang akan dialaminya karena menikah 
dengan Keane ternyata sama sekali tak mampu 
mempersiapkan hatinya untuk tidak terluka. 
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Rose terbelalak saat menabrak seseorang dan saat p GA d 
mengangkat tatapannya ia menemukan Keane di sana. Si 


“3 
"Kenapa kamu menangis?" tanya Keane pelan dan Y 
mengusap lembut air mata Rose yang jatuh di pipinya. 


"Tidak ada," ujar Rose dan mengusap matanya 
berusaha melepaskan dirinya dari Keane. 


"Apa karena kamu membaca berita itu?" 


"Tidak," ujar Rose dan mengalihkan tatapannya dari 
Keane. 


"Kamu tahu berita itu tidak benar dan mereka memang 
sering melakukan hal itu." 


"Ya, aku tahu." 


Tapi aku juga tahu pernikahan kita bukan karena cinta 
dan memang hanya karena Kiara. 


"Tapi mereka memang benar jika pernikahan ini 
karena adanya Kiara, jika tidak kita tak akan terpaksa menikah 
dan mereka tak akan menggosipkanku lagi," ujar Rose 
melepaskan diri dari Keane kemudian berlari menjauhi laki- 
laki itu. 


Keane hanya bisa menatap kepergian Rose dengan 
marah dan dia mengepalkan kedua tangannya dengan erat. 


“8 Malam akhirnya tiba dan Rose berbaring di ranjang - 
pa membelakangi Keane serta berpura-pura sudah tertidur. Ia tak di» 
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sanggup berperan sebagai istri saat ini dan dirinya berharap 
Keane tak menyentuhnya. 


Tubuhnya menegang menantikan apakah Keane akan 
menyentuhnya lagi hingga bahkan dia menahan napas. 


"Aku tahu kamu belum tidur," ujar Keane. 


Rose bergeming dan tak menjawab serta terus 
meneruskan aktingnya hingga ia memekik saat Keane 
merengkuhnya ke dalam pelukan dan memagut bibirnya. 


Ia tak melawan atau membalasnya sebab ini semua 
memang sudah tertulis di perjanjian mereka jika ia harus 
melakukan kewajibannya. 


"Aku tahu kamu tak akan bisa bertahan lama dengan 
sikap diammu," ujar Keane dan terus mencumbu Rose hingga 
rintihan lolos dari mulut Rose dan Keane tersenyum 
mendengarnya. 


Saat tubuh mereka menyatu, ia juga tak bisa menahan 
rintihannya. Ketika orgasme menyerangnya ia tak bisa 
mencegah bibirnya meneriakkan nama Keane dan dirinya 
hanya pasrah saat semuanya sudah selesai kemudian Keane 
merengkuhnya ke dalam pelukannya. 


Tanpa dia sadari air matanya mengalir dan ia 
membiarkannya saat tahu Keane sudah tertidur. 


"Apakah bercinta denganku begitu menjijikkan 
untukmu hingga kamu terus menangis setelah kita selesai 
bercinta?!" tanya Keane marah saat dirinya terbangun karena 


air mata Rose yang menetes di lengannya dan tubuh Rose yang 
berguncang. 


"Aku tahu jika itu kewajibanku sebagai istrimu,” 
lirihnya. 


Dengan cepat Keane bangun dari ranjang dan memakai 
pakaiannya. 


"Aku bahkan lebih menyukai bercinta denganmu saat 
kamu menjadi simpananku daripada kamu menjadi istriku, 
seolah-olah aku sudah memerkosamu jadi mulai hari ini aku 
tak akan menyentuhmu lagi jika itu yang kamu inginkan," ujar 
Keane dan berjalan keluar dari kamar itu menuju kamar lain. 


Aku hanya ingin kamu mencintaiku, Keane. 
kxx 


Sejak malam itu Rose jarang bertemu dengan Keane 
karena dia selalu pulang malam dan pergi pagi hari. Berbagai 
pertanyaan berkecamuk di benak Rose apakah Keane 
berpaling pada wanita lain. 


Dirinya tak bisa melakukan apa pun dan ia hanya bisa 
melarikan diri pada pekerjaan atau ke panti asuhan saja. Saat 
sampai di sana ia juga hanya melamun saja dan bahkan ia 
menelantarkan putrinya sendiri. 


Seminggu kemudian dirinya tak tahan lagi saat 
N menunggu hingga jam dua pagi tapi tak mendengar suara Je 
pa = langkah kaki laki-laki itu yang berarti dia masih belum pulang. di 9 
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Ia berjalan keluar kamar dan bertemu dengan Sebastian yang 
membawa air di sebuah wadah. 


"Sebastian," panggil Rose. 
"Ya, Nyonya." 


"Apa Keane belum pulang?" tanya Rose dengan wajah 
bersemu merah karena bagaimana mungkin seorang istri tak 
tahu apakah suaminya sudah pulang atau belum. 


"Tuan tidak ke mana-mana, Nyonya. Dia ada di 
kamarnya saat ini dan sedang demam tinggi." 


"Demam?" tanya Rose cemas. 


"Ya, seminggu ini dia terus bekerja tanpa henti dan 
akhirnya dia jatuh sakit. Permisi Nyonya saya harus 
mengompresnya." 


"Tunggu! Apa kamu tidak memanggil dokter?" 


"Tuan menolak dan jika aku nekat memanggil dokter 
dia akan memecatku dan juga dokter itu jika berani datang." 


"Biar aku saja yang mengompresnya," pinta Rose. 


"Baiklah," ujar Sebastian dan menyerahkannya pada 
Rose. "Tapi Tuan sangat pemarah saat sakit." 


"Aku akan bertahan," ujar Rose. 


Rose bergegas menuju kamar yang Keane tempati dan 
menemukan dia berbaring di ranjang dengan wajah yang 
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bercucuran keringat. Ia menyentuh kening Keane yang terasa 
begitu panas. 


Rose meletakkan kain di atas kepala Keane sambil 
mengelap keringatnya. Sebentar-sebentar Keane mengerang 
dalam tidurnya dan Rose akan membelainya dengan lembut 
mencoba menenangkannya. 


Mata Rose berkaca-kaca menatap suaminya yang 
biasanya sekokoh karang tapi harus berbaring sakit di sana. 
Pantas saja jika sikap pemarahnya akan semakin tampak. 


Sepanjang malam Rose terus terjaga untuk 
mengompres Keane dan bahkan hingga malam kembali datang 
ia tak beranjak dari sana. 


Ia terbangun saat mendengar suara Keane yang 
memanggil Sebastian dan ia menyentuh kepala Keane merasa 
lega saat demam tak lagi menyerang laki-laki itu separah 
kemarin malam. 


"Keane, kamu sudah bangun? Aku akan meminta 
pelayan menyiapkan bubur karena kamu tidak makan sejak 
kemarin." 


Keane seketika membuka matanya dan menemukan 
Rose di sana. 


"Mau apa kamu di sini?" 


"Tentu saja menjagamu." 
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kamu akan tertawa," ujar Keane getir. Selama seminggu ini diaP 


terus bekerja agar bisa melupakan istri yang berada di 
kamarnya. Dia sengaja bekerja terus tanpa henti dan pulang 
malam agar tak perlu bertemu dengannya. 


Tapi hal itu malah menyebabkan dia sakit dan sekarang 
dia harus kalah oleh demam padahal hal itu tak pernah terjadi 
padanya. 


"Aku tak akan tertawa jika kamu mati karena kamu 
Papa Kiara, aku akan sedih." 


Pelayan mengantarkan bubur dan Rose mengambilnya 
kemudian berniat menyuapi Keane. 


“Pergilah, Rose! Aku tak membutuhkan kehadiranmu!” 


"Aku akan pergi saat kamu sudah sembuh dan 
sekarang makanlah." 


Dengan marah Keane menepis makanan itu hingga 
berserakan di lantai dan Rose hanya menatapnya kemudian 
meminta pelayan kembali mengambilkannya lagi. 


"Pergi!" 


"Aku akan pergi jika kamu berhasil mengusirku sendiri 
dan kita tahu kamu tak bisa melakukannya sekarang!” 


Keane menggeram marah mendengarnya, ingin dia 
menarik Rose keluar dari kamar itu tapi dia tahu jika dirinya 
memang tak mampu melakukannya sekarang dan dia hanya 
memejamkan mata mencoba mengabaikan Rose yang berada 
di dekatnya. 


Rose menatap Keane frustrasi saat laki-laki itu terus 
menolak untuk makan dan dirinya juga tak bisa memaksanya 
hingga akhirnya demam kembali menghampiri laki-laki itu. 


Rose kembali bergadang semalaman untuk 
mengompresnya walau dia terus berusaha menepis tangannya 
saat tahu siapa yang mengompresnya. 


"Kenapa kamu sangat keras kepala, Keane?!" tanya 
Rose marah akhirnya. "Aku akan memanggil dokter." 


"Dan aku akan memecatnya serta membuatnya tak bisa 
lagi bekerja di rumah sakit mana pun," ujarnya dan kembali 
mengerang saat sakit kepala juga menghampirinya sekarang. 
Tak lama kemudian dengan susah payah dia meraih ponselnya 
yang ada di nakas. 


"Sebastian, bawa keluar Nyonya dari kamar ini dan aku 
tak ingin dia berada didekatku lagi," ujar Keane di telepon. Jika 
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keluar," pinta Rose memelas. 


“Jika kamu tidak ingin melakukannya untukku maka 
lakukan demi Kiara,” sambungnya kembali dengan mata 
berkaca-kaca. 


Keane menatap mata Rose dan entah kenapa kali ini 
merasa tak tega menolaknya hingga dia memilih mengalah dan 
meminumnya. Saat obat itu sudah bereaksi perlahan dia 
tertidur tak menyadari Rose yang menangis di sampingnya 
merasa begitu lega karena akhirnya dia mau minum obat. 


Rose terisak di sana tak tahu jika Sebastian melihatnya 
yang menangis begitu sedih dan kemudian laki-laki itu 
menutup pintu kembali, membatalkan niatnya untuk menarik 
Rose keluar melewan perintah Keane. 


Rose terus berada di sana hingga yakin Keane sudah 
baik-baik saja dan demam di tubuhnya sudah hilang 
sepenuhnya. Ia bisa merasakan jika tubuhnya yang saat ini 
tidak baik-baik saja. Ia bangun dan menatap wajah Keane 
sejenak, mengusap pipinya lembut dan saat sudah puas ia 
mengecup kening Keane pelan kemudian beranjak dari sana. 


| "Apa akhirnya kamu sadar jika kamu memang tak 
@ peduli padaku? Dan apa akhirnya kamu akan meninggalkanku Yee 
a, lagi seperti dua tahun yang lalu?" 


Rose menghentikan langkahnya mendengar ucapan 
Keane. 


Ia mengenggam tangannya dengan erat, akhirnya 
memilih menyerah dan memberikan apa yang mungkin Keane 
inginkan sebab ia tak sanggup lagi menghadapi semua ini, "Aku 
pergi dua tahun yang lalu bukan karena tak peduli padamu tapi 
karena mencintaimu." 


"Sungguh tak masuk akal," ujar Keane sinis. 


"Hari di mana Kiara meninggal, sebelumnya aku pergi 
ke kantormu untuk memberikan kejutan sekaligus 
memberitahumu jika aku sudah menemukan tempat baru 
untuk anak-anak panti tapi ternyata aku yang mendapatkan 
kejutan,” lirih Rose. 


"Aku mendengar semua pembicaraanmu dengan 
Jeremy, sekali lempar kamu berhasil menangkap dua burung," 
sambung Rose dengan mata berkaca-kaca saat harus 
mengingat kembali semua luka itu. 


"Maaf jika kamu kehilangan kesempatan untuk 
membuang dan mencampakkanku tapi aku tak sanggup 
meneruskan semua itu lebih lama lagi saat sudah tahu 
semuanya. Kamu sudah berhasil mendapatkan semuanya 
Keane, tubuhku, rumah itu dan bahkan cintaku,” isak Rose 
membiarkan air matanya mengalir. 


"Jadi biarkan aku tetap memiliki harga diriku, walau 
hal itu juga sudah direngut dariku saat seluruh dunia tahu jika 
aku hanya simpananmu saja," ujar Rose. 


y » menyadari penyebabnya kenapa Rose tampak begitu 
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"Sekarang akhirnya kamu sudah tahu semuanya jika 
kamu berhasil mendapatkan balas dendammu jadi apakah 
kamu sudah merasa puas atau kamu masih tetap ingin 
membalasku karena melukai egomu? Jika iya maka lakukanlah, 
kamu bisa mencampakkanku dan menceraikanku atau 
menghancurkanku lagi tapi setelah itu tolong jangan ganggu 
aku lagi, aku lelah,” isak Rose tanpa berbalik. 


"Aku sama sekali tak ingin balas dendam lagi padamu 
Rose. Aku menikahimu karena memang menginginkanmu. 
Semua rencana itu aku utarakan saat belum mengenalmu 
seutuhnya tapi setelah pulang dari Italia bersamamu aku sama 
sekali tak memikirkan semua itu lagi." 


"Tapi saat itu kamu memang tak mencintaiku bukan 
Keane? Sama seperti sekarang, bukan?” tanya Rose berbalik 
menatap Keane menunggu jawabannya. 


Keane bergeming mendengarnya dan sesaat merasa 
bingung karena tak tahu harus menjawab apa. 


"Aku menyayangimu dan ingin membahagiakanmu apa 
itu tidak cukup?" 


| Rose menatap Keane dengan terluka dan kemudian 
P segera keluar dari sana. Tak menghiraukan Keane yang «8g 
|. berteriak memanggil namanya. Ia terus berlari menuruni 
9 (N d tangga dan saat sampai di tengah tangga sesaat kegelapan 
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menghampirinya hingga membuat ia oleng sejenak. Dengan 
cepat ia memegang susuran tangga tak menyadari Keane 
menahan napas melihatnya dari atas yang sedang berusaha 
mengejarnya meski sakit kepala menyerangnya. 


Rose kembali menuruni tangga satu langkah dan 
kegelapan langsung menelannya sepenuhnya. Ia jatuh pingsan 
di sana dan tubuhnya terus terguling hingga bawah. 


"Rose!" teriak Keane dan bergegas menuruni tangga. 
Dengan cepat dia merengkuh Rose yang terkulai ke dalam 
pelukannya. Dia bisa melihat jika kepala Rose terluka dan 
mengeluarkan darah sedangkan wajahnya terlihat pucat saat 
ini. 

"Sebastian!" 

"Ya, Tuan." 

"Siapkan mobil!" 


Dengan cepat mereka segera membawa Rose ke rumah 
sakit dan saat sampai di sana dengan panik Keane meminta 
dokter menolong Rose. 


Mereka hanya bisa menunggu di depan kamar saat 
dokter memeriksa Rose. Dia menelepon Aquila untuk 
memberitahukan kabar tentang Rose. 


"Kenapa kamu tak mendengarkan perintahku, 
Sebastian?" tanyanya. 
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untuk menjaga Anda bahkan ia lupa makan dan lupa tidur. 
Harusnya aku menyeretnya keluar malam itu seperti perintah 
Anda tapi aku tak tega melakukannya saat ia menangis 
tersedu-sedu di samping Anda, jika Anda tak mencintainya 
sebaiknya Anda lepaskan dia Tuan karena dia sangat mencintai 
Anda," ujar Sebastian berani walaupun dengan resiko Keane 
akan memecatnya. 


Keane mengenggam tangannya dengan erat 
mendengar itu semua. Dia bergegas menghampiri dokter saat 
sudah keluar. 


"Bagaimana, Dok?" 


"Mrs. Maxfield sangat beruntung karena tak ada luka 
yang serius pada tubuhnya. Tapi dia mengalami gegar otak 
ringan selain itu dia sangat kelelahan dan tubuhnya juga begitu 
lemah seolah-olah tidak makan berhari-hari. Dia boleh pulang 
tapi seseorang harus menjaganya dengan ekstra karena akan 
berbahaya jika dia sampai jatuh lagi." 


Mereka membawa Rose pulang dan Aguila juga ikut ke 
rumah karena saat mereka baru akan pergi dia bertemu 
mereka di depan rumah sakit. 


“Kenapa wajahnya sangat pucat?" tanya Aguila cemas. 


"Ia tak tidur selama beberapa hari karena menjagaku 
yang sedang demam." 


"Oh, Sayang," lirih Aguila membelai kepala Rose yang 
saat ini tertidur. Tadi Rose sempat bangun dan karena merasa 


sakit kepala dokter memberinya obat penghilang nyeri dan 
juga obat tidur. 


Sampai di rumah Keane menggendong Rose ke kamar 
mereka dan membiarkan Aquila yang menjaganya. Tubuhnya 
belum pulih sepenuhnya dan dia bertekad akan segera baik- 
baik saja agar bisa menjaga Rose. 


Sebentar-sebentar dia memeriksa keadaan Rose dan 
lega saat istrinya tidur dengan nyenyak. Ia juga tahu jika Rose 
makan dengan teratur berkat perintah Aquila. 


"Tante, aku sudah baik-baik saja, Tante pulanglah 
karena tidak ada yang menjaga anak-anak. Aku bisa meminta 
pelayan menjagaku di sini dan aku akan segera baik-baik saja," 
ucap Rose dua hari kemudian. 


Keane hanya menatapnya dari jauh. 
"Tapi—" 


"Rose benar aku akan menjaganya mulai hari ini jadi 
Tante bisa pulang. Aku sudah pulih dan bisa menjaganya," ujar 
Keane. 


"Baiklah, jangan nakal dan istirahatlah yang banyak, 
Tante akan melihat Kiara sebentar sebelum pulang," ujar 
Aguila. 


"Ya, Tante,” timpal Rose tersenyum karena Aquila 
memperlakukannya seperti anak kecil. 


"Aku akan meminta Sebastian mengantarkan Tante," 


A Ki gjar Keane yang saat ini berjalan keluar bersama Aquila. 
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matanya. 
"Apa kamu mencintainya?" tanya Aguila. 


"Aku tak tahu, aku tak tahu bagaimana rasanya 
mencintai." 


“Apa kamu takut kehilangannya? Bagaimana 
perasaanmu saat melihat dia jatuh? Dan jika dia 
meninggalkanmu sekarang pergi jauh darimu apa yang kamu 
rasakan?" tanya Aguila. 


Keane bergeming mendengarnya dan mencoba 
mencari tahu jawaban dari pertanyaan-pertanyaan itu. 


"Jika kamu tak mencintainya sebaiknya lepaskan saja 
dia Keane karena sudah cukup ia menderita selama dua tahun 
ini dan cintanya padamu akan membunuhnya jika kamu tak 
bisa membalasnya, jadi sebaiknya kamu lepaskan saja dia agar 
dia bisa menemukan seseorang yang mencintainya," ujar 
Aguila dan berlalu dari sana. 


Keane memikirkannya sesaat dan kembali berjalan ke 
kamar tidur mereka. Ia menemukan Rose baru saja turun dari 
ranjang dan dengan cepat ia menggendongnya. 


"Keane aku bisa sendiri. Aku hanya ingin ke kamar 
mandi saja." 


Keane tak  menggubris Rose dan terus 
menggendongnya ke kamar mandi. Saat wanita itu selesai ia 
kembali menggendongnya ke ranjang. 


NP 
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Aquila berbalik menghadap Keane dan menatap kea 
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Ia menyusup di belakang Rose dan merengkuhnya ke 
dalam pelukan ikut berbaring di sana. 


Rose hanya membiarkannya saja sebab ia sedang tak 
ingin bertengkar. Ia ingin menikmati semua perlakuan Keane 
untuk terakhir kalinya sebab setelah pulih ia tak ingin lagi 
meneruskan pernikahan itu. 


Seminggu kemudian Rose benar-benar pulih walau 
kadang ia masih sering sakit kepala dan mual tapi ia merasa 
jika akan baik-baik saja sebentar lagi. 


Saat ini ia sedang menunggu kepulangan Keane dari 
kantor. Ia memaksa Keane untuk kembali bekerja tiga hari 
yang lalu saat laki-laki itu terus menjaganya. Ia tahu mungkin 
Keane melakukan itu untuk membalasnya yang sudah 
menjaganya saat sakit dan tak lebih. 


Rose mendengar langkah kaki Keane tapi setelah 
menunggu sesaat pintu tak membuka jadi ia keluar dari kamar 
mencari keberadaan Keane. 


Ia menemukan laki-laki itu berada di ruang kerjanya. Ia 
masuk dan menutup pintu di belakangnya menatap Keane 
yang langsung mengangkat kepalanya dari berkas yang sedang 
dibacanya saat melihat siapa yang masuk. 


Perlukah kita pergi ke dokter?" tanya Keane cemas sebab tak 
biasanya Rose mencarinya. 


Dengan gugup Rose menghampiri Keane dan duduk di 
sana sebab sesaatia memang merasa pusing. 


"Aku perlu bicara." 
"Katakanlah." 
"Aku ingin kita berpisah." 


"Kenapa? Apa kamu lupa perjanjian kita jika Kiara akan 
bersamaku jika kamu meminta cerai." 


"Aku mohon Keane aku tak bisa bertahan di dalam 
pernikahan tanpa cinta ini lebih lama lagi." 


"Apa kamu mencintaiku?" tanya Keane. 
"Jangan paksa aku menjawabnya." 

"Aku ingin tahu jawabannya." 

"Apa kamu mencintaiku?" tanya Rose balik. 
Keane bergeming tak menjawabnya. 


"Kenapa aku harus menjawabnya jika kamu bahkan tak 
bisa menjawab pertanyaanku tapi aku akan menjawabnya jika 
hal itu bisa memuaskanmu. Ya, aku mencintaimu sejak dulu 
dan bahkan hingga sekarang tapi aku tak bisa tetap di 
sampingmu saat kamu tak mencintaiku jadi aku akan pergi dari 


A, gi sini baik kamu mau menceraikanku atau tidak. Jika kamu ingin 
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merebut Kiara dariku lewat pengadilan maka lakukanlah 
Keane dan jika aku harus kalah setidaknya aku sudah 
berusaha," ujar Rose bergegas bangun dari sana karena ia tahu 
sebentar lagi tangisnya akan meledak dan ia tak ingin 
menangis di hadapan laki-laki itu. 


Rose menghentikan langkahnya saat ada yang 
mencekal lengannya dan menariknya ke dalam dekapannya. 


Air mata perlahan menuruni pipi Rose karena 
menyadari jika itu Keane yang memeluknya dari belakang. 


"Apa lagi yang kamu inginkan, Keane?" 


"Maafkan aku! Aku tak bisa mencintai karena tak ingat 
bagaimana rasanya mencintai," bisik Keane di telinga Rose. 


Rose semakin terisak mendengarnya dan berusaha 
melepaskan dirinya dari dekapan Keane tapi laki-laki itu tak 
membiarkannya. 


"Aku sudah kehilangan kedua orangtuaku sejak 
berumur 12 tahun dan hanya Tante Jane yang aku miliki. Aku 
tak berani mencintai karena takut ditinggal pergi tapi saat ini 
aku juga begitu takut kehilanganmu. Aku takut kamu pergi 
meninggalkanku dan tak kembali lagi. Aku begitu takut 
sewaktu melihatmu jatuh dari tangga saat itu dan aku begitu 
takut sesuatu yang buruk menimpamu," ujar Keane kemudian 
membalikkan tubuh Rose menghadapnya. 
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Dia merengkuh Rose yang menangis ke dalam p 2 


dekapannya dan merengkuh kepalanya dengan lembut 
membiarkan Rose menangis di dadanya. 


"Jika mencintai membuat kita takut kehilangannya itu 
berarti aku mencintaimu, jika mencintai membuat seseorang 
tak bisa hidup tanpanya maka itu berarti aku mencintaimu, jika 
mencintai seseorang membuat kita merasa bahagia saat orang 
yang dicintainya bahagia maka itu berarti aku mencintaimu 
dan jika saat kehilangannya hal itu membuatnya menderita, 
tak bisa tidur dan begitu merindukannya maka itu berarti aku 
mencintaimu, Rose, jadi jangan tinggalkan aku lagi karena 
seluruh hidupku adalah dirimu. Sejak mengenalmu aku 
merasakan hidupku lengkap dan jika kehilanganmu maka aku 
akan kembali kehilangan separuh hidupku." 


“Ini bukan hanya caramu untuk mencegahku agar tak 
pergi bukan, Keane?" tanya Rose meski terisak di dada Keane. 


"Tentu saja bukan. Bahkan sesungguhnya tanpa aku 
sadari aku juga sudah mencintaimu sejak dulu Rose. 
Kehilanganmu selama dua tahun ini membuatku juga 
kehilangan arah. Sesungguhnya aku bahkan memanfaatkan 
kehadiran Kiara sebagai alasan untuk menikah denganmu 
hanya agar bisa menjadikanmu milikku selamanya." 


"Jadi kamu menikah denganku karena mencintaiku?" 


"Ya, sekarang aku menyadarinya," ujar Keane dan 
mengecup kepala Rose pelan. 
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ha Rose merasa sangat bahagia mendengarnya dan ia yA ! 
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Dirinya berbaring di ranjang dengan bahagia saat 
Keane meninggalkannya di sana. 


"Aku mandi dulu," ujar Keane. 
"Ya," lirih Rose. 


la memejamkan mata berusaha meyakinkan dirinya 
jika semua ini bukan hanya mimpi saja. Rose membuka mata 
saat mendengar pintu kamar mandi membuka dan 
menemukan Keane bertelanjang dada di sana. Kali ini ia tak 
memalingkan wajahnya dan menatap tubuh suaminya 
sepuasnya. 


"Jangan tatap aku seperti itu atau aku tak tanggung 
akibatnya," ujar Keane. 


Tapi Rose tak mendengarkan peringatannya dan terus 
menatap Keane sepuasnya hingga Keane menggeram dan 
dengan cepat menghampirinya. 


Dengan sukacita Rose menerima ciuman dari Keane 
dan bahkan membalasnya dengan senang hati. 


"Apa kamu sudah boleh bercinta?" 


0 "Aku tak peduli, aku hanya ingin dirimu saat ini," ujar 
P Rose berbisik di telinga Keane dan mengigitnya pelan. Ia 
yana tersenyum saat Keane menggeram dan segera menikmati Rose 


AG g kembali tak memedulikan apa pun lagi. 


.. 


Saat rasa nikmat semakin meningkat dan mereka 
merasa akan meledak jika tidak segera melampiaskannya 
dengan cepat Keane menyatukan tubuh mereka dan 
membiarkan kenikmatan meluluhlantakkan mereka. 


Rose memejamkan mata lelah saat rasa nikmat 
perlahan menghilang dari tubuhnya. Ia merasa sangat 
mengantuk dan bahkan tak sadar lagi saat Keane 
menyelimutinya dan menariknya ke dalam dekapannya. 
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Keane menatap wajah istrinya yang tertidur dan 
merasa bahagia. Tak pernah ia merasakan kebahagiaan seperti 
ini dan ia tak akan membiarkan semua ini menghilang darinya 
lagi. 


Dua tahun tanpa Rose dan bahkan mengira wanita itu 
mengkhianatinya sama sekali tak membuatnya mampu 
bersama wanita lain. Berkali-kali mencoba berkencan sama 
sekali tak bisa memunculkan minatnya lagi dan yang ia 
inginkan hanya Rose saja. 


Dia bahkan mengira jika dirinya sudah tidak normal 
lagi tapi saat bertemu wanita itu kembali di pesta malam itu 
membuatnya menyadari jika dia masih normal. Hal itu tentu 
saja membuatnya begitu marah kenapa hanya wanita itu yang 
dia inginkan dan sekarang dia tahu alasannya jika mereka 
ditakdirkan satu sama lain. 


"Aku mencintaimu," ujar Keane mengecup kening Rose 
ebelum ikut terlelap. 


Extra Part 1 


Rose terbangun dengan tubuh yang merasa begitu 
lelah dan ia tak menemukan Keane lagi di sampingnya. Ia 
mencari Keane ke kamar mandi tapi juga tak menemukannya. 
Akhirnya ia memutuskan untuk memeriksa Kiara dan 
mengurusnya sebab sejak jatuh Keane tak membiarkan ia 
mengurus Kiara. Hanya mengizinkannya sebentar saja 
bersama Kiara dan sebagai gantinya dia yang membantu 
pengasuh mengurus Kiara. 


"Halo, Sayang, sedang apa?" tanya Rose saat masuk ke 
kamar Kiara. Melihatnya sedang sibuk bermain mainan balok- 
balok dengan pengasuh yang duduk di sana mengawasinya. 


"Nyonya," sapa pengasuh itu. 
"Kamu bisa pergi Liala, aku akan menjaganya." 


"Tapi, Tuan mengatakan—" 


"Sebentar saja setelah ini aku akan beristirahat." 


"Baik, Nyonya." 


Rose menatap putrinya yang begitu berkonsentrasi 
mengerjakan permainan itu. Mencoba menyusun beberapa 
balok dan begitu senang saat dia berhasil. 

"Apa kamu akan seperti Papa yang gila kerja?" tanya 
Rose saat bahkan putrinya mengabaikan kehadirannya. 

"Tidak jika dia menemukan pasangan yang bisa 


mengalihkan perhatiannya seperti aku menemukanmu," ujar 
Keane. 


Rose berbalik dan menemukan Keane sudah tampak 
sangat rapi. Ia tersenyum dan kemudian bangun menghampiri 
Keane. 


Dengan cepat Keane merengkuhnya ke dalam pelukan 
dan memagut bibirnya pelan. 


"Bersiaplah, aku ingin mengajakmu dan Kiara ke 
sebuah tempat." 


"Kita akan ke mana?" 


“Ini kejutan karena merupakan hadiah pernikahan 
kita." 


"Baiklah," ujar Rose ingin mengganti baju Kiara. 


"Gantilah pakaianmu aku akan mengurusnya," ujar 


TR Keane. 
Ba" 
"Baiklah," ujar Rose bergegas pergi ke kamar untuk 


“| 
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Sebelum pergi ia melihat ke belakang dan tersenyum 
bahagia saat melihat Keane mengangkat Kiara yang 
memprotes marah karena kesibukannya diganggu tapi saat 
Keane terus menciumnya dan mengelitiki perutnya dengan 
hidung tak lama kemudian gadis cilik itu sudah berteriak- 
teriak tertawa. 


Mata Rose berkaca-kaca melihatnya tak menyangka 
jika akhirnya kebahagiaannya akan lengkap. Dengan gembira 
ia menuju ke kamar tak sabar lagi ingin tahu hadiah 
pernikahan apa yang ingin Keane berikan padanya. 


xxx 
Saat ini mereka sudah melaju di jalanan dan sejak tadi 
Rose tak bisa menghentikan senyum bodoh di wajahnya. 


Sambil menggendong Kiara ia terus melihat-lihat dengan tak 
sabaran. 


Ia menatap tangannya saat merasakan genggam tangan 
Keane di sana. 


"Aku mencintaimu," ujar Keane menatap matanya. 


"Aku juga," ujar Rose dan Keane memagut bibirnya 
perlahan. 


"Kita sudah sampai," ujar Keane saat melepaskan 
ciumannya. 


Rose dengan cepat memandang keluar dan menyadari 
jika ini adalah panti asuhan yang lama. Dengan cepat ia 
menggendong Kiara keluar dan melihat sekelilingnya. 


Ia menatap rumah di hadapannya dengan mata 
berkaca-kaca bahkan tak menyadari lagi jika Aquila juga ada di 
sana dan mengambil alih Kiara yang memintanya 
menggendongnya. 


"Jadi kamu membelinya untuk membangun ini? Bukan 
mall? 


"Ya. " 


Mata Rose berkaca-kaca melihatnya. Rumah megah 
dan besar berdiri dengan kokoh di sana dan tertulisan nama 
Panti Asuhan Rose di depannya. Ternyata Keane merubah 
tempat itu menjadi sebuah panti asuhan yang baru lengkap 
dengan berbagai tempat bermain, sekolah di sebelahnya, 
rumah sakit kecil dan semuanya lengkap. Bahkan semua anak- 
anak sudah pindah ke sini. 


Dengan cepat Rose melemparkan tubuhnya ke dalam 
pelukan Keane. "Terima kasih dan maaf karena sudah salah 
paham padamu selama ini jika mengira kamu membelinya 
untuk proyekmu." 


"Kamu sama sekali tidak salah aku memang 
membelinya untuk proyekku tapi saat kamu pergi aku malah 
membangun panti asuhan ini dan sekarang aku menyadarinya 
penyebabnya kenapa aku malah membangun ini semua," ujar 
Keane yang membuat Rose menatapnya bertanya. 


“Hal itu karena aku begitu merindukanmu hingga aku 
membangun ini semua berharap agar aku bisa menemukanmu, 
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membuatmu kembali padaku dan tak akan meninesalkankd 
lagi selamanya,” sambungnya lagi menatap kedua mata Rose. 


"Aku tak akan meninggalkanmu Keane meski tanpa 
semua ini karena yang aku inginkan hanyalah kamu 
mencintaiku. Tapi terima kasih ini sangat berarti untukku dan 
anak-anak." 


"Ya, apa pun yang membuatmu bahagia akan aku 
lakukan dan kamu harus segera berpamitan pada Tante dan 
juga anak-anak karena setelah ini aku ingin mengajakmu 
berbulan madu." 


"Ke mana?" 
"Tante Jane merindukanmu." 


"Oh, baiklah," ujar Rose senang dan dengan cepat 
menemui Aguila dan anak-anak lainnya. Mendengarkan cerita 
mereka yang begitu antusias sebab tinggal di tempat baru dan 
bisa bersekolah. 


Saat waktunya untuk pergi tiba dengan sedih dia 
memeluk mereka. 


"Selamat Sayang akhirnya kamu berbahagia juga. Apa 
dia mencintaimu?" 


"Ya, Tante," ujar Rose dan memeluk Aguila dengan erat. 


“Tante ikut bahagia." 


"Terima kasih, Tante, maaf aku harus meninggalkan 
Tante lagi bersama anak-anak." 
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semua dan bergembiralah serta jangan khawatirkan mereka. 
Keane sudah menyewa beberapa tambahan pegawai 
profesional untuk membantu Tante." 


"Ya, Tante." 
“Titip salam untuk Jane." 
"Pasti, Tante." 


Aguila memanggil Keane saat laki-laki itu akan 
menyusul Rose yang ingin menjemput Kiara. 


"Keane." 
"Ya, Tante?" 
"Terima kasih karena sudah membuatnya bahagia." 


"Ya, Tante, terima kasih juga karena membuatku 
menyadari jika aku mencintainya sejak dulu dan karena 
kebodohanku membuatku kehilangannya. Mulai hari ini aku 
tak akan membiarkannya jauh dariku lagi." 


"Ya," ujar Aguila dengan mata berkaca-kaca. 
Keane kemudian pamit dan segera menyusul Rose. 


Mereka kemudian berangkat ke Italia membawa Kiara 
dan juga pengasuhnya untuk ikut serta. 


Saat sampai di sana mereka sudah begitu kelelahan dan 
Jane menyambut mereka dengan gembira. 


P 
"Tidak apa-apa, Tante bahagia bisa merawat mereka 4 
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"Kalian istirahatlah," ujar Jane saat mereka selesai 
makan malam sewaktu melihat bahkan Rose hampir tidur di 
meja makan. 


"Aku harus melihat Kiara dulu." 


“Istirahatlah Rose, Tante akan ikut menjaganya dan 
memeriksanya. Jika dia membutuhkanmu, Tante akan 
membangunkan kalian. Bawa istrimu ke kamar, Keane, 
sebelum kepalanya terjatuh di atas sup itu," ujar Jane. 


"Aku pamit dulu, Tante, Om," ujar Rose meski hampir 
tak bisa membuka matanya dan ia hanya bisa pasrah saat 
Keane menggendongnya ke kamar yang dulu ia dekorasi. 


Ia hanya bisa pasrah saat Keane memandikannya dan 
kemudian mengeringkan rambutnya. Dirinya bahkan hampir 
tidur di pelukan Keane saat laki-laki itu menggendongnya ke 
ranjang. 

Keane mengecup kepala Rose pelan dan merasa sedikit 
cemas melihat istrinya tampak begitu kelelahan. Dirinya 
mendekapnya dengan erat dan membiarkan tubuhnya juga 
ikut beristirahat. 


xxx 


Keane terbangun dengan panik saat menyentuh 
ranjang di sebelahnya tapi tak menemukan tubuh istrinya. 
Dengan cepat ia ke kamar mandi tapi juga tak menemukannya 
di sana. Dirinya segera keluar kamar dan mencari Rose di 
sekeliling istana itu hingga akhirnya setelah hampir panik dia 
berhasil menemukan Rose. 


p 
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ND 
Dia menatap Rose yang duduk di bawah pohon yang p «Ja 4 
m » ada di taman memejamkan mata bersandar di sana. Dirinya 
88. mendekat dan Rose tetap tertidur tak menyadari d” 
kehadirannya. E 


Keane ikut duduk di sana dan menarik Rose perlahan 
agar tidur di dalam pelukannya. Keane membeku saat istrinya 
bergerak dalam tidur tapi ternyata Rose hanya mencari posisi 
yang nyaman. 


Dia tak ingin Rose sampai bangun karena tahu jika 
Rose tampak sangat lelah sejak semalam bahkan dia yakin 
Rose baru saja terbangun tapi sudah tertidur lagi di sini. 


Satu jam kemudian Rose kembali mengeliat dalam 
tidurnya. Tanpa membuka matanya, ia tahu jika saat ini dirinya 
tertidur di dalam pelukan Keane. 


“Apa aku tertidur sangat lama?” tanyanya masih 
dengan mata yang terpejam. 


“Entahlah, aku menemukanmu sudah tertidur di sini.” 
“Berapa lama aku tidur di dalam pelukanmu?” 
“Satu jam.” 


“Tubuhku sangat aneh karena aku terus merasa 
mengantuk." 


0 “Mungkin karena gegar otak yang kamu alami, kita 
P akan memeriksanya saat pulang nanti.” 
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“Ya,” ujar Rose. 


Setelah itu mereka kemudian bersiap-siap untuk jalan- 
2y jalan menghabiskan waktu di negara itu. Jo 


Mereka terus berada di Italia selama satu minggu dan 
Keane mengajaknya mengunjungi semua tempat yang belum 
sempat mereka lihat selama ini. 


Saat sudah mengunjungi semuanya mereka segera 
kembali ke Australia dan kebahagiaan mereka semakin 
lengkap saat mengetahui jika ternyata Rose kembali hamil. 


Keane tak bisa berhenti tersenyum dan terus mencium 
serta mengusap perut Rose. Ia bahkan menolak bercinta 
dengan Rose karena tak ingin membuatnya kelelahan atau 
membuat sesuatu menimpa anak mereka. 


Extra Part 2 


Z bulan kemudian... 


Hari ini mereka sedang mengadakan liputan peresmian 
pembukaan panti asuhan yang baru dan Rose dengan perut 
besarnya terus mondar mandir ke sana kemari. Ia senang 
sekali bisa mendekorasi panti itu sesuai keinginannya dan 
dirinya bahkan baru tahu jika Keane ingin menyewa jasanya 
lewat Carolyn waktu itu ternyata untuk mendekorasi tempat 


itu. 
"Istirahatlah aku tak ingin kamu kelelahan." 
"Ya, saat semua sudah siap." 
"Rose, haruskah aku mengurungmu di kamar?" 
m "Ya, asal kamu bersamaku," ujar Rose tersenyum. 
KN 
Th "3 Keane dengan salah tingkah pura-pura tidak 


. 
Q #nendengar ucapan Rose dan ia hanya bisa cemberut sebab 
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sejak tahu ia hamil Keane tak pernah lagi menyentuhnya aaf GA d 


keinginan laki-laki itu sendiri. Rose harus terus menjebaknya, 2 re 


merayunya dan bahkan harus memerkosanya. Dirinya d” 
sungguh kesal saat memikirkan itu semua. | 


"Aku akan membawamu ke kamar," ujar Keane. 


"Aku tak akan ke mana-mana dan jika kamu 
memaksaku maka aku akan marah." 


"Baiklah," ujar Keane menyerah. 


Saat acara akhirnya tiba beberapa media massa sudah 
bersiap-siap di acara itu yang juga merupakan konfrensi pers. 


"Apa tempat ini bukti cinta Anda pada istri Anda?" 
"Ya," jawab Keane menatap Rose instens. 
"Apa akhirnya kalian saling mencintai?" 


"Kami memang sudah saling mencintai sejak dua tahun 
lalu tapi karena sebuah kesalahpahaman membuat kami 
terpisah." 


"Apa rumah ini dulunya merupakan hasil Mrs. Maxfield 
membawa kabur uang Anda saat meninggalkan Anda?" 


Keane menatap wartawan itu dengan pandangan 
dingin, "Ia menjualnya padaku dan aku memang ingin 
membangun panti ini untuknya sebab aku sangat 
mencintainya dan jika di antara kalian ada yang menanyakan 
sesuatu seperti itu lagi maka aku tidak akan segan-segan 
meminta pengawalku melemparkan kalian keluar dari sini dan 
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1P 
membuat kalian tak bisa menjadi wartawan lagi karena 4 TD 


ternyata pekerjaan kalian hanya menanyakan sesuatu yang tak 
berguna seperti itu atau menuliskan berita bohong seperti saat 
pernikahan kami. Saat itu aku masih tak memedulikannya tapi 
di masa depan aku tak bisa menjamin jika aku akan diam saja. 
Aku ingin kalian mencatatnya jika aku menikahinya karena 
mencintainya dan yang berani menyakiti wanita yang aku 
cintai maka akan berhadapan denganku. Seseorang sudah 
merasakannya dua tahun lalu saat dia menyebarkan berita 
bohong mengenai Rose yang menjadi simpananku. Jika ada 
yang ingin merasakannya juga maka dengan senang hati aku 
mempersilakannya," geram Keane panjang lebar dengan 
marah. 


"Maafkan saya, Mr. Maxfield,” ujar wartawan itu gugup. 
"Minta maaflah pada istriku!" hardik Keane marah. 
"Maafkan saya, Mrs. Maxfield." 


Rose yang saat itu terpaku tak menyangka menatap 
Keane dan dirinya begitu senang mendengar Keane yang 
membelanya. 


"Ya," timpal Rose akhirnya menyadari wartawan itu 
sedang menunggu jawabannya. 


"Konfrensi pers hari ini sampai di sini saja," ujar Keane 
dingin dan membawa Rose masuk ke dalam bersamanya. 
Mereka bergegas pulang ke rumah dan Rose hanya bisa 
terdiam memandang Keane yang tampak dingin di 
sampingnya. Ia tak tahu apa yang laki-laki itu pikirkan tapi ia 
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Aa tahu jika Keane masih marah jadi dirinya sama sekali tak ingin” “5% 
2» memicu kemarahan itu. 


$ "Harusnya aku tak menyetujui konfrensi pers itu," ujar 9 
Keane menyesal saat tiba di rumah mereka. Rose 
menghembuskan napas lega saat akhirnya raut wajah laki-laki 
itu sudah melembut kembali. 


"Tidak apa-apa dan terima kasih karena sudah 
membelaku." 


"Aku tak akan membiarkan mereka menjelek- 
jelekkanmu lagi." 


Rose hanya tersenyum menanggapinya dan berjinjit 
memagut bibir Keane. 


"Keane, apakah kamu tak akan pernah menyentuhku 
dengan keinginanmu sendiri?" 


Keane hanya menatap Rose saat mendengar kata- 
katanya, "Aku tak ingin menyakitimu dan anak kita." 


"Kamu tak masuk akal Keane, dokter bahkan sudah 
mengatakan tidak apa-apa," ujar Rose cemberut. 


"Maafkan aku." 


"Baiklah tidak apa-apa jika kamu tidak mau," ujar Rose. 

"Aku tahu hal itu pasti karena aku tampak jelek dengan tubuh 

0 dan perut yang membesar hingga gairahmu padam seketika 

«Gg jika sampai melihatku tanpa busana. Aku mengerti jika di luar 

ae sana banyak yang terlihat seksi dan cantik tidak sepertiku yang | 

PN d tampak seperti gajah," ujar Rose sambil menggerutu naik Aa 
RA 303 EN 

AN DÀ 


a | 


P 
tangga menuju kamar mereka tak memedulikan Keane yang ia 4 a 1 


tahu pasti akan meledak marah sebentar lagi. sa na 
"Ya, aku tahu jika kamu mulai menyesali mengatakan Vad 


mencintaiku," sambung Rose lagi. 


Rose berjalan secepat mungkin ke kamar sebelum laki- 
laki itu sadar dari rasa marahnya dan mengejarnya. 


"Rose!" geram Keane menggema dan kemudian dengan 
cepat menyusul Rose ke kamar mereka. 


la membekap mulutnya menahan tawa sambil 
bersembunyi dari pencarian Keane. Ia tahu saat ini dengan 
marah Keane mencarinya ke semua tempat dan tak menyadari 
jika ia bersembunyi di lemari baju mereka. 


Ia menahan napas saat mendengar pintu membuka dan 
juga pintu kamar mandi menutup dan membuka. 


"Rose! Jika menemukanmu aku akan menghukummu 
dengan sangat perlahan," ujar Keane. 


Rose membekap mulutnya agar tak mengeluarkan 
suara sama sekali hingga ia menghembuskan napas lega saat 
mendengar langkah kaki Keane menjauh dan pintu kamar yang 
kembali menutup. 


"Aku menemukanmu," ujar Keane membuka pintu 
lemari. 


P "Akh!" teriak Rose begitu terkejut dan ketakutan saat 
melihat raut marah di kedua mata Keane. 


w Ç Te 7 Ye N 
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La Keane menarik Rose keluar dari lemari aa “0 
4 | » menggendongnya ke ranjang mereka. "Baiklah, mulai hari ini | Ar 
< S aku tak akan menahan diri lagi dan menikmatimu sepuasku," “Van 
ujar Keane dan mulai membuka pakaian Rose dengan | 
perlahan. 


Saat Rose berbaring polos di hadapannya, ia memulai 
hukumannya dengan menyentuh Rose secara perlahan dan 
berlama-lama menggoda titik-titik sensitifnya hingga Rose 
terus merintih. 


Saat akhirnya Rose memohon maka dia baru akan 
menyatukan tubuh mereka dan meraih kenikmatan mereka 
bersama-sama. 


Rose tersenyum gembira saat berada di dalam pelukan 
Keane yang berbaring di belakangnya. Dirinya tak menyangka 
jika taktiknya akan berhasil dan ia berharap jika tak harus 
memancing Keane lagi hanya untuk bercinta dengannya. 


xxx 


Saat ini mereka dengan terburu-buru menuju rumah 
sakit sebab Rose akan segera melahirkan. Sepanjang jalan 
menuju ke sana Keane memangku Rose dan terus mengusap- 
usap punggungnya dengan lembut saat kontraksi 
menghampiri Rose. 


"Jadi apakah anak kita laki-laki atau perempuan?" 
«Gg tanya Keane untuk mengalihkan pikiran Rose. Lg 


A ar "Perempuan, agar Kiara punya teman bermain." 
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"Menurutku laki-laki." 
"Kenapa?" 


"Agar aku memiliki seseorang yang membelaku hingga 
kalian para wanita tidak menindasku lagi," ujar Keane. 


Rose hanya tersenyum mendengarnya sebab tak 
mungkin mereka bisa menindas Keane karena bahkan jika ia 
berani macam-macam maka Keane akan menghukumnya 
dengan perlahan. 


"Bagaimana jika kita bertaruh?" ujar Keane. 
"Apa?" 


"Jika perempuan maka aku akan mengabulkan apa pun 
yang kamu mau dan jika laki-laki maka kamu akan 
mengabulkan apa pun yang aku mau." 


"Tak masuk akal, kamu sungguh ingin menjadikan anak 
kita taruhan? 


"Kenapa tidak? Aku seorang pengusaha dan setiap hal 
adalah peluang jika itu menguntungkan bagiku." 


"Menyebalkan!" ujar Rose memukul dada Keane 
gemas. 


Keane hanya tertawa mendengarnya dan memagut 
bibir Rose perlahan. 


«Gg "Tapi hal itu berhasil mengalihkan pikiranmu," ujar 
7% Keane saat melepaskan ciumannya. 


Yessy Lie 


"Kita sudah sampai," ujar Keane menurunkan Rose aif TD 
kursi kembali dan ia segera keluar kemudian menggendong 
Rose masuk ke dalam rumah sakit. 


Rose merengkuh leher Keane dan hanya dengan pasrah 
menyandarkan kepalanya di bahu Keane. Ia menyadari tatapan 
terpesona semua orang pada mereka dan tahu jika mereka 
pasti menatap Keane. 


"Terima kasih karena sudah membahagiakanku selama 
ini dan Mr. Maxfield aku menerima tantanganmu jadi bersiap- 
siaplah untuk mengabulkan semua permintaanku yang pasti 
sangat mahal," ujar Rose tersenyum. 


Keane juga tersenyum mendengarnya dan ia 
membaringkan Rose di ranjang rumah sakit kemudian berbisik 
di telinganya. 


"Kamulah yang harus bersiap-siap melayaniku setiap 
waktu saat kamu sudah pulih nanti dan aku tak akan menahan 
diri sama sekali seperti saat pertama kali kamu menyerahkan 
keperawananmu," bisik Keane dengan suara serak akan gairah. 


Rose hanya terbelalak mendengarnya dan ia sungguh 
berharap jika Keane tak akan menang karena ia merasa jika 
mungkin dirinya tak akan sanggup melayani Keane jika dia 
kembali menjadi maniak seks. 


Tapi ternyata keberuntungan berpihak pada Keane dan 
dia tersenyum begitu bahagia saat menyambut putra mereka. 
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Dengan lembut dia mencium kepala Rose sambil 
memandang putra mereka. Dirinya merasa cukup jika mereka 
sudah memiliki sepasang anak sebab dia tak tega melihat Rose 
yang begitu kesakitan saat dia menemaninya melahirkan anak 
mereka. 
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